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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT) sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS), dengan persepsi 

ketiadaan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sebagai variabel mediasi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 847 anggota 

aktif BMT Sanden di Kabupaten Bantul. Analisis data dilakukan menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan profesionalisme 

pengelolaan berpengaruh positif terhadap loyalitas anggota, baik secara langsung 

maupun melalui persepsi ketiadaan LPS. Temuan ini menunjukkan bahwa 

ketiadaan LPS tidak dipersepsikan sebagai risiko semata, melainkan sebagai 

karakteristik kelembagaan yang dapat diterima secara rasional dan sosial. Dalam 

konteks ini, Theory of Planned Behavior (TPB) tetap relevan, namun bekerja secara 

kontekstual melalui kepercayaan, modal sosial, dan ikatan komunitas. Penelitian ini 

memperluas penerapan TPB dalam konteks lembaga keuangan mikro syariah serta 

memberikan implikasi praktis bagi penguatan loyalitas anggota. 

 

Kata kunci: literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, persepsi ketiadaan 

LPS, loyalitas anggota, BMT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) merupakan institusi keuangan 

yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan tujuan utama menyediakan 

layanan keuangan bagi masyarakat dan pelaku usaha mikro yang belum sepenuhnya 

terjangkau oleh lembaga keuangan formal. LKMS tidak hanya berfungsi sebagai 

intermediary keuangan, tetapi juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi umat 

melalui pendekatan inklusif, berkeadilan, dan berlandaskan nilai-nilai sosial Islam 

seperti keadilan (‘adl), amanah, dan tolong-menolong (ta’awun) (Ascarya & 

Yumanita, 2017; Antonio, 2001). 

Dalam konteks sistem keuangan nasional, LKMS menjadi pelengkap bagi 

lembaga perbankan syariah dengan menjangkau segmen masyarakat mikro yang 

memiliki keterbatasan akses terhadap layanan perbankan formal, baik dari sisi 

agunan, literasi, maupun skala usaha (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Oleh karena 

itu, keberadaan LKMS tidak hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi 

sosial yang kuat dalam mendorong inklusi dan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu bentuk utama dari Lembaga Keuangan Mikro Syariah di 

Indonesia adalah Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yang secara kelembagaan 

beroperasi dalam bentuk Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 

(KSPPS). BMT menjalankan dua fungsi utama, yaitu fungsi sosial (baitul maal) 

dan fungsi bisnis (baitut tamwil), sehingga tidak hanya berorientasi pada 
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penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi umat 

secara berkelanjutan (Sudjana & Rizkison, 2020). Sebagai bagian dari LKMS, 

BMT berperan sebagai instrumen intermediasi yang menjembatani kebutuhan 

modal masyarakat sektor informal dan usaha mikro. Tidak hanya berorientasi pada 

layanan finansial, BMT juga membawa misi sosial-ekonomi dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat (Azizah et al., 2023). 

Karakteristik unik BMT adalah operasionalnya yang berbasis komunitas 

dan nilai-nilai religius. Banyak BMT tumbuh dalam ekosistem sosial seperti 

lembaga pendidikan, pesantren, majelis taklim, dan komunitas keagamaan, 

sehingga hubungan antara lembaga dan anggotanya tidak hanya bersifat 

transaksional, tetapi juga emosional dan spiritual. Ikatan sosial berbasis keagamaan 

ini memperkuat trust dan solidaritas anggota, menjadikan BMT bukan sekadar 

entitas keuangan, tetapi bagian dari identitas kolektif komunitas (Annas, Susanti & 

Koyimah, 2021). 

Perkembangan BMT di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang 

sangat pesat. Pada tahun 2012 tercatat sekitar 3.900 BMT (Joelarso, 2012), 

meningkat menjadi 4.500 BMT pada tahun 2018 (KNEKS, 2018), dan mencapai 

7.461 BMT dengan total aset Rp 12,9 triliun pada tahun 2020 (Asosiasi BMT 

Indonesia, 2020). Perkembangan ini menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan keuangan mikro syariah dan peran BMT dalam ekosistem 

ekonomi umat. 



3 

 

Pertumbuhan tersebut diiringi tantangan baru. Persaingan antar BMT dan 

dengan lembaga keuangan lain, risiko pembiayaan bermasalah, kualitas tata kelola, 

dan perpindahan anggota menjadi ancaman bagi keberlangsungan kelembagaan. 

Anggota yang tidak puas atau kehilangan kepercayaan dan loyalitas dapat dengan 

mudah berpindah ke lembaga lain, menyebabkan penurunan simpanan dan 

melemahnya stabilitas keuangan BMT (Lubis & Lubis, 2024). 

Dalam konteks koperasi syariah, loyalitas anggota menjadi variabel kunci 

untuk menjamin keberlanjutan operasional, pertumbuhan aset, dan stabilitas 

lembaga (Annas et al., 2021). Retensi anggota memastikan arus simpanan tetap 

terjaga, meningkatkan perputaran pembiayaan, dan memperkuat posisi BMT di 

tengah persaingan industri. Dengan demikian, loyalitas bukan sekadar isu 

pemasaran, melainkan fondasi keberlanjutan kelembagaan. 

Literasi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku anggota 

terhadap BMT. Pemahaman mengenai prinsip keuangan syariah, risiko, dan 

manfaat produk keuangan mendorong anggota untuk mengambil keputusan yang 

lebih rasional dan berkomitmen pada lembaga. Penelitian menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki hubungan positif dengan kepercayaan dan loyalitas 

terhadap lembaga keuangan (Putri et al., 2023; Munajim, 2020). Sebaliknya, 

rendahnya literasi keuangan meningkatkan risiko gagal bayar dan peluang 

perpindahan anggota (Hilal et al., 2025). 

Sementara itu profesionalisme pengelolaan menjadi faktor krusial dalam 

menciptakan kepercayaan, rasa aman, dan persepsi positif anggota. Tata kelola 



4 

 

yang transparan, akuntabel, dan sesuai prinsip syariah terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas anggota (Rahmat et al., 2025; Setyaningsih & Asnawi, 

2023). Dengan kata lain, loyalitas tidak hanya ditentukan faktor internal anggota, 

tetapi juga oleh kualitas kelembagaan. 

Berbeda dengan bank umum yang dijamin Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS), BMT tidak memiliki skema penjaminan simpanan formal. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan strategis: apakah ketiadaan LPS menjadi sumber risiko 

dan hambatan loyalitas, atau justru menjadi ruang terbentuknya solidaritas dan 

kohesi internal anggota? Fakta pertumbuhan BMT yang konsisten meski tanpa LPS 

menunjukkan fenomena menarik untuk diteliti. 

Studi terdahulu mengonfirmasi peran literasi keuangan, profesionalisme, 

dan trust dalam membentuk loyalitas anggota lembaga keuangan syariah 

(Marshelynda & Nisa, 2024; Lubis & Lubis, 2024). Sebagian penelitian 

menemukan bahwa loyalitas dapat tetap terbentuk dalam kondisi risiko tinggi 

apabila trust dan tata kelola lembaga kuat (Munajim, 2020; Rahmat et al., 2025). 

Dengan tidak adanya jaminan eksternal, loyalitas anggota BMT sepenuhnya 

bergantung pada trust, literasi, dan profesionalisme pengelolaan. Hal ini membuka 

dua kemungkinan: ketiadaan LPS dapat menjadi kelemahan apabila persepsi risiko 

tinggi, namun juga berpotensi menjadi kekuatan yang memperkuat rasa memiliki 

(sense of ownership) dan kohesi komunitas. Oleh karena itu, isu ini menjadi novelti 

penting dalam penelitian loyalitas anggota BMT. 
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Dalam kerangka penelitian ini, persepsi ketiadaan LPS diposisikan sebagai 

variabel pemediasi yang menjembatani pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota. Anggota dengan literasi 

keuangan yang baik cenderung memahami risiko ketiadaan LPS dan melihatnya 

sebagai bagian dari mekanisme koperasi syariah yang berbasis kepercayaan, bukan 

sekadar kelemahan struktural. Demikian pula, pengelolaan yang profesional dapat 

membentuk persepsi positif bahwa meskipun tanpa jaminan eksternal, dana anggota 

tetap aman karena ditopang tata kelola yang akuntabel. Dengan demikian, variabel 

ini menjadi nilai kebaruan yang tidak hanya mengisi kesenjangan penelitian 

terdahulu, tetapi juga menawarkan perspektif baru bahwa faktor psikologis dan 

persepsi kolektif anggota memiliki peran strategis dalam menjaga loyalitas serta 

keberlanjutan BMT. 

Pendekatan ini diperkuat dengan penggunaan Theory of Planned Behavior 

(TPB) sebagai landasan teoretis untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Dalam 

TPB, perilaku loyalitas anggota dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). 

Literasi keuangan berperan dalam membentuk sikap rasional anggota terhadap 

keputusan untuk tetap berinteraksi dengan BMT melalui pemahaman atas manfaat, 

risiko, dan prinsip keuangan syariah seperti dalam studi oleh Frees, et al (2024) dan 

Rahmawati, et al 2024). Profesionalisme pengelolaan memengaruhi norma 

subjektif, di mana tata kelola yang transparan dan akuntabel menciptakan dorongan 

sosial serta nilai kolektif yang memperkuat komitmen anggota terhadap lembaga 

(Salsabila dan Putri (2025). 
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Sementara itu, persepsi ketiadaan LPS terkait erat dengan persepsi kontrol 

perilaku, karena anggota harus menilai kemampuan mereka dalam mengambil 

keputusan keuangan tanpa adanya jaminan eksternal. Menurut Hamisu dan Hassan 

(2017) jika literasi keuangan memadai, anggota mampu menafsirkan risiko ini 

sebagai bagian dari mekanisme koperasi syariah yang berbasis kepercayaan, bukan 

ancaman terhadap keamanan simpanan. Profesionalisme pengelolaan juga dapat 

menurunkan persepsi risiko dengan menunjukkan bahwa ketiadaan LPS bukan 

berarti lemahnya proteksi, melainkan adanya keandalan tata kelola internal seperti 

dalam studi yang dilakukan oleh Setiawan (2023) serta Franzono dan Ait Allali 

(2024). Posisi variabel ini sebagai pemediasi menegaskan bahwa loyalitas anggota 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional dan manajerial, tetapi juga oleh 

persepsi psikologis yang terbentuk melalui pengalaman kolektif dalam mengelola 

risiko bersama. Dengan kerangka TPB, penelitian ini memberikan penjelasan yang 

lebih mendalam mengenai mekanisme psikologis di balik loyalitas anggota BMT 

serta menegaskan peran novelty variabel persepsi ketiadaan LPS dalam model 

hubungan antar variabel. 

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi teoritis dan praktis. Dari sisi 

teoritis, penelitian ini memperluas penerapan TPB dalam konteks lembaga 

keuangan mikro syariah dengan memasukkan variabel persepsi ketiadaan LPS 

sebagai pemediasi, yang sebelumnya jarang diteliti dalam studi loyalitas anggota 

BMT. Penambahan variabel ini tidak hanya menjembatani heterogenitas hasil 

penelitian terdahulu antara literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan 

terhadap loyalitas anggota, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang bagaimana 
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faktor psikologis dan persepsi kolektif memengaruhi perilaku keanggotaan dalam 

lembaga berbasis komunitas. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan dimensi 

literasi keuangan, tata kelola profesional, dan faktor persepsi risiko ke dalam satu 

model komprehensif, sehingga memberikan landasan konseptual baru dalam studi 

loyalitas lembaga keuangan mikro syariah. 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

manajemen BMT untuk merancang strategi peningkatan loyalitas anggota melalui 

program edukasi literasi keuangan, penguatan sistem tata kelola yang profesional, 

serta membangun persepsi positif anggota terhadap mekanisme keamanan dana 

meskipun tanpa jaminan LPS. Bagi regulator dan asosiasi BMT dapat menjadi 

masukan dalam merumuskan kebijakan yang tidak hanya berfokus pada aspek 

regulasi keuangan, tetapi juga pada penguatan modal sosial dan kepercayaan 

anggota sebagai fondasi keberlanjutan BMT.  

Penelitian ini mengambil sampel di BMT Sanden, sebuah lembaga 

keuangan syariah mikro dengan Badan Hukum Koperasi tingkat Provinsi yang 

berbasis komunitas pesantren di Kabupaten Bantul dan sekitarnya. BMT Sanden 

dipilih karena memiliki jumlah anggota yang cukup banyak, yaitu sebanyak 847 

orang (Kopontren Al-Furqon Sanden, 2024), serta mengalami pertumbuhan jumlah 

simpanan yang dihimpun dan aset yang konsisten selama 13 tahun terakhir. Data 

Jumlah Simpanan dan Aset BMT Sanden mulai tahun 2012 – 2024 tersaji dalam 

grafik di bawah ini: 
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Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Jumlah Simpanan BMT Sanden 

 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BMT Sanden (2024) 

 

Gambar 1.2 

Grafik Perkembangan Aset BMT Sanden 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BMT Sanden (2024) 

Selain itu dinamika hubungan anggota dan pengelola yang khas koperasi 

dengan berbasis komunitas mencerminkan karakteristik BMT di Indonesia. Lokasi 

BMT Sanden yang terletak di Jalan Raya Sanden km 5 Murtigading, Sanden, 
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Bantul, menjadikannya representatif untuk mengkaji fenomena persepsi ketiadaan 

LPS terhadap loyalitas anggota. Dengan pendekatan kuantitatif dan model mediasi, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi atas ketiadaan LPS 

terhadap loyalitas anggota BMT sekaligus sejauh mana memediasi pengaruh faktor 

literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskas di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh persepsi atas ketiadaan LSP 

terhadap loyalitas anggota BMT dan dapat dirinci dalam pernyataan penelitian 

sebagai beikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan anggota dan profesionalisme 

pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan anggota dan profesionalisme 

pengelolaan terhadap persepsi anggota atas ketiadaan LPS di BMT? 

3. Apakah persepsi atas ketiadaan LPS berpengaruh terhadap loyalitas anggota 

kepada BMT? 

4. Apakah persepsi atas ketiadaan LPS memediasi pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota kepada BMT? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan 

rumusan masalah adalah menganalisis bagaimana pengaruh persepsi atas ketiadaan 
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LSP terhadap loyalitas anggota BMT dan dapat dirinci dalam tujuan penelitian 

sebagai beikut: 

1. Menganalisis pengaruh literasi keuangan anggota dan profesionalisme 

pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT. 

2. Menganalisis pengaruh literasi keuangan anggota dan profesionalisme 

pengelolaan terhadap persepsi anggota atas ketiadaan LPS di BMT. 

3. Mengukur pengaruh persepsi atas ketiadaan LPS terhadap loyalitas anggota 

kepada BMT. 

4. Menguji peran persepsi atas ketiadaan LPS dalam memediasi pengaruh literasi 

keuangan dan profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota kepada 

BMT. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi akademisi, 

praktisi, dan pengambil kebijakan sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi penelitian ini dihararapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan literatur tentang loyalitas anggota Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau BMT, khususnya dalam konteks tanpa 

penjaminan simpanan. 

2. Bagi praktisi diharapkan dapat dijadikan referensi dan memberikan masukan 

kepada manajemen KSPPS atau BMT dalam meningkatkan loyalitas anggota 

melalui penguatan faktor literasi keuangan anggota dan profesionalisme 

pengelolaan lembaga. 
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3. Bagi pengambil kebijakan diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan untuk menyusun kebijakan terkait urgensi dan alternatif skema 

perlindungan simpanan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayan Syariah 

(KSPPS) atau BMT.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bagian yaitu:  

BAB I: Memaparkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan dalam studi ini. 

BAB II:  Mendalami landasan teori yang diadopsi dalam penelitian ini. 

BAB III:  Menguraikan metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini. 

BAB IV:  Menyajikan hasil penelitian yang merupakan poin krusial dalam 

penelitian ini. 

BAB V:  Menyajikan kesimpulan dan saran sesuai dengan temuan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Grand Theory Penelitian 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) 

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

menekankan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh niat (intention) yang 

dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku (attitude toward 

behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control). TPB menambahkan dimensi kontrol perilaku yang 

dirasakan untuk menjelaskan situasi di mana individu menghadapi keterbatasan 

sumber daya, informasi, atau risiko dalam mengambil keputusan. Dalam konteks 

lembaga keuangan mikro syariah, TPB dapat digunakan untuk menganalisis 

bagaimana faktor kognitif, sosial, dan persepsi risiko memengaruhi loyalitas 

anggota sebagai bentuk perilaku aktual. 

TPB relevan digunakan dalam penelitian ini karena loyalitas anggota BMT 

bukan hanya keputusan rasional berdasarkan manfaat ekonomi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh norma sosial komunitas dan persepsi terhadap risiko ketiadaan 

jaminan eksternal seperti LPS (Fahrati, 2023). Sebagai lembaga berbasis 

kepercayaan dan solidaritas anggota, perilaku loyalitas di BMT dipengaruhi oleh 

pemahaman individu terhadap prinsip keuangan syariah (Fahrati, 2023), nilai-nilai 

kolektif komunitas (Willan et al., 2020), dan persepsi kontrol terhadap risiko 

simpanan (Strough et al., 2021). Dengan demikian, TPB menjadi kerangka teoretis 
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yang sesuai untuk menjelaskan hubungan antara literasi keuangan, profesionalisme 

pengelolaan, persepsi ketiadaan LPS, dan loyalitas anggota BMT dalam satu model 

komprehensif. 

Dalam kerangka TPB, literasi keuangan diposisikan sebagai faktor yang 

memengaruhi attitude toward behavior karena pemahaman yang baik tentang 

prinsip syariah, risiko, dan manfaat produk keuangan akan membentuk sikap positif 

anggota untuk tetap menggunakan layanan BMT. Penelitian Putri et al. (2023) dan 

Munajim (2020) mendukung posisi ini dengan menemukan bahwa pemahaman 

produk keuangan meningkatkan sikap rasional yang berujung pada keterikatan 

anggota. Sementara itu, profesionalisme pengelolaan lebih erat terkait dengan 

subjective norm karena tata kelola yang transparan, adil, dan sesuai prinsip syariah 

menciptakan tekanan sosial positif serta nilai kolektif yang mendorong anggota 

untuk loyal. Temuan Rahmat, Ramadhani & Az Zahra (2025) serta Setyaningsih & 

Asnawi (2023) memperkuat peran profesionalisme pengelolaan dalam membangun 

norma sosial yang mendukung loyalitas. 

Persepsi ketiadaan LPS diposisikan dalam TPB sebagai bagian dari 

perceived behavioral control karena faktor ini berkaitan dengan keyakinan anggota 

mengenai kemampuan mereka untuk mengelola risiko keuangan tanpa adanya 

jaminan eksternal. Anggota dengan literasi keuangan tinggi dapat menafsirkan 

ketiadaan LPS sebagai mekanisme kepercayaan dalam koperasi syariah, bukan 

ancaman terhadap keamanan simpanan. Demikian pula, pengelolaan yang 

profesional dapat menurunkan persepsi risiko dan meningkatkan kontrol perilaku 

anggota. Studi Hamisu & Hassan (2017) serta Setiawan (2023) mendukung 
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argumen ini dengan menunjukkan bahwa persepsi kontrol yang baik dapat 

meningkatkan intensi dan perilaku keuangan yang loyal meskipun dalam kondisi 

risiko yang lebih tinggi. 

Sebagai variabel mediasi, persepsi ketiadaan LPS menjembatani pengaruh 

literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota 

dengan cara memengaruhi komponen perceived behavioral control. Literasi 

keuangan yang baik memungkinkan anggota memahami risiko ketiadaan LPS dan 

mengubahnya menjadi persepsi positif berbasis solidaritas komunitas. Di sisi lain, 

profesionalisme pengelolaan memberikan keyakinan bahwa meskipun tidak ada 

jaminan eksternal, dana tetap aman karena didukung tata kelola internal yang 

akuntabel. Dengan demikian, mediasi ini memperlihatkan bagaimana faktor 

kognitif (literasi) dan sosial (profesionalisme) memengaruhi perilaku melalui 

persepsi kontrol yang terbentuk dari pengalaman kolektif anggota. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan TPB untuk menjelaskan 

perilaku keuangan dalam konteks lembaga keuangan mikro (Magar et al. 2023), 

(Umar et al. 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip TPB 

membantu dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan individu 

dalam menggunakan produk keuangan mikro. Selain itu, penerapan TPB dalam 

konteks ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi oleh individu dalam 

mengadopsi layanan keuangan mikro serta solusi yang mungkin untuk 

meningkatkan adopsi tersebut (Umar et al. 2021), (Ajzen, 2020). 
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Selain itu penerapan TPB untuk menjelaskan perilaku keuangan dalam 

konteks lembaga keuangan mikro menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memengaruhi sikap rasional anggota dalam mengambil keputusan keuangan 

(Rahman et al., 2020). Penelitian Moisseron et al. (2015) menegaskan peran norma 

subjektif yang dibentuk oleh profesionalisme manajemen dalam memperkuat 

loyalitas anggota koperasi syariah. Studi Sarwo & Rayuningsih (2021) 

mengindikasikan pentingnya persepsi risiko sebagai faktor kontrol perilaku yang 

menentukan intensi dan loyalitas nasabah pada lembaga keuangan berbasis 

komunitas.  

Penelitian ini melanjutkan temuan-temuan tersebut dengan memasukkan 

persepsi ketiadaan LPS sebagai novelty variabel mediasi, memperluas penerapan 

TPB pada konteks BMT, serta menjembatani heterogenitas hasil penelitian 

terdahulu terkait literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, dan loyalitas 

anggota. 

2.2 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu bentuk Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya 

kelompok berpendapatan rendah dan pelaku usaha mikro. Secara konseptual, BMT 

menggabungkan dua fungsi utama, yaitu fungsi sosial (baitul maal) dan fungsi 

bisnis (baitut tamwil). Fungsi baitul maal berkaitan dengan pengelolaan dana sosial 

seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, sedangkan fungsi baitut tamwil berfokus 
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pada kegiatan pembiayaan dan pengembangan usaha produktif berbasis prinsip 

syariah (Antonio, 2001; Sudjana & Rizkison, 2020). Dengan karakteristik tersebut, 

BMT tidak hanya berperan sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi juga 

sebagai instrumen pemberdayaan sosial dan ekonomi umat. 

Sebagai bagian dari sistem Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS), 

BMT memiliki peran strategis dalam memperluas inklusi keuangan berbasis nilai-

nilai Islam. LKMS pada dasarnya merupakan lembaga keuangan yang 

menyediakan layanan keuangan skala mikro dengan prinsip syariah, yang bertujuan 

untuk menjangkau masyarakat yang belum sepenuhnya terlayani oleh sistem 

keuangan formal (Ascarya & Yumanita, 2017). Dalam konteks ini, BMT berfungsi 

sebagai alternatif kelembagaan yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat akar 

rumput, khususnya pelaku usaha mikro, kecil, dan komunitas berbasis keagamaan. 

Keberadaan BMT memperkuat sistem keuangan nasional melalui pendekatan 

inklusif, partisipatif, dan berkeadilan sosial, sejalan dengan tujuan pembangunan 

ekonomi umat. 

Secara kelembagaan, BMT di Indonesia umumnya beroperasi dalam bentuk 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) sebagaimana diatur 

dalam regulasi perkoperasian nasional. Bentuk kelembagaan ini menegaskan 

bahwa BMT merupakan entitas ekonomi berbasis keanggotaan, di mana anggota 

berperan sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa lembaga. Model ini membedakan 

BMT dari lembaga keuangan komersial karena hubungan antara anggota dan 

lembaga tidak semata bersifat transaksional, melainkan juga bersifat partisipatif dan 

kolektif (Annas, Susanti, & Koyimah, 2021). Struktur tersebut menjadikan 
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kepercayaan, solidaritas, dan nilai kebersamaan sebagai fondasi utama 

keberlanjutan BMT. 

Karakteristik lain yang menonjol dari BMT adalah kedekatannya dengan 

komunitas lokal, khususnya komunitas keagamaan seperti pesantren, majelis 

taklim, dan kelompok sosial berbasis nilai Islam. Kedekatan ini menciptakan 

hubungan emosional dan spiritual antara anggota dan lembaga, sehingga 

kepercayaan tidak hanya dibangun melalui mekanisme kontraktual, tetapi juga 

melalui ikatan nilai dan norma sosial (Annas et al., 2021).  

Berbeda dengan perbankan syariah yang berada di bawah perlindungan 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), BMT sebagai bagian dari Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah tidak memiliki skema penjaminan simpanan formal yang dijamin 

negara. Kondisi ini menjadikan keberlangsungan BMT sangat bergantung pada 

tingkat kepercayaan, profesionalisme pengelolaan, dan loyalitas anggota, karena 

risiko kelembagaan tidak dialihkan kepada lembaga penjamin eksternal (Ascarya 

& Yumanita, 2017; Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Selain itu, BMT tidak hanya 

berfungsi sebagai institusi keuangan, tetapi juga sebagai entitas sosial yang 

menjembatani kepentingan ekonomi, nilai-nilai keagamaan, dan solidaritas 

komunitas. Kedekatan sosial antara pengelola dan anggota menciptakan ikatan 

emosional yang memperkuat rasa memiliki serta tanggung jawab bersama terhadap 

keberlangsungan lembaga (Annas, Susanti, & Koyimah, 2021).  
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2.3 Kajian Teoritis 

2.3.1 Literasi Keuangan 

Dalam kajian ekonomi dan pengembangan keuangan masyarakat, dua 

konsep yang seringkali digunakan secara berdampingan namun memiliki makna 

dan fokus berbeda adalah literasi keuangan (financial literacy) dan inklusi 

keuangan (financial inclusion). Meskipun keduanya saling terkait dalam tujuan 

meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan kelompok, keduanya memiliki 

pendekatan dan indikator yang berbeda secara fundamental. 

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan informasi keuangan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi yang efektif. Hal ini mencakup pemahaman 

tentang produk keuangan seperti tabungan, kredit, asuransi, investasi, serta 

keterampilan dalam menyusun anggaran dan mengelola risiko keuangan. Literasi 

keuangan adalah fondasi dari perilaku keuangan yang bertanggung jawab (OECD, 

2014). Dalam konteks BMT, literasi keuangan memungkinkan anggota untuk 

mengenali dan memanfaatkan produk keuangan syariah dengan lebih bijak, 

sehingga mendorong loyalitas melalui pengambilan keputusan yang tepat (Li, 2009; 

Hur & Kang, 2012). 

Sementara itu, inklusi keuangan lebih mengarah pada akses dan penggunaan 

layanan keuangan formal oleh seluruh lapisan masyarakat, khususnya mereka yang 

selama ini terpinggirkan dari sistem keuangan. Inklusi keuangan bertujuan untuk 

menghilangkan hambatan dalam akses terhadap layanan keuangan seperti rekening 
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tabungan, pinjaman, dan pembayaran digital, serta mendekatkan lembaga keuangan 

formal ke masyarakat bawah melalui regulasi, teknologi, dan inovasi layanan 

(World Bank, 2022). 

Dengan demikian, literasi keuangan adalah tentang kemampuan, sedangkan 

inklusi keuangan adalah tentang aksesibilitas. Literasi keuangan menekankan pada 

aspek kognitif dan perilaku individu, sedangkan inklusi keuangan menekankan 

pada struktur dan sistem yang memungkinkan layanan keuangan dapat diakses dan 

dimanfaatkan secara luas. 

Literasi keuangan tidak hanya dipahami sebagai penguasaan konsep-konsep 

dasar keuangan, tetapi juga melibatkan tahapan-tahapan fungsional yang saling 

berkesinambungan, mulai dari pengenalan hingga penggunaan layanan keuangan. 

Secara umum, pengukuran literasi keuangan meliputi tiga aspek: pengetahuan, 

akses, dan penggunaan. Tahap pertama adalah pengenalan atau pemahaman 

(awareness), yakni sejauh mana individu mengetahui tentang keberadaan produk 

dan jasa keuangan, baik konvensional maupun syariah. Pada tahap ini, indikator 

yang diukur biasanya mencakup pemahaman terhadap konsep bunga, risiko, inflasi, 

investasi, serta akad-akad dalam keuangan syariah seperti mudharabah dan 

musyarakah (OECD, 2014; Lusardi & Mitchell, 2011). 

Tahap kedua adalah kemampuan untuk mengakses (access capability), yang 

menunjukkan sejauh mana seseorang mampu membuka rekening, mendapatkan 

informasi keuangan, serta memahami hak dan kewajiban sebagai pengguna jasa 
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keuangan. Aksesibilitas ini dipengaruhi oleh faktor demografis, regulasi lembaga 

keuangan, serta penetrasi layanan keuangan di suatu wilayah (World Bank, 2022). 

Tahap ketiga adalah penggunaan (usage), yang mencerminkan penerapan 

literasi keuangan dalam perilaku nyata, seperti kebiasaan menabung, memilih 

instrumen pembiayaan yang sesuai, serta merencanakan keuangan jangka pendek 

dan panjang. Penggunaan ini adalah indikator paling konkret dari efektivitas literasi 

keuangan, karena menunjukkan transformasi pengetahuan menjadi perilaku 

(Atkinson & Messy, 2012). 

Ketiga tahap ini membentuk fondasi penting dalam menilai tingkat literasi 

keuangan anggota BMT. Ketika literasi meningkat secara menyeluruh —dari 

pengetahuan, akses, hingga penggunaan— anggota cenderung lebih rasional, 

percaya diri, dan loyal dalam berinteraksi dengan lembaga keuangan syariah seperti 

BMT. 

Studi menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan tidak hanya 

berkontribusi pada pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik tetapi juga 

berperan penting dalam pengambilan keputusan investasi dan penggunaan produk 

keuangan yang lebih efektif (Liu, 2007). Selain itu, dengan memahami risiko yang 

terkait dengan berbagai produk keuangan, anggota BMT dapat mengambil 

keputusan yang lebih bijaksana, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas 

mereka terhadap lembaga tersebut (Nguyen et al., 2022). Pengetahuan yang lebih 

baik mengenai pengelolaan keuangan dan produk yang ditawarkan oleh BMT akan 
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meningkatkan keterlibatan anggota dan mendukung keberlanjutan lembaga 

keuangan mikro syariah (Kim et al., 2014). 

Dalam hal literasi keuangan berpengaruh terhadap loyalitas anggota kepada 

BMT, secara lebih spesifik literasi keangan syariah memegang peranan yang tidak 

kalah penting. Literasi keuangan syariah merupakan pengembangan dari konsep 

literasi keuangan secara umum, yang dikontekstualisasikan dalam kerangka nilai, 

norma, dan hukum Islam. Jika literasi keuangan secara umum merujuk pada 

pengetahuan dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan untuk 

mencapai kesejahteraan ekonomi (OJK, 2022), maka literasi keuangan syariah 

mencakup dimensi tambahan berupa pemahaman dan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah, seperti keharaman riba, larangan gharar (ketidakpastian), maysir 

(judi), serta pentingnya keadilan dalam setiap transaksi. 

Otoritas Jasa Keuangan (2022) mendefinisikan literasi keuangan syariah 

sebagai pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan sikap yang memengaruhi 

perilaku untuk mengelola sumber daya keuangan sesuai prinsip syariah dalam 

rangka mencapai kesejahteraan yang berkah dan berkelanjutan. Pemahaman 

terhadap akad-akad syariah seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, 

wakalah, dan ijarah menjadi aspek penting dalam literasi ini. 

Literasi keuangan syariah memiliki karakteristik yang khas dibandingkan 

literasi keuangan konvensional. Menurut Hilal et al. (2022), individu dengan tingkat 

literasi keuangan syariah yang baik tidak hanya mampu memahami informasi 

keuangan, tetapi juga mempertimbangkan dimensi halal-haram, maslahat, dan 
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keadilan sosial dalam pengambilan keputusan keuangan. Literasi ini menjadikan 

keputusan finansial sebagai bagian dari ibadah dan etika sosial, bukan semata 

tindakan ekonomi rasional. 

Setiawan (2023) menambahkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 

yang tinggi dapat mendorong peningkatan kepercayaan, kepuasan, dan loyalitas 

terhadap lembaga keuangan syariah, karena individu merasa yakin bahwa aktivitas 

keuangannya sejalan dengan nilai-nilai agamanya. Hal ini sangat relevan dalam 

konteks BMT, di mana anggota bukan hanya bertindak sebagai nasabah, tetapi juga 

sebagai bagian dari komunitas yang memiliki kepentingan spiritual dan sosial 

dalam keberlangsungan lembaga. 

Marshelynda (2024) juga menegaskan bahwa edukasi dan literasi keuangan 

syariah berperan penting dalam membangun loyalitas anggota, terutama melalui 

peningkatan pemahaman terhadap transparansi akad, manajemen risiko, dan tata 

kelola syariah lembaga. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah dapat menjadi 

faktor internal anggota yang secara signifikan memengaruhi loyalitas terhadap 

BMT. 

Dengan demikian, literasi keuangan syariah tidak hanya berperan sebagai 

pengetahuan praktis dalam mengelola keuangan, tetapi juga sebagai fondasi nilai 

yang memperkuat kepercayaan dan keterikatan spiritual anggota terhadap lembaga 

keuangan syariah. Hal ini menjadikan variabel literasi keuangan syariah sangat 

penting untuk diteliti dalam konteks loyalitas anggota terhadap BMT, khususnya di 
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tengah absennya lembaga penjamin simpanan yang dapat menjadi sumber 

ketidakpastian bagi anggota. 

2.3.2 Profesionalisme Pengelolaan 

Profesionalisme pengelolaan merupakan seperangkat sikap, nilai, dan 

kompetensi yang mencerminkan kemampuan manajerial suatu lembaga dalam 

mengelola operasionalnya secara etis dan efisien (Nasution 2025). Profesionalisme 

pengelolaan merupakan salah satu faktor fundamental yang menentukan 

keberlangsungan dan kredibilitas lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT.  

Secara akademis, profesionalisme tidak hanya dipahami sebagai 

keterampilan teknis dalam mengelola keuangan, tetapi juga meliputi integritas, 

etika, dan komitmen pengelola dalam menjalankan prinsip-prinsip syariah serta 

menjaga kepercayaan anggota (de Tejada, 2015).  

Berbeda dengan konsep tata kelola (governance) yang lebih menekankan 

pada struktur, proses, dan mekanisme pengendalian organisasi (OECD, 2015), 

maupun kualitas pelayanan yang menitikberatkan pada kepuasan nasabah dari sisi 

pengalaman layanan (Parasuraman et al., 1988), profesionalisme lebih berfokus 

pada kapasitas dan karakter pengelola sebagai faktor kunci kepercayaan. Indikator 

profesionalisme mencakup kompetensi teknis, integritas, etika kerja, serta 

kemampuan beradaptasi dengan nilai-nilai lokal (local wisdom) yang menjadi 

identitas sosial BMT (Hilal et al., 2022). 

Profesionalisme pengelolaan dalam konteks lembaga keuangan mikro 

syariah, termasuk BMT, mencerminkan kualitas pengelola dalam menjalankan 
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peran dan tanggung jawabnya. Pertama, kompetensi teknis merujuk pada 

pengetahuan dan keterampilan manajerial maupun keuangan yang dimiliki 

pengelola, terutama dalam hal penguasaan produk keuangan syariah, analisis risiko, 

serta penyusunan laporan keuangan yang transparan. Kompetensi ini menjadi 

landasan bagi pengelola untuk memberikan layanan yang tepat dan meningkatkan 

efisiensi operasional lembaga (Lui et al., 2003; Ahmad & Haron, 2020).  

Kedua, integritas menjadi faktor penting yang memastikan bahwa setiap 

keputusan dan tindakan pengelola berlandaskan pada prinsip kejujuran, amanah, 

serta menghindari praktik manipulasi atau konflik kepentingan. Dalam lembaga 

keuangan syariah, integritas tidak hanya bersifat moral tetapi juga religius, karena 

terkait dengan tanggung jawab terhadap Allah SWT dan masyarakat (Franzoni & 

Ait Allali, 2024).  

Ketiga, etika kerja berkaitan dengan perilaku profesional yang konsisten 

dengan norma sosial, nilai syariah, serta komitmen untuk melayani anggota secara 

adil dan inklusif. Etika ini menuntut pengelola untuk menjaga hubungan baik 

dengan anggota, menghormati kearifan lokal, serta mendorong kepercayaan jangka 

panjang (Hilal et al., 2022). Dengan demikian, profesionalisme pengelolaan yang 

terwujud dalam kompetensi teknis, integritas, dan etika kerja bukan hanya 

membangun reputasi BMT, tetapi juga menjadi faktor penentu loyalitas anggota 

dalam kondisi ketiadaan LPS. 

Keempat, adaptasi terhadap local wisdom. Sebagai lembaga keuangan 

syariah mikro yang berbasis komunitas, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) memiliki 
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karakteristik kelembagaan yang unik dibandingkan dengan bank atau koperasi 

konvensional. Salah satu kekuatan utama BMT terletak pada kedekatannya dengan 

masyarakat akar rumput, yang memungkinkan pendekatan berbasis kearifan lokal 

(local wisdom) untuk diintegrasikan dalam praktik manajemen dan tata kelola 

lembaga. Dalam konteks ini, profesionalisme pengelolaan BMT tidak hanya diukur 

dari aspek teknokratis dan efisiensi administratif, tetapi juga sejauh mana pengelola 

mampu merespon kebutuhan sosial dan nilai-nilai komunitas lokal secara sensitif 

dan adaptif. 

Kearifan lokal merujuk pada nilai-nilai budaya, norma sosial, praktik 

keagamaan, serta struktur komunitas yang hidup dan berkembang dalam 

masyarakat tertentu. Menurut Rahmat et al. (2025), pengelolaan koperasi syariah 

yang berhasil justru banyak ditentukan oleh kemampuan untuk menyelaraskan 

prinsip-prinsip profesionalisme modern dengan nilai-nilai sosial dan keagamaan 

lokal. Misalnya, dalam komunitas pesantren, prinsip ukhuwah islamiyah dan 

keberkahan menjadi pertimbangan penting dalam menentukan arah kebijakan 

lembaga. Fianto et al. (2025) menegaskan bahwa penguatan loyalitas anggota 

terhadap BMT tidak cukup hanya mengandalkan struktur kelembagaan dan jaminan 

formal seperti LPS, melainkan sangat ditentukan oleh seberapa besar anggota 

merasa dihargai, dilibatkan, dan dilayani secara sesuai dengan nilai dan harapan 

komunitas mereka. 

Dalam konteks BMT yang tidak dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS), profesionalisme pengelolaan menjadi semakin vital karena loyalitas anggota 

tidak bergantung pada jaminan eksternal, melainkan pada keyakinan bahwa dana 
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mereka dikelola secara amanah, transparan, dan kompeten. Dengan demikian, 

profesionalisme berperan sebagai modal sosial sekaligus instrumen kepercayaan 

yang membedakan BMT dari lembaga keuangan formal lainnya dan memperkuat 

loyalitas anggota dalam jangka panjang. 

2.3.3 Loyalitas Anggota 

Loyalitas anggota adalah bentuk keterikatan emosional dan perilaku 

anggota terhadap lembaga keuangan, yang tercermin melalui kesetiaan dalam 

penggunaan produk, konsistensi transaksi, dan kesediaan merekomendasikan 

lembaga kepada orang lain (Ahmadi, 2024). Loyalitas menjadi indikator penting 

keberlanjutan lembaga keuangan mikro syariah, terutama dalam menjaga 

keberlangsungan simpanan dan partisipasi anggota (Suryawa et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan sangat mempengaruhi loyalitas 

anggota, di mana variabel empati memiliki pengaruh dominan (Ahmadi, 2024). 

Selain itu, kepercayaan yang dibangun melalui interaksi yang baik antara pengurus 

lembaga dan anggotanya berperan penting dalam menciptakan loyalitas (Suryawa 

et al., 2022; , Farhan et al., 2023). Keberlanjutan lembaga keuangan mikro syariah 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mempertahankan anggota dan 

menjelaskan manfaat dari sistem keuangannya, yang selanjutnya mendorong 

anggota untuk terus berpartisipasi aktif (Anardani et al., 2022). 

Dalam konteks koperasi syariah, pengembangan sistem informasi yang 

transparan dan efisien dapat meningkatkan loyalitas anggota (Muku et al., 2024), 

dan memberdayakan mereka untuk lebih terlibat dalam pengelolaan. Maka dari itu, 
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pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas anggota menjadi 

kunci untuk keberhasilan lembaga keuangan mikro di Indonesia (Suryawa et al., 

2022; , Anardani et al., 2022). 

2.3.4 Kepuasan Anggota 

Expectation-Disconfirmation Theory (EDT) dari Oliver (1980) menjelaskan 

bahwa kepuasan muncul ketika kinerja aktual produk atau layanan memenuhi atau 

melebihi ekspektasi konsumen. Dalam konteks BMT, jika layanan, produk, dan 

pengalaman anggota dalam lembaga melebihi harapkan atau ekspektasi mereka, 

maka muncul kepuasan yang mendorong loyalitas anggota. 

Lebih lanjut, sejumlah literature memperkuat hubungan kepuasan terhadap 

loyalitas. Sebuah tinjauan sistematis oleh Utami, Hidayat, dan Setyariningsih 

(2023) menyimpulkan bahwa customer satisfaction secara konsisten berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas di berbagai studi penelitian. Hal ini sejalan dengan 

konsep Service–Profit Chain (Heskett et al., 1997) yang menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas layanan dan kepuasan akan melahirkan loyalitas dan kesetiaan 

anggota/ nasabah sebagai hasil antifragilitas strategis. 

Selain dipengaruhi oleh kualitas layanan, kepuasan anggota dalam konteks 

lembaga keuangan mikro syariah juga dipengaruhi oleh bagaimana anggota 

memaknai risiko dan keamanan dana yang mereka simpan, khususnya terkait 

dengan ketiadaan skema penjaminan simpanan (LPS). Persepsi ketiadaan LPS 

dapat diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh literasi 

keuangan dan profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota. Dalam 
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kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), persepsi terhadap ketiadaan LPS 

dapat dipahami sebagai bagian dari perceived behavioral control, yaitu keyakinan 

individu mengenai kemampuannya mengelola risiko dan konsekuensi dari suatu 

perilaku (Ajzen, 1991; Ajzen, 2005). Ketika anggota memiliki persepsi positif 

terhadap kondisi tersebut, kepuasan terhadap lembaga tetap dapat terbentuk 

meskipun tidak terdapat jaminan formal dari negara. Dengan demikian, persepsi 

ketiadaan LPS berperan sebagai mekanisme psikologis yang memediasi hubungan 

antara literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas 

anggota. 

Dalam konteks literasi keuangan, anggota yang memiliki pemahaman 

memadai mengenai prinsip keuangan syariah, risiko usaha, dan karakteristik 

kelembagaan BMT cenderung mampu menilai ketiadaan LPS secara rasional. 

Literasi keuangan membantu anggota memahami bahwa keamanan simpanan tidak 

semata ditentukan oleh keberadaan lembaga penjamin, tetapi juga oleh tata kelola, 

kehati-hatian, dan integritas pengelola lembaga. Oleh karena itu, persepsi ketiadaan 

LPS tidak serta merta menurunkan kepuasan, melainkan dapat diterima sebagai 

bagian dari karakteristik kelembagaan BMT, yang pada akhirnya tetap mendorong 

loyalitas anggota. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi positif terhadap kepuasan dan 

loyalitas melalui peningkatan pemahaman risiko dan pengambilan keputusan 

keuangan yang rasional (Putri et al., 2023; Munajim, 2020). 

Selain literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan juga berperan penting 

dalam membentuk kepuasan dan loyalitas anggota, khususnya dalam konteks 
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ketiadaan penjaminan simpanan. Profesionalisme yang tercermin melalui 

transparansi, akuntabilitas, kompetensi, serta kepatuhan terhadap prinsip syariah 

mampu menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan anggota terhadap lembaga. 

Dalam perspektif TPB, profesionalisme ini memperkuat normative beliefs dan 

perceived behavioral control, sehingga anggota merasa yakin bahwa keputusan 

mereka untuk tetap menjadi bagian dari BMT merupakan pilihan yang tepat dan 

aman (Ajzen, 2020). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tata kelola yang baik 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas anggota, bahkan 

dalam kondisi risiko yang relatif tinggi (Rahmat et al., 2025; Setyaningsih & 

Asnawi, 2023). 

Lebih lanjut, keberadaan modal sosial menjadi faktor penguat yang 

membedakan BMT dari lembaga keuangan formal lainnya. Modal sosial yang 

tercermin melalui kepercayaan, jaringan sosial, dan nilai kebersamaan dalam 

komunitas mampu memperkuat loyalitas anggota meskipun tidak terdapat jaminan 

simpanan formal. Dalam konteks BMT yang berbasis komunitas dan nilai 

keagamaan, hubungan sosial yang erat antara pengelola dan anggota menciptakan 

rasa memiliki (sense of ownership) dan tanggung jawab kolektif terhadap 

keberlangsungan lembaga. Modal sosial ini berfungsi sebagai mekanisme substitusi 

atas ketiadaan perlindungan formal seperti LPS, karena anggota lebih 

mengandalkan kepercayaan interpersonal dan norma sosial dibandingkan 

instrumen regulatif formal (Putnam, 2000; Coleman, 1988). Dengan demikian, 

kepuasan dan loyalitas anggota BMT tidak hanya dibangun melalui aspek ekonomi 
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dan rasionalitas, tetapi juga melalui kekuatan relasi sosial dan nilai-nilai kolektif 

yang melekat dalam komunitas. 

2.3.5 Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) 

LPS adalah lembaga independen yang menjamin simpanan masyarakat pada 

lembaga keuangan, termasuk bank syariah. Dalam konteks ini, LPS berfungsi 

sebagai pelindung terakhir apabila terjadi risiko kegagalan sistemik (Siagian et al. 

2023). Kelayakan penerapan LPS di bank syariah dapat meningkatkan rasa aman 

anggota, sehingga memperkuat keyakinan dan loyalitas mereka terhadap lembaga 

(Muthmainnatun et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa adanya jaminan dari 

LPS berpotensi untuk mendorong kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

keuangan syariah, yang esensial bagi pertumbuhan dan keberlanjutan lembaga 

tersebut (Hayati & Ropi’ah, 2023).  

Dengan memberikan perlindungan terhadap simpanan, LPS memainkan 

peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan partisipasi 

anggota di lembaga keuangan mikro (Balady et al., 2023). Kesimpulannya, 

kehadiran LPS tidak hanya berfungsi sebagai jaminan, tetapi juga sebagai 

pendorong bagi anggota untuk memiliki rasa aman dan percaya dalam 

menggunakan produk keuangan syariah (Rizqiyani & Sari, 2023). 

2.2.6 Kerangka Teoritis Faktor yang Memengaruhi Loyalitas 

Financial Literacy Behavior Model menekankan bahwa literasi keuangan 

tidak hanya berupa pengetahuan kognitif, tetapi merupakan determinan perilaku 

keuangan yang memengaruhi bagaimana individu mengambil keputusan finansial 
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dalam konteks nyata (Lusardi & Mitchell, 2014). Model ini menjelaskan bahwa 

pemahaman keuangan yang baik akan meningkatkan kemampuan individu dalam 

menilai risiko, memilih instrumen keuangan yang tepat, dan membangun hubungan 

yang lebih rasional dengan lembaga keuangan, termasuk koperasi syariah seperti 

BMT. Individu dengan literasi yang tinggi cenderung memiliki self-efficacy 

keuangan yang lebih kuat, sehingga lebih percaya diri dan lebih stabil dalam 

melakukan aktivitas keuangan jangka panjang (Xiao & O’Neill, 2016). Dalam 

konteks loyalitas anggota BMT, model ini relevan karena literasi keuangan dapat 

membentuk sikap positif terhadap lembaga, meningkatkan kepercayaan, dan 

mendorong komitmen untuk tetap menjadi anggota aktif meskipun terdapat risiko 

seperti ketiadaan penjaminan simpanan eksternal. 

Sementara itu Risk Perception Theory menjelaskan bahwa perilaku individu 

terhadap suatu tindakan finansial sangat dipengaruhi oleh persepsi subjektif atas 

risiko yang dihadapi, bukan hanya oleh risiko objektifnya (Slovic, 1987). Teori ini 

menegaskan bahwa keputusan keuangan sering kali didasarkan pada persepsi 

keamanan, kepercayaan, dan pengalaman sosial yang melekat pada lembaga 

keuangan (Weber et al., 2002). Dalam konteks BMT yang tidak dijamin oleh LPS, 

persepsi risiko memegang peran sentral karena anggota harus menilai tingkat 

keamanan dana berdasarkan tata kelola internal lembaga dan kredibilitas 

pengelolanya. Ketika persepsi risiko dapat ditekan melalui profesionalisme dan 

transparansi, anggota lebih cenderung mempersepsikan BMT sebagai lembaga 

yang aman, sehingga meningkatkan intensi dan perilaku loyal terhadap lembaga 

tersebut.  
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Kemudian Market Discipline Theory menyatakan bahwa dalam sistem 

keuangan tanpa jaminan eksternal, perilaku pengguna jasa keuangan akan 

dipengaruhi oleh kemampuan mereka menilai risiko dan tata kelola lembaga secara 

mandiri (Flannery & Nikolova, 2004). Dalam konteks lembaga tanpa deposit 

insurance, anggota akan meningkatkan monitoring terhadap kinerja lembaga dan 

membuat keputusan berdasarkan kepercayaan pada kualitas pengelolaan 

(Demirgüç-Kunt & Huizinga, 2004). Oleh karena itu, absennya LPS pada BMT 

justru dapat menciptakan mekanisme disiplin pasar, di mana loyalitas anggota tidak 

semata bergantung pada jaminan eksternal, tetapi pada evaluasi rasional terhadap 

profesionalisme, transparansi, dan kesehatan lembaga. Ketika pengelolaan BMT 

mampu menunjukkan tata kelola yang baik dan akuntabilitas tinggi, disiplin pasar 

dapat berubah menjadi dukungan dan loyalitas jangka panjang dari anggota. 

Faith-Based Community Finance menjelaskan bahwa lembaga keuangan 

berbasis nilai keagamaan memperoleh legitimasi sosial dan loyalitas melalui ikatan 

spiritual, norma religius, dan solidaritas komunitas (Wuthnow, 1999). Institusi 

keuangan yang beroperasi dalam komunitas keagamaan tidak hanya dipandang 

sebagai entitas ekonomi, tetapi sebagai bagian dari identitas moral dan sosial 

anggotanya. Ikatan ini meningkatkan social trust dan komitmen kolektif terhadap 

keberlangsungan lembaga, bahkan dalam kondisi ketiadaan jaminan formal seperti 

LPS (Priyonggo Suseno, 2020). Pada lembaga BMT berbasis pesantren atau 

komunitas religius, nilai ukhuwah, amanah, dan keberkahan memperkuat loyalitas 

anggota secara emosional dan spiritual, sehingga keputusan finansial tidak hanya 
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didasarkan pada rasionalitas ekonomi, tetapi juga pada keyakinan agama dan 

kesetiaan komunitas. 

Kemudian Institutional Theory, khususnya konsep Institutional 

Isomorphism yang diperkenalkan oleh DiMaggio dan Powell (1983), menjelaskan 

bahwa organisasi cenderung mengadopsi struktur, praktik, dan pola perilaku yang 

serupa untuk memperoleh legitimasi, stabilitas, dan kepercayaan dari lingkungan 

eksternal. Dalam konteks lembaga keuangan syariah seperti BMT, isomorfisme 

normatif dan mimetik menjadi sangat relevan karena BMT beroperasi dalam 

lingkungan sosial-keagamaan yang kuat, sehingga praktik pengelolaan, tata kelola 

syariah, dan mekanisme pemberdayaan komunitas sering menyesuaikan dengan 

norma sosial, praktik keagamaan, serta standar kelembagaan yang diakui di 

komunitas pesantren. Proses isomorfisme normatif terjadi melalui profesionalisasi 

manajemen, peningkatan kompetensi SDM, dan adopsi prinsip-prinsip keuangan 

syariah yang sesuai standar DSN-MUI, sedangkan isomorfisme mimetik tampak 

ketika BMT meniru praktik terbaik lembaga keuangan syariah yang sukses untuk 

memperoleh legitimasi dan kepercayaan anggota (Ahmed & Amjad, 2022). 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Dalam penilitian ini disajikan hasil penelitian terdahulu yang dinilai 

relevan. Fianto et al (2025) melakukan penelitian empiris yang berfokus pada peran 

skema penjaminan simpanan dalam mendukung Islamic Microfinance Institutions 

(IMFIs) di Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan jaminan 

simpanan yang sesuai prinsip syariah bagi lembaga keuangan mikro, terutama 
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yang selama ini tidak tercakup dalam skema 

Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) seperti bank konvensional dan syariah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

kepada 405 responden, yang terdiri dari pengelola dan anggota lembaga keuangan 

mikro syariah di Indonesia. Untuk menganalisis data, digunakan regresi logistik 

guna mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran dan kesediaan 

untuk membayar premi skema penjaminan simpanan syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan, pengalaman 

kerja, dan perilaku keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran 

individu terhadap pentingnya deposit insurance. Selain itu, sebagian besar 

responden menyatakan kesediaannya untuk berkontribusi secara finansial dalam 

bentuk premi, apabila skema penjaminan tersebut sesuai dengan prinsip syariah. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya prinsip risk-sharing dan penghindaran 

riba dalam mendesain skema penjaminan yang dapat diterima oleh pelaku IMFIs. 

Implikasi dari studi tersebut sangat relevan dalam konteks pengembangan 

kebijakan, di mana pembentukan lembaga penjamin simpanan khusus IMFIs 

dianggap krusial untuk memperkuat kepercayaan publik, meningkatkan inklusi 

keuangan syariah, serta memperkuat stabilitas sektor keuangan mikro. Penelitian 

ini menjadi salah satu kontribusi penting dalam diskursus kebijakan penjaminan 

simpanan berbasis syariah yang selama ini masih menjadi kekosongan dalam sistem 

keuangan Indonesia. 
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Ngalawa et al (2016) melakukan penelitian untuk menyelidiki dampak 

skema penjaminan simpanan terhadap stabilitas sektor perbankan di 29 negara 

berpendapatan menengah dan rendah. Fokus utama adalah untuk menguji apakah 

keberadaan deposit insurance memunculkan moral hazard, yang kemudian memicu 

ketidakstabilan perbankan. 

Menggunakan metode estimasi dynamic panel GMM (Generalized Method 

of Moments) dalam periode 1990–2014, studi ini menemukan bahwa deposit 

insurance berkontribusi negatif terhadap stabilitas perbankan. Hal ini terjadi karena 

perlindungan simpanan oleh negara melemahkan insentif bank dan nasabah untuk 

berperilaku hati-hati, yang akhirnya meningkatkan risiko sistemik. 

Efek ini diperparah di negara-negara dengan kualitas kelembagaan yang 

lemah dan regulasi yang belum matang. Sebaliknya, ketika regulasi dan 

pengawasan diperkuat, efek negatif dari skema penjaminan simpanan dapat 

diminimalkan. 

Kesimpulannya, walaupun deposit insurance bertujuan untuk mendorong 

kepercayaan publik terhadap sektor keuangan, tanpa pengawasan yang efektif 

justru dapat menciptakan moral hazard dan memperburuk instabilitas perbankan. 

Studi ini merekomendasikan agar negara-negara berkembang meningkatkan 

kualitas pengawasan dan desain sistem penjaminan simpanan yang lebih hati-hati 

dan sesuai konteks kelembagaan masing-masing. 

Sementara itu Rokhim at al (2016) melakukan penelitian untuk 

mengevaluasi bagaimana kebijakan stabilitas sistem perbankan—yakni penjaminan 
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simpanan, rasio kecukupan modal (CAR), dan rasio kredit bermasalah (NPL)—

mempengaruhi tiga aspek penting dalam industri perbankan di Indonesia: tingkat 

penghimpunan dana pihak ketiga (deposit), risiko moral hazard, dan net interest 

margin (NIM). Studi ini merefleksikan kepentingan otoritas seperti Bank Indonesia 

(BI), Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dalam menjaga keberlanjutan sistem keuangan nasional. 

Menggunakan metode regresi data panel terhadap 99 bank umum di 

Indonesia selama periode 2000–2012, penelitian ini menemukan beberapa temuan 

kunci yang mencerminkan dampak kebijakan tersebut salah satunya yang 

berkenaan dengan implementasi penjaminan simpanan, 

Pertama, implementasi penjaminan simpanan ternyata berdampak negatif 

terhadap tingkat dana pihak ketiga (deposit), meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan secara statistik. Sebaliknya, variabel CAR dan NPL menunjukkan 

pengaruh negatif dan signifikan, yang berarti ketika rasio kecukupan modal tinggi 

dan tingkat NPL rendah, bank cenderung menerima lebih banyak dana simpanan. 

Kedua, temuan paling mencolok dari penelitian ini adalah bahwa keberadaan skema 

penjaminan simpanan justru meningkatkan risiko moral hazard, dengan bank 

menjadi lebih berani mengambil risiko karena merasa dana nasabah telah dijamin. 

Ketiga, dalam konteks profitabilitas yang diukur melalui Net Interest Margin 

(NIM), baik penjaminan simpanan maupun CAR memiliki pengaruh positif namun 

tidak signifikan. 
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Secara keseluruhan, studi ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara 

instrumen perlindungan nasabah seperti LPS dan regulasi prudensial seperti CAR 

dan NPL, guna mencegah efek tidak diinginkan seperti peningkatan risiko moral 

hazard. 

Setiani at al (2024) melakukan penelitian dengan tujuan untuk menguji 

peran mediasi perilaku keuangan dalam memengaruhi hubungan antara literasi 

keuangan dan inklusi keuangan terhadap kinerja pelaku UMKM di Kota Cirebon. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pemahaman keuangan 

dan akses ke layanan keuangan formal sebagai faktor pendukung keberhasilan 

usaha kecil dan menengah, namun dipengaruhi pula oleh bagaimana perilaku 

keuangan pelaku usaha dalam mengelola dan memanfaatkan pengetahuan serta 

akses tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

sumber data primer. Sampel penelitian terdiri dari 61 pelaku UMKM di Kota 

Cirebon yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner skala Likert, dan analisis data dilakukan menggunakan metode Partial 

Least Square (PLS) berbasis Structural Equation Modeling (SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan sejumlah temuan menarik. Pertama, literasi 

keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, yang 

mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan semata belum cukup mendorong 

peningkatan performa usaha. Kedua, inklusi keuangan memiliki pengaruh positif 
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namun tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, menunjukkan bahwa akses ke 

layanan keuangan belum secara otomatis meningkatkan kinerja bisnis. Ketiga, 

perilaku keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, 

menegaskan bahwa cara pelaku usaha mengelola dan menerapkan prinsip keuangan 

secara nyata sangat menentukan keberhasilan usaha mereka. Keempat, literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, 

yang berarti semakin tinggi tingkat literasi, semakin bijak pula perilaku keuangan 

pelaku UMKM. Kelima, inklusi keuangan memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap perilaku keuangan, yang menunjukkan bahwa akses saja tidak 

menjamin perubahan perilaku. Keenam, perilaku keuangan terbukti mampu 

memediasi secara signifikan pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM, 

dan terakhir, perilaku keuangan juga memediasi pengaruh inklusi keuangan 

terhadap kinerja UMKM, meski pengaruhnya tidak signifikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya perilaku 

keuangan sebagai variabel kunci dalam membangun dampak nyata dari literasi dan 

inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian, kebijakan atau 

program pemberdayaan UMKM sebaiknya tidak hanya fokus pada peningkatan 

akses dan pemahaman keuangan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan perilaku 

keuangan yang bijak, bertanggung jawab, dan berorientasi jangka panjang. 

Sementara itu Ozdemir at al (2023) melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk merancang model keuangan mikro syariah yang sesuai untuk diterapkan oleh 

participation banks (bank syariah berbasis partisipasi) di Turki. Tujuan utama dari 

studi ini adalah untuk memperkuat peran sosial dan inklusif dari bank syariah dalam 
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rangka mendorong inklusi keuangan masyarakat berpenghasilan rendah, dengan 

mengacu pada praktik-praktik global serta kebutuhan dan pandangan lokal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui 40 wawancara 

mendalam dengan para pemangku kepentingan utama dalam sektor keuangan 

syariah di Turki. Informan terdiri dari bankir partisipatif, manajer lembaga 

keuangan mikro syariah, otoritas pengatur, akademisi, dan juga ulama syariah. 

Dengan menggunakan metode wawancara semi-terstruktur, peneliti menggali 

persepsi, kebutuhan, tantangan, serta potensi penerapan model keuangan mikro 

berbasis syariah di Turki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank partisipatif di Turki memiliki 

potensi besar dalam menjalankan fungsi pembiayaan mikro syariah, baik dari segi 

sumber dana, instrumen pembiayaan, maupun manajemen risiko. Namun demikian, 

saat ini fungsi sosial tersebut belum terintegrasi secara optimal dalam aktivitas 

operasional mereka. Mayoritas pemangku kepentingan menyatakan bahwa 

partisipasi bank harus lebih aktif dalam memainkan peran pembangunan sosial, dan 

mengadopsi pendekatan mikrofinansial untuk menjangkau kelompok 

berpenghasilan rendah. 

Sebagai kontribusi utama, studi ini mengusulkan sebuah model 

mikrofinansial berbasis syariah yang bisa diimplementasikan oleh partisipasi bank 

dengan memperhatikan prinsip inklusi, risiko yang terkendali, kepatuhan syariah, 

dan dampak sosial yang berkelanjutan. Model ini diharapkan mendorong 

transformasi peran bank syariah dari sekadar entitas keuangan menjadi agen 
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pemberdayaan ekonomi umat, serta memperluas akses keuangan di kalangan 

masyarakat rentan. 

Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan lembaga 

keuangan mikro syariah, termasuk BMT, sangat dipengaruhi oleh profesionalisme 

pengelolaan dan keseriusan lembaga dalam menjalankan fungsi sosial dan inklusi. 

Hal ini sejalan dengan salah satu variabel penelitian ini, yakni profesionalisme 

pengelolaan yang berperan dalam meningkatkan loyalitas anggota. Apabila BMT 

mampu mengelola dana secara profesional dan amanah dengan memperhatikan 

dimensi sosial, maka anggota akan menumbuhkan kepercayaan dan keterikatan 

emosional yang kuat terhadap lembaga, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

loyalitas mereka. 

Penelitian ini dilakukan oleh Peiris (2021) untuk menyelidiki pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku menabung individu, dengan niat untuk 

menabung sebagai variabel mediasi. Fokus penelitian ini terletak pada bagaimana 

pengetahuan finansial tidak hanya berdampak langsung terhadap perilaku 

menabung, tetapi juga secara tidak langsung melalui pembentukan niat yang 

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan finansial yang bijak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan kepada 206 

individu yang bekerja di Distrik Colombo, Sri Lanka. Metode analisis yang 

digunakan adalah Three Stage Least Squares (3SLS) untuk menguji model 
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persamaan struktural, serta path analysis sebagai metode konfirmasi terhadap hasil 

awal tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

langsung dan signifikan secara positif terhadap perilaku menabung. Selain itu, niat 

untuk menabung terbukti menjadi mediator yang signifikan secara positif dalam 

hubungan antara literasi keuangan dan perilaku menabung. Artinya, pemahaman 

yang baik tentang sistem keuangan tidak hanya membentuk kebiasaan menabung 

yang baik, tetapi juga menciptakan niat yang kuat untuk menabung lebih banyak. 

Hal tersebut memiliki implikasi penting bagi pembuat kebijakan dan 

lembaga keuangan: bahwa meningkatkan literasi keuangan masyarakat merupakan 

strategi yang efektif untuk mendorong perilaku menabung melalui peningkatan 

kesadaran dan niat individu. 

Yuliarto at al (2024) meneliti dan menganalisis bagaimana sikap finansial 

(financial attitude) dan pengaruh sosial (social influence) memengaruhi perilaku 

menabung pelaku UMKM, dengan literasi keuangan sebagai variabel intervening. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya perilaku menabung yang 

bijak bagi pelaku usaha mikro dan kecil (UMK) dalam membangun fondasi 

keuangan yang kuat, mengelola risiko secara efektif, serta meningkatkan peluang 

keberhasilan dan pertumbuhan usaha. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden pelaku 

UMK. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling 



42 

 

(SEM) dengan alat bantu SmartPLS, yang memungkinkan pengujian hubungan 

langsung maupun tidak langsung antar variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap finansial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku menabung, demikian pula dengan pengaruh sosial 

yang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku tersebut. Literasi 

keuangan sebagai variabel intervening memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku menabung, sekaligus menjadi mediasi yang signifikan antara 

sikap finansial dan pengaruh sosial terhadap perilaku menabung. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik dapat memperkuat dampak 

positif dari sikap dan lingkungan sosial terhadap kebiasaan menabung yang sehat. 

Temuan bahwa literasi keuangan berperan sebagai mediator memperkuat 

argumen bahwa pemahaman finansial yang baik bukan hanya memengaruhi 

perilaku keuangan sehari-hari seperti menabung, tetapi juga dapat mendorong 

partisipasi dan loyalitas anggota terhadap lembaga keuangan mikro syariah seperti 

BMT.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suryawati dan Oetari (2020) bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana gaya hidup dan literasi keuangan memengaruhi perilaku 

menabung mahasiswa dan sarjana di Indonesia. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh fakta bahwa tingkat tabungan nasional berkontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) melalui penghimpunan dana pihak ketiga (DPK), di mana 

pada tahun 2019 rasio tabungan terhadap PDB Indonesia tercatat sebesar 30,78%. 
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Generasi Z, yang menjadi objek penelitian ini, dikenal dengan karakteristik 

“live for today” dan merupakan digital natives yang gaya hidupnya terus 

berkembang. Oleh karena itu, penting untuk memahami apakah dinamika gaya 

hidup dan tingkat literasi keuangan mereka berpengaruh terhadap perilaku finansial 

yang esensial seperti menabung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 593 mahasiswa yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh simultan dan parsial variabel gaya hidup dan literasi keuangan terhadap 

perilaku menabung. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup dan literasi keuangan secara 

signifikan memengaruhi perilaku menabung mahasiswa. Dalam hal ini, gaya hidup 

yang terkendali dan sikap keuangan yang positif (financial attitude) berkontribusi 

pada perilaku menabung yang baik. Hal ini memberikan bukti tambahan dari 

konteks negara berkembang bahwa gaya hidup dan pengetahuan keuangan 

merupakan determinan penting dalam membentuk perilaku keuangan individu, 

terutama dalam kelompok usia produktif seperti mahasiswa. 

Afifah dan Nurul Alfiah Kurniawati (2021) melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi pengaruh berbagai dimensi kualitas layanan terhadap kepuasan 

nasabah dan dampaknya terhadap loyalitas nasabah pada bank-bank syariah di 

Indonesia. Latar belakang penelitian ini berasal dari rencana strategis perbankan 

syariah Indonesia tahun 2019–2024 yang menekankan penguatan pendanaan 
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melalui peningkatan pangsa pasar dan kepuasan nasabah sebagai salah satu hasil 

yang diharapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan 

data melalui kuesioner daring berbasis skala Likert 5 poin yang disebarkan kepada 

136 nasabah bank syariah yang telah melakukan transaksi secara langsung. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sedangkan teknik 

analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Square (SEM-PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi compliance (kepatuhan 

terhadap prinsip syariah) dan responsiveness (respon cepat terhadap kebutuhan 

nasabah) memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas nasabah. 

Namun, dimensi lain seperti assurance (jaminan), reliability (keandalan), dan 

empathy (empati) tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

maupun loyalitas nasabah. Dimensi tangible (bukti fisik) hanya berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan, tetapi tidak terhadap loyalitas. Temuan penting 

lainnya adalah bahwa kepuasan nasabah terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas nasabah, menegaskan peran kepuasan sebagai mediator penting dalam 

membentuk hubungan jangka panjang dengan nasabah. 

Penelitian yang berjudul Satisfaction and Loyalty of Banking Customers in 

Indonesia oleh Nur Azizah dan Harry Puspito (2020) ini membahas pentingnya 

kepuasan nasabah sebagai faktor utama yang memengaruhi loyalitas nasabah dalam 

industri perbankan. Latar belakang dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 
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kepuasan dan loyalitas nasabah merupakan indikator penting bagi pertumbuhan 

pendapatan dan keuntungan perusahaan, khususnya dalam sektor perbankan yang 

sangat kompetitif. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dengan metode wawancara 

langsung (face-to-face/F2F) terhadap 1.910 nasabah bank yang tersebar di delapan 

kota metropolitan di Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

random sampling, yang kemudian dilengkapi dengan booster sampling untuk 

memperkuat keakuratan data. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak WarpPLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan nasabah memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan dan positif terhadap loyalitas nasabah yang mengonfirmasi 

bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan nasabah, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk tetap setia menggunakan layanan bank yang sama. 

Annas at al (2021) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi loyalitas anggota pada lembaga keuangan mikro syariah, khususnya 

di BMT UGT Sidogiri Capem Sempu. Latar belakang dari studi ini adalah semakin 

ketatnya persaingan antar BMT, sehingga lembaga keuangan syariah tersebut harus 

terus berinovasi dalam strategi pemasaran dan peningkatan pelayanan guna 

mempertahankan keanggotaan dan loyalitas nasabah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 

data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 80 anggota BMT yang dijadikan 

sebagai sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, 
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yang memungkinkan pengujian pengaruh dua variabel bebas, yaitu citra perusahaan 

dan kualitas pelayanan islami, terhadap variabel terikat yaitu loyalitas anggota. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, baik secara 

parsial maupun simultan, berpengaruh signifikan terhadap loyalitas anggota. 

Temuan utama menunjukkan bahwa variabel citra perusahaan dan kualitas 

pelayanan islami mampu menjelaskan loyalitas anggota sebesar 89,1%. Adapun 

model regresi yang terbentuk dari hasil analisis adalah: Loyalitas Anggota = 0,591 

+ 0,186 (Citra Perusahaan) + 0,660 (Kualitas Pelayanan Islami). 

Umuri et al. (2023) mengkaji pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

loyalitas anggota koperasi syariah di Indonesia. Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi bagaimana dimensi-dimensi layanan seperti reliability, 

responsiveness, assurance, empathy, tangibles, dan compliance memengaruhi 

tingkat kesetiaan anggota koperasi syariah, serta menjelaskan sejauh mana layanan 

berkualitas dapat menjadi faktor penentu loyalitas anggota. Latar belakang 

penelitian ini berpijak pada peran strategis koperasi sebagai entitas ekonomi 

kerakyatan yang tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, 

tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi masyarakat secara luas. 

Dalam konteks koperasi syariah, loyalitas anggota menjadi hal yang sangat vital 

karena menentukan kesinambungan operasional dan keberhasilan tujuan kolektif. 

Metodologi yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan literature 

review, di mana peneliti menelaah berbagai studi terdahulu dan kasus-kasus aktual 

terkait kualitas pelayanan dan loyalitas anggota di beberapa koperasi syariah di 
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Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menangkap fenomena yang konsisten dan 

mendalam mengenai pengaruh dimensi pelayanan terhadap perilaku anggota dalam 

konteks lembaga keuangan mikro berbasis syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap loyalitas anggota. Dalam banyak kasus, ditemukan bahwa 

anggota koperasi syariah menunjukkan kecenderungan untuk tetap setia 

menggunakan jasa koperasi ketika mereka mendapatkan pengalaman pelayanan 

yang baik, profesional, dan sesuai dengan nilai-nilai atau prinsip Islam. Hal ini 

mencerminkan bahwa dimensi pelayanan seperti responsivitas, keandalan, empati, 

dan kepatuhan terhadap prinsip syariah merupakan faktor-faktor kunci yang 

mendorong keterikatan emosional dan komitmen jangka panjang dari anggota. 

Berbagai penelitian terdahulu yang relevan tersebut disajikan dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Judul Pengarang Tema Hasil Temuan 

1 The Role of 

Deposit 

Insurance in 

Supporting 

Islamic 

Microfinance 

Institutions: 

Insights from 

Indonesia 

Fianto et al 

(2025) 

Penjaminan 

simpanan dan 

stabilitas IMFIs 

Ketiadaan skema 

penjaminan simpanan 

formal menciptakan 

krisis kepercayaan 

terhadap IMFIs. 

Rekomendasi: sistem 

penjaminan simpanan 

syariah untuk 

meningkatkan 

stabilitas. 
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2 Banking 

Instability and 

Deposit 

Insurance: The 

Role of Moral 

Hazard 

Ngalawa et 

al (2016) 

Pengaruh Skema 

Penjaminan 

Simpanan 

terhadap 

Ketidakstabilan 

Perbankan 

melalui Moral 

Hazard 

Deposit insurance 

memperparah moral 

hazard bila tidak ada 

pengawasan ketat. 

Bank cenderung 

mengambil risiko 

lebih besar karena 

simpanan dijamin. 

 

3 Pengaruh 

Penjaminan 

Simpanan, CAR, 

dan NPL pada 

Tingkat 

Deposit, Risiko 

Moral Hazard, 

dan NIM 

Rokhim et 

al. (2013) 

Pengaruh 

penjaminan 

simpanan dan 

kinerja bank 

terhadap tingkat 

deposit, moral 

hazard, dan NIM 

Keberadaan skema 

penjaminan simpanan 

justru meningkatkan 

risiko moral hazard, 

bank menjadi lebih 

berani mengambil 

risiko karena dana 

nasabah telah dijamin. 

 

4 Financial 

Behavior 

Mediates 

Financial 

Literacy and 

Inclusion on the 

Performance of 

MSMEs 

Setiani at 

al (2024) 

Literasi 

keuangan dan 

inklusi keuangan 

pada UMKM 

Pentingnya perilaku 

keuangan sebagai 

variabel kunci dalam 

membangun dampak 

nyata dari literasi dan 

inklusi keuangan 

terhadap kinerja 

UMKM 

5 Leveraging 

Financial 

Inclusion 

through Islamic 

Microfinance: A 

New Model 

Proposal for 

Participation 

Banks in 

Turkiye 

Ozdemir at 

al (2023) 

Pengembangan 

model keuangan 

mikro syariah 

untuk 

meningkatkan 

inklusi keuangan 

melalui 

partisipasi bank 

Keberhasilan lembaga 

keuangan mikro 

syariah, termasuk 

BMT, sangat dipenga-

ruhi oleh profesiona-

lisme pengelolaan dan 

keseriusan lembaga 

dalam menjalankan 

fungsi sosial dan 

inklusi. 
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6 Effect of 

Financial 

Literacy on 

Individual 

Savings 

Behavior: The 

Mediation Role 

of Intention to 

Saving 

Peiris 

(2021) 

Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap 

perilaku 

menabung 

individu 

Literasi keuangan 

berpengaruh langsung 

dan signifikan secara 

positif terhadap 

perilaku menabung. 

7 The Influence of 

Financial 

Attitude and 

Social Influence 

on Saving 

Behavior with 

Financial 

Literacy as an 

Intervening 

Variable 

Yuliarto at 

al (2024) 

Perilaku 

keuangan 

UMKM, 

khususnya 

perilaku 

menabung, 

dihunungkan 

dengan literasi 

keuangan. 

Sikap finansial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

menabung.Literasi 

keuangan sebagai 

variabel intervening 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

8 The Influence of 

Lifestyle and 

Financial 

Literacy on 

Saving 

Behavior for 

Undergraduate 

Students in 

Indonesia 

Suryawati 

at al 

(2020) 

Pengaruh gaya 

hidup dan 

literasi keuangan 

terhadap 

perilaku 

menabung. 

Gaya hidup dan 

literasi keuangan 

secara signifikan 

memengaruhi perilaku 

menabung mahasiswa. 

9 Influence of 

Service Quality 

Dimensions of 

Islamic Banks 

on Customer 

Satisfaction and 

Their Impact on 

Customer 

Loyalty 

Afifah at al 

(2021) 

Pengaruh 

dimensi kualitas 

layanan pada bank 

syariah terhadap 

kepuasan 

pelanggan dan 

dampaknya 

terhadap 

loyalitas 

nasabah. 

Dimensi compliance 

(kepatuhan terhadap 

prinsip syariah) dan 

responsiveness 

(respon cepat terhadap 

kebutuhan nasabah) 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan dan loyalitas 

nasabah. 
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10 Satisfaction and 

Loyalty of 

Banking 

Customers in 

Indonesia 

Azizah dan 

Puspito 

(2020) 

Hubungan antara 

kepuasan 

nasabah dengan 

loyalitas nasabah 

dalam industri 

perbankan di 

Indonesia. 

Kepuasan nasabah 

memiliki pengaruh 

yang sangat signifikan 

dan positif terhadap 

loyalitas nasabah. 

11 Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Loyalitas 

Anggota BMT 

UGT Sidogiri 

Capem Sempu 

Annas at al 

(2021) 

Pengaruh citra 

perusahaan dan 

kualitas 

pelayanan islami 

terhadap 

loyalitas anggota 

BMT. 

Citra perusahaan dan 

kualitas pelayanan 

islami, baik secara 

parsial maupun 

simultan, berpengaruh 

signifikan terhadap 

loyalitas anggota 

BMT. 

12 Kualitas 

Pelayanan dan 

Loyalitas 

Anggota 

Koperasi 

Syariah di 

Indonesia 

Umuri at al 

(2023) 

Pengaruh 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

loyalitas anggota 

koperasi syariah 

di Indonesia. 

Citra perusahaan dan 

kualitas pelayanan 

islami, 

baik secara parsial 

maupun simultan, 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

loyalitas anggota. 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai penelitian 

terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan keterkaitan 

antara aspek literasi keuangan, profesionalisme, kualitas layanan, dan skema 

penjaminan simpanan terhadap loyalitas anggota maupun stabilitas lembaga 

keuangan syariah. Sebagian besar penelitian fokus pada konteks perbankan syariah 

atau koperasi dalam skala makro, dengan pendekatan baik kuantitatif maupun 

kualitatif. 

Namun demikian, masih terbatas studi yang secara khusus mengkaji 

pengaruh gabungan antara faktor internal anggota (seperti literasi keuangan) dan 



51 

 

faktor kelembagaan (seperti profesionalisme dan ketiadaan LPS) terhadap loyalitas 

anggota BMT, khususnya dalam konteks lembaga keuangan mikro syariah. 

Beberapa penelitian bahkan menyoroti potensi moral hazard akibat keberadaan 

LPS, sementara studi lain menawarkan model alternatif berbasis prinsip syariah 

seperti takaful dan dana sosial Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengadopsi pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB), yang memandang 

loyalitas anggota tidak hanya sebagai hasil dari pengetahuan atau layanan semata, 

tetapi juga sebagai bentuk perilaku yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol. Literasi keuangan diposisikan sebagai faktor yang 

memengaruhi attitude toward behavior, profesionalisme pengelolaan lebih erat 

terkait dengan subjective norm, sedangkan persepsi ketiadaan LPS sebagai variabel 

mediasi menjembatani pengaruh literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan 

terhadap loyalitas anggota dengan cara memengaruhi komponen perceived 

behavioral control. 

Kemudian dalam berbagai penelitian loyalitas anggota BMT, kepuasan 

anggota diakui sebagai salah satu determinan utama yang mampu memengaruhi 

loyalitas secara langsung maupun melalui variabel mediator seperti kepercayaan 

(trust) atau persepsi terhadap risiko. Oleh karena itu, menempatkan kepuasan 

sebagai variabel kontrol memungkinkan model untuk lebih akurat dalam 

mengisolasi pengaruh literasi keuangan (X1), profesionalisme pengelolaan (X2), 

dan persepsi ketiadaan LPS (M) terhadap loyalitas (Y). 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis dalam memahami dinamika loyalitas anggota terhadap BMT, 

serta implikasinya terhadap penguatan kelembagaan keuangan mikro syariah di 

Indonesia. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa loyalitas anggota BMT dipengaruhi 

oleh dua faktor utama, yaitu literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan. 

Anggota yang memiliki pemahaman finansial yang baik akan lebih mampu menilai 

manfaat produk BMT dan cenderung lebih setia. Demikian pula, pengelolaan yang 

profesional menciptakan rasa nyaman dan percaya, yang memperkuat loyalitas 

anggota terhadap lembaga. Dalam konteks studi kelayakan, keberadaan LPS 

menjadi faktor pendukung yang memperkuat keyakinan anggota akan keamanan 

simpanan mereka. 

Selain itu kepuasan anggota dijadikan sebagai variabel kontrol untuk 

meningkatkan validitas internal model penelitian dan memastikan bahwa pengaruh 

variabel literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, dan persepsi ketiadaan 

LPS terhadap loyalitas terisolasi secara baik dari efek kepuasan. 

Gambaran hubungan antar variabel disajikan dalam bagan kerangka 

konseptual sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

2.6.1 Hipotesis Langsung (Direct Effect) 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap loyalitas anggota BMT. 

Literasi keuangan menggambarkan tingkat pemahaman individu terhadap 

konsep dan produk keuangan, termasuk kemampuan membuat keputusan finansial 

yang tepat. Penelitian oleh (Nuriman et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara tingkat literasi keuangan dan perilaku keuangan yang bijak, 

di mana individu yang memiliki pengetahuan lebih baik tentang keuangan 
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cenderung membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan mereka 

(Nuriman et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan dari Fitria dan Uyun (2024), 

yang menegaskan bahwa literasi keuangan berkaitan erat dengan kemampuan 

individu untuk melakukan perencanaan keuangan yang efektif (Fitria & Uyun, 

2024). 

Dalam konteks BMT (Baitul Maal wa Tamwil), anggota yang melek finansial 

cenderung memahami nilai keanggotaan mereka, baik dalam terma akad syariah 

maupun manfaat simpanan, yang selanjutnya meningkatkan loyalitas mereka 

terhadap lembaga tersebut. (Kartini et al., 2022) menyatakan bahwa pendidikan 

literasi finansial secara signifikan dapat membantu individu memahami dan 

memanfaatkan produk keuangan, yang dapat memperkuat komitmen mereka 

terhadap lembaga keuangan syariah seperti BMT (Kartini et al., 2022). Selain itu, 

(Muthia et al., 2023) juga menemukan bahwa peningkatan literasi keuangan di 

antara siswa atau anggota suatu organisasi dapat membantu mereka mengelola 

keuangan harian dan merencanakan masa depan finansial mereka secara lebih baik 

(Muthia et al., 2023). 

H2: Profesionalisme pengelolaan berpengaruh positif terhadap loyalitas  

anggota BMT. 

Profesionalisme pengelolaan mencakup kompetensi, integritas, dan 

akuntabilitas dalam mengelola lembaga keuangan mikro seperti BMT. Kualitas 

pengelolaan yang profesional membentuk kepercayaan anggota dan meningkatkan 

kepuasan, yang pada gilirannya memperkuat loyalitas (Elshifa et al., 2023 dan 

Astuti et al., 2023). Penelitian oleh Ahmad dan Sapar (2023) menemukan bahwa 
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kompetensi aparat serta sistem yang transparan sangat penting untuk menjaga 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa, hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip yang diterapkan pada BMT (Ahmad & Sapar, 2023).  

Lebih jauh, Elshifa et al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan dan dukungan 

kelembagaan berkontribusi pada keberhasilan pengelolaan usaha mikro, yang juga 

berlaku untuk lembaga keuangan mikro seperti BMT, di mana pendidikan dan 

pengalaman di lapangan akan meningkatkan kualitas pengelola (Elshifa et al., 

2023). Oleh karena itu, pengelolaan yang profesional akan menunjang akuntabilitas 

dan transparansi, yang merupakan kunci dalam membangun kepercayaan di antara 

para anggota dan stakeholder lembaga keuangan mikro (Astuti et al., 2023 dan 

Safelia, 2023). 

H3: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap persepsi ketiadaan LPS. 

Individu dengan literasi keuangan tinggi akan lebih mampu memahami risiko 

penyimpanan dana, termasuk ketidakhadiran jaminan simpanan di BMT. 

Pengetahuan ini memungkinkan anggota untuk menilai kelembagaan BMT 

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan tata kelola, bukan semata jaminan eksternal. 

Hal ini didukung oleh temuan Chaidir et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku keuangan yang lebih sadar risiko.  

Penelitian oleh Rahman (2019) juga menunjukkan bahwa pemahaman yang 

baik mengenai bentuk dan mekanisme pembiayaan syariah dapat meningkatkan 

kesadaran anggota terhadap risiko finansial yang terkait dengan lembaga keuangan. 

Sehingga, individu yang mengetahui seluk-beluk literasi keuangan menjadi lebih 
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siap dan bijaksana dalam mengambil keputusan serta memahami posisi mereka 

terkait eksposur finansial yang ada. 

H4: Profesionalisme pengelolaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

ketiadaan LPS. 

Ketiadaan LPS pada BMT dapat dimaknai sebagai peluang untuk 

membangun kepercayaan berdasarkan kualitas internal lembaga. Profesionalisme 

pengelola dalam memberikan pelayanan, transparansi laporan keuangan, serta 

akuntabilitas, dapat menetralkan persepsi risiko yang timbul akibat absennya 

jaminan pihak ketiga. Hal ini sejalan dengan pandangan Melina (2020) bahwa tata 

kelola yang baik berperan dalam melindungi deposan partisipatif di institusi 

keuangan syariah. Meskipun referensi ini membahas pembiayaan murabahah di 

BMT, ia bisa relevan dalam konteks tata kelola dan keberlangsungan lembaga. 

Profesionalisme yang tinggi dari pengelola BMT sangat penting dalam menjaga 

kepercayaan anggota dengan menyediakan pelayanan berkualitas dan pengelolaan 

keuangan yang transparan (Hakim et al., 2021). Penelitian juga menemukan bahwa 

peningkatan kualitas pengelolaan dan transparansi dapat menambah kepercayaan 

anggota dan memperkuat loyalitas mereka (Hakim et al., 2021). 

Dengan demikian, meskipun tidak adanya LPS dapat dikatakan sebagai 

risiko, hal itu dapat diimbangi dengan kepercayaan yang dibangun melalui tata 

kelola yang baik dan profesionalisme pengelola BMT. Apa yang diungkap oleh 

Arafat (2020) menegaskan bahwa individu yang memahami tata kelola yang baik 

di lembaga keuangan syariah lebih cenderung untuk mempercayai dan terlibat lebih 
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aktif dalam lembaga tersebut. Hal ini menjadi aspek penting untuk meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap BMT meskipun tanpa adanya jaminan pihak ketiga. 

H5: Persepsi ketiadaan LPS berpengaruh positif terhadap loyalitas anggota 

BMT. 

Meskipun tidak dijamin oleh LPS, anggota BMT dapat membangun loyalitas 

berdasarkan pemahaman akan prinsip syirkah, kepercayaan pada pengelolaan, serta 

kedekatan sosial dengan BMT. Persepsi terhadap absennya LPS dapat memicu 

keterlibatan yang lebih besar dan sense of ownership dari anggota, sebagaimana 

dijelaskan oleh Fianto et al. (2025) dalam kajiannya mengenai peran jaminan 

simpanan dalam Islamic Microfinance Institutions di Indonesia. 

2.5.2 Hipotesis Mediasi (Indirect Effect) 

H6: Persepsi ketiadaan LPS memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap  

loyalitas anggota BMT. 

H7: Persepsi ketiadaan LPS memediasi pengaruh profesionalisme 

pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT. 

Anggota BMT yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi cenderung lebih 

memahami risiko terkait penyimpanan dana mereka, terutama ketika tidak ada 

jaminan dari LPS. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam tentang literasi 

keuangan, termasuk prinsip syariah dan tata kelola lembaga memungkinkan 

anggota untuk membentuk persepsi yang lebih positif terhadap ketiadaan jaminan 

eksternal, yang pada gilirannya dapat menciptakan loyalitas yang lebih kuat 

terhadap BMT. Teori Planned Behavior, yang dijelaskan oleh Ajzen (2020), 
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menyatakan bahwa sikap dan persepsi seseorang terhadap risiko yang dibentuk oleh 

literasi keuangan akan memengaruhi niat dan perilaku mereka, termasuk loyalitas 

terhadap lembaga keuangan seperti BMT. 

Sejalan dengan hal ini, studi oleh Arniati (2017) menunjukkan bahwa 

kepuasan anggota terhadap suatu lembaga keuangan sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman mereka terhadap tata kelola lembaga tersebut. Oleh karena itu, bagi 

anggota BMT, persepsi mereka tentang keamanan simpanan yang bergantung pada 

pengelolaan internal lembaga berfungsi sebagai mediator yang memungkinkan 

pengaruh positif literasi keuangan terhadap loyalitas. Penelitian ini juga didukung 

oleh temuan yang menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang 

tinggi memiliki kesadaran yang lebih baik tentang risiko dan cenderung berperilaku 

lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan mereka, termasuk dalam 

konteks BMT. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tanpa adanya 

LPS, literasi keuangan yang tinggi dapat membantu anggota BMT untuk merasa 

lebih bertanggung jawab dan terikat pada lembaga mereka, yang pada akhirnya 

meningkatkan loyalitas anggota. Selain itu adanya  tata kelola internal BMT yang 

baik dan profesional menjadi kunci penting dalam membangun loyalitas anggota. 

Oleh karenanya dapat difahami bahwa persepsi tentang LPS dapat menjadi 

mediasi faktor literasi keuangan anggota dan tata kelola BMT yang profesional 

dalam membangun dan menumbuhkan loyalitas anggota kepada BMT. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan 

desain ex post facto melalui metode survei kuantitatif yang diperkuat dengan 

pendekatan kualitatif. Desain ini dipilih karena peneliti tidak memberikan 

perlakuan atau manipulasi terhadap variabel, melainkan mengamati hubungan 

antarvariabel sebagaimana adanya berdasarkan data empiris dari anggota BMT. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT, dengan persepsi 

terhadap ketiadaan LPS sebagai variabel mediasi dan kepuasan anggota sebagai 

variabel kontrol. 

Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengonfirmasi dan 

memperdalam temuan kuantitatif, khususnya terkait alasan anggota tetap loyal 

meskipun tidak ada jaminan simpanan dari LPS. Pendalaman ini dilakukan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan tujuh orang anggota BMT yang dipilih secara 

purposif berdasarkan tingkat loyalitas dan lama keanggotaan. 

3.2 Lokasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Gambaran Umum Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Indonesia 

Berdasarkan basis pendiriannya, BMT dapat dikelompokkan menjadi tiga 

tipe utama. Pertama, BMT berbasis komunitas, yaitu BMT yang tumbuh dari 

inisiatif masyarakat lokal, kelompok pengajian, atau komunitas sosial keagamaan. 
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BMT jenis ini menekankan kedekatan sosial, kepercayaan interpersonal, dan 

partisipasi anggota sebagai modal utama keberlangsungan lembaga. Hubungan 

antara pengelola dan anggota bersifat personal, sehingga kepercayaan dan loyalitas 

menjadi faktor dominan dalam menjaga stabilitas lembaga (Annas, Susanti, & 

Koyimah, 2021). 

Kedua, BMT berbasis pesantren, yang tumbuh dan berkembang dalam 

ekosistem pendidikan Islam. BMT jenis ini biasanya memperoleh legitimasi sosial 

yang kuat karena keterikatan dengan figur keagamaan dan nilai moral pesantren. 

Kepercayaan anggota tidak hanya bersumber dari aspek profesionalisme, tetapi 

juga dari otoritas moral dan spiritual pengelola (Huda & Nasution, 2014). Model 

ini menjadikan BMT tidak sekadar lembaga keuangan, tetapi bagian dari sistem 

sosial-keagamaan yang berfungsi memperkuat ekonomi umat. 

Ketiga, BMT berbasis kelembagaan formal atau korporatif, yang dikelola 

dengan pendekatan manajerial modern dan memiliki struktur organisasi lebih 

kompleks. BMT jenis ini cenderung memiliki skala usaha lebih besar, jangkauan 

layanan lebih luas, serta sistem operasional yang relatif menyerupai lembaga 

keuangan formal, meskipun tetap berlandaskan prinsip syariah (Ascarya & 

Yumanita, 2017). 

 Dari sisi skala usaha, BMT dapat diklasifikasikan menjadi skala kecil, 

menengah, dan besar, yang ditentukan oleh jumlah aset, anggota, dan cakupan 

wilayah layanan. BMT skala kecil umumnya beroperasi pada tingkat desa atau 

kecamatan dengan basis anggota yang relatif homogen. BMT skala menengah 
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memiliki jangkauan lintas kecamatan atau kabupaten dengan jumlah anggota yang 

lebih beragam, sementara BMT skala besar telah memiliki jaringan antarwilayah 

dan sistem pengelolaan yang lebih kompleks (Masyithoh, 2014). 

Dari sisi wilayah, mayoritas BMT berkembang di kawasan perdesaan dan 

semi-perdesaan, dengan fokus pada pembiayaan usaha mikro, perdagangan kecil, 

dan kegiatan ekonomi rumah tangga. Karakteristik wilayah ini memperkuat fungsi 

sosial BMT sebagai lembaga yang tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga 

pada stabilitas ekonomi dan kesejahteraan anggota. 

3.2.2 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Sanden 

Penelitian dilaksanakan di BMT Sanden yang berlokasi di Jalan Raya 

Sanden km 5, Murtigading, Sanden, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kantor 

BMT Sanden Kopontren Al Furqon Sanden ditampilkan dalam foto berikut: 

 

Gambar 3.1 Foto Kantor BMT Sanden Kopontren Al Furqon Sanden 
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BMT Sanden merupakan salah satu unit usaha dari Koperasi Konsumen 

Kopontren Al Furqon Sanden, yang secara kelembagaan berstatus sebagai Unit 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS). Selain USPPS BMT Sanden, 

koperasi ini juga mengelola unit usaha lain berupa grosir dan persewaan gedung, 

yang secara keseluruhan berfungsi menopang kemandirian ekonomi koperasi dan 

pesantren. Koperasi Konsumen Kopontren Al Furqon Sanden telah memiliki 

legalitas formal sebagai koperasi berbadan hukum tingkat Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta dengan Nomor Badan Hukum 127/BH/KWK-12/III/1997, 

yang menjadi dasar operasional dan pengembangan unit-unit usaha di bawahnya. 

Secara historis, cikal bakal Koperasi Konsumen Kopontren Al Furqon 

Sanden berawal dari pendirian Koperasi Pesantren Al Furqon pada tahun 1980 oleh 

pendiri Pondok Pesantren Al Furqon, KH. Aziz Umar, bersama tokoh pesantren 

lainnya seperti KH. Abdul Manaf dan HM. Robichan. Inisiatif pendirian koperasi 

tersebut dilandasi oleh kebutuhan untuk mengembangkan perekonomian santri dan 

masyarakat sekitar pesantren melalui aktivitas usaha yang berbasis kebersamaan 

dan nilai-nilai keislaman. Pada tahap awal, unit usaha yang dikembangkan meliputi 

toko kitab, toko kelontong, dan kegiatan simpan pinjam sederhana. Seiring dengan 

perkembangan kelembagaan, pada tahun 1997 koperasi ini memperoleh 

pengesahan formal dari pemerintah sebagai Koperasi Serba Usaha, yang 

memperkuat legitimasi hukum dan memperluas ruang pengembangan usaha. 

Perkembangan signifikan terjadi pada tahun 2012, ketika Kopontren            

Al Furqon Sanden direstrukturisasi dan dikembangkan menjadi Koperasi 

Konsumen Kopontren Al Furqon Sanden, dengan fokus pengelolaan unit usaha 
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yang lebih terorganisasi dan profesional dengan perubahan data di Kementerian 

Hukum dan HAM terbaru nomor AHU-0002395.AH.01.39 tahun 2022. Pada fase 

ini, koperasi mengembangkan unit usaha grosir, persewaan gedung, serta 

memperkuat USPPS BMT Sanden sebagai unit usaha utama yang paling 

berkembang hingga saat ini. Keberadaan BMT Sanden sebagai unit simpan pinjam 

dan pembiayaan syariah menjadi tulang punggung koperasi dalam menyediakan 

layanan keuangan berbasis syariah bagi anggota, santri, dan masyarakat sekitar 

(Kopontren Al Furqon Sanden, 2024). 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Kopontren Al Furqon Sanden 
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Gambar 3.2 di atas menjelaskan bahwa dari sisi tata kelola, struktur 

organisasi Koperasi Konsumen Kopontren Al Furqon Sanden terdiri atas Pembina, 

Pengurus, dan Pengawas, termasuk Pengawas Syariah yang secara khusus 

mengawasi operasional USPPS BMT Sanden agar tetap sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Pengelolaan operasional koperasi dipercayakan kepada seorang 

General Manager, yang membawahi Manajer BMT Sanden serta pengelola unit 

usaha grosir dan persewaan gedung. Struktur organisasi ini mencerminkan 

pemisahan fungsi pengawasan dan pengelolaan, serta menunjukkan upaya koperasi 

dalam menerapkan tata kelola yang partisipatif, profesional, dan akuntabel, 

khususnya dalam pengelolaan BMT Sanden sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah berbasis pesantren dan komunitas (Kopontren Al Furqon Sanden, 2024). 

Pembina Kopontren berjumlah enam orang yang berasal dari unsur 

Pengasuh Pondok Pesantren Al Furqon, yang berperan dalam memberikan arah 

kebijakan strategis dan penjagaan nilai-nilai keislaman dalam pengelolaan koperasi. 

Unsur Pengurus terdiri atas lima orang, yakni Ketua, Sekretaris I dan II, serta 

Bendahara I dan II, yang bertanggung jawab atas perumusan kebijakan operasional 

dan pengambilan keputusan kelembagaan. Sementara itu, fungsi pengawasan 

dijalankan oleh tiga orang Pengawas, yang terdiri dari dua orang Pengawas 

Manajemen dan satu orang Pengawas Syariah, khususnya untuk memastikan bahwa 

operasional USPPS BMT Sanden berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dan ketentuan peraturan yang berlaku. 

Pada tingkat operasional, USPPS BMT Sanden dikelola secara profesional 

oleh seorang General Manager Kopontren yang membawahi seorang Manajer BMT 
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yang sekaligus menjalankan fungsi pemasaran. Dalam mendukung aktivitas 

penghimpunan dan penyaluran dana, BMT Sanden memiliki struktur sumber daya 

manusia yang terdiri dari dua orang petugas pemasaran di kantor pusat Sanden dan 

dua orang petugas pemasaran di kantor layanan Pandak, serta dua orang petugas 

Teller dan Customer Service. Susunan organisasi ini mencerminkan pembagian 

tugas yang relatif jelas antara fungsi manajerial, pemasaran, dan layanan, yang 

menjadi indikator awal penerapan profesionalisme pengelolaan dalam konteks 

lembaga keuangan mikro syariah berbasis komunitas. 

Dari sisi arah pengembangan kelembagaan, Koperasi Konsumen Kopontren 

Al Furqon Sanden memiliki visi untuk Menjadi Koperasi yang Sehat, Modern, 

Inovatif, dan Edukatif yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi seluruh 

anggota. Visi tersebut dijabarkan ke dalam beberapa misi utama, antara lain 

membangun tata kelola koperasi yang sehat, mengembangkan sistem manajemen 

yang modern dan efisien melalui pemanfaatan teknologi digital, menyediakan 

produk dan layanan yang inovatif, meningkatkan edukasi dan literasi ekonomi 

anggota, serta menjadikan koperasi sebagai pusat transaksi dan penguatan kualitas 

ekonomi serta sosial anggota. 

Adapun tujuan utama koperasi adalah membangun lembaga yang 

berkelanjutan guna meningkatkan kesejahteraan anggota sekaligus memberikan 

kontribusi sosial bagi masyarakat sekitar. Visi, misi, dan tujuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan BMT Sanden tidak hanya berorientasi pada aspek 

finansial, tetapi juga pada penguatan fungsi edukatif dan sosial yang selaras dengan 
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karakter lembaga keuangan mikro syariah berbasis pesantren (Kopontren Al Furqon 

Sanden, 2024). 

BMT Sanden memiliki jumlah anggota yang relatif besar, pertumbuhan aset 

yang stabil, serta keterikatan komunitas pesantren yang kuat terhadap lembaga. 

Berdasarkan karakteristik kelembagaan dan operasionalnya, BMT Sanden dapat 

dikategorikan sebagai BMT skala kecil–menengah berbasis komunitas pesantren. 

Hal ini tercermin dari beberapa indikator utama, yaitu jumlah anggota aktif sekitar 

847 orang, total aset sekitar Rp. 9 miliar, serta total simpanan mencapai kurang 

lebih Rp. 7 miliar. Selain itu, BMT Sanden beroperasi di wilayah perdesaan 

Kabupaten Bantul dengan basis keanggotaan yang heterogen, mencakup pelaku 

usaha mikro, pegawai, dan masyarakat umum dengan latar belakang pendidikan 

yang beragam, seperti tabel berikut: 

Tabel 3.1 Segmentasi Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Indonesia 

Aspek 

Segmentasi 

BMT Berbasis 

Komunitas 

BMT 

Berbasis 

Pesantren 

BMT Berbasis 

Kelembagaan/ 

Profesional 

Posisi BMT 

Sanden 

Basis Pendirian Inisiatif 

masyarakat lokal, 

kelompok sosial, 

atau jamaah 

Pesantren, 

tokoh agama, 

dan lembaga 

pendidikan 

Islam 

Lembaga 

profesional, 

koperasi besar, 

atau jaringan 

nasional 

Berbasis 

komunitas 

pesantren 

Ciri 

Kelembagaan 

Hubungan sosial 

kuat, informal, 

kekeluargaan 

Memiliki 

legitimasi 

religius dan 

moral tinggi 

Struktur 

organisasi formal 

dan profesional 

Kombinasi nilai 

komunitas dan 

tata kelola 

formal 

Skala Usaha Kecil–menengah Kecil–

menengah 

Menengah–besar Menengah 
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Wilayah 

Operasional 

Lokal 

(desa/kecamatan) 

Lokal–

regional 

Regional–

nasional 

Perdesaan 

Bantul dan 

sekitarnya 

Karakter 

Anggota 

Homogen, 

berbasis 

kedekatan sosial 

Berbasis 

komunitas 

religius 

Heterogen dan 

profesional 

Heterogen 

(pengusaha, 

pegawai, 

masyarakat 

umum) 

Sumber 

Kepercayaan 

Relasi sosial dan 

kedekatan 

emosional 

Otoritas 

moral dan 

nilai 

keagamaan 

Profesionalisme 

dan reputasi 

institusional 

Kombinasi 

kepercayaan 

sosial dan 

profesionalisme 

Pendekatan 

Pengelolaan 

Partisipatif dan 

kekeluargaan 

Religius, 

amanah, dan 

kolektif 

Manajerial dan 

sistematis 

Partisipatif dan 

profesional 

Ketergantungan 

pada LPS 

Rendah Rendah Relatif lebih 

tinggi 

Rendah 

Basis Loyalitas 

Anggota 

Ikatan sosial Nilai agama 

& 

kepercayaan 

Kinerja dan 

pelayanan 

Modal sosial, 

kepercayaan, 

dan 

profesionalisme 

Contoh BMT 

desa/komunitas 

lokal 

BMT 

pesantren 

BMT jaringan 

nasional 

BMT Sanden 

Sumber: data diolah peneliti (2025). 

Karakter komunitas pesantren yang melekat pada BMT Sanden membentuk 

pola hubungan sosial yang kuat antara anggota dan pengelola. Hubungan ini tidak 

hanya bersifat transaksional, tetapi juga normatif dan emosional, sehingga 

kepercayaan dan loyalitas anggota menjadi modal sosial utama dalam menjaga 

keberlanjutan lembaga. Dalam konteks ini, BMT Sanden mencerminkan model 

LKMS yang bertumpu pada kepercayaan sosial (social trust) dan modal sosial 

(social capital) sebagai fondasi kelembagaan, terutama dalam kondisi ketiadaan 

jaminan simpanan formal. 
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Dengan karakteristik tersebut, BMT Sanden menjadi representasi yang 

relevan untuk mengkaji bagaimana literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, 

dan persepsi terhadap ketiadaan penjaminan simpanan berinteraksi dalam 

membentuk loyalitas anggota. Segmentasi ini sekaligus menegaskan bahwa temuan 

penelitian tidak hanya relevan secara empiris, tetapi juga kontekstual terhadap 

dinamika lembaga keuangan mikro syariah berbasis komunitas di Indonesia. 

3.2.3 Sampel Penelitian 

Untuk analisis kuantitatif menggunakan Partial Least Squares–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM), jumlah sampel ditentukan mengikuti rekomendasi 

Hair et al. (2021), yaitu minimal 5–10 kali jumlah indikator. Dari 24 item kuesioner, 

dibutuhkan minimal 120 responden, namun penelitian ini berhasil mengumpulkan 

data dari 142 responden valid. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria: (1) anggota aktif BMT, (2) telah menjadi anggota minimal satu tahun, dan 

(3) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Untuk data kualitatif, digunakan 

teknik purposive sampling dengan memilih 7 responden dari peserta survei yang 

dianggap representatif untuk memberikan pandangan mendalam terkait temuan 

statistik. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

 Penelitian ini melibatkan empat variabel utama dan satu variabel kontrol. 

Variabel bebas (independen) terdiri atas literasi keuangan dan profesionalisme 

pengelolaan. Variabel mediasi adalah persepsi ketiadaan LPS, sedangkan variabel 
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terikat (dependen) adalah loyalitas anggota kepada BMT serta kepuasan anggota 

kepada BMT sebagai variabel kontrol. 

3.3.1 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan pada dasarnya mencakup tiga aspek utama, yaitu 

pengetahuan dasar keuangan, pengetahuan keuangan syariah, serta keterampilan 

dalam mengelola keuangan. Pertama, aspek pengetahuan dasar keuangan merujuk 

pada pemahaman individu terhadap konsep fundamental seperti tabungan, 

investasi, inflasi, bunga, dan risiko, yang berfungsi sebagai fondasi dalam 

pengambilan keputusan finansial (Lusardi & Mitchell, 2014).  

Kedua, pengetahuan keuangan syariah menekankan pemahaman mengenai 

prinsip-prinsip dasar dalam transaksi keuangan syariah, seperti larangan riba, 

gharar, dan maysir, serta kemampuan membedakan produk syariah berbasis titipan 

(wadi’ah) dan investasi (mudharabah). Pemahaman yang baik atas produk-produk 

ini terbukti memengaruhi penggunaan layanan keuangan syariah secara lebih 

efektif (Rahman & Saad, 2020).  

Ketiga, keterampilan dalam mengelola keuangan menekankan kemampuan 

praktis seperti menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, menabung secara 

teratur, serta memilih produk keuangan sesuai kebutuhan dan prinsip syariah. 

OECD (2016) menegaskan bahwa aspek keterampilan ini merupakan dimensi 

penting yang menjembatani antara pengetahuan keuangan dengan perilaku aktual 

dalam mengelola sumber daya finansial. Dengan demikian, literasi keuangan, 

khususnya dalam konteks BMT, tidak hanya menyangkut pemahaman konseptual 
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tetapi juga penguasaan prinsip syariah dan keterampilan praktis yang secara 

langsung mendorong loyalitas anggota. 

Dari landasan teori di atas variabel X1: Literasi Keuangan (termasuk 

Keuangan Syariah) disusun butir-butir kuesioner sebagai berikut: 

A. Pengetahuan dasar keuangan 

1. Saya memahami perbedaan antara tabungan (tabungan wadiah) dan 

investasi (mis: tabungan umroh, tabungan pendidikan, dll). 

2. Bagi saya menabung atau berinvestasi di lembaga keuangan dapat 

membantu dalam keadaan darurat. 

3. Menabung atau berinvestasi juga dapat membantu saya untuk 

mewujudkan rencana kebutuhan di masa depan. 

B. Pengetahuan keuangan syariah 

4. Menabung atau berinvestasi di BMT akan mendapatkan bagi hasil yang 

jumlahnya pasti. 

5. Bagi hasil yang jumlahnya pasti dan besarannya ditetapkan di depan 

diperbolehkan di dalam transaksi keuangan syariah. 

C. Keterampilan mengelola keuangan 

6. Saya memahami dan membuat rencana belanja bulanan. 

7. Bagi saya produk tabungan di BMT tidak ada bedanya antara 

Tabungan Wadiah, Tabungan Investasi, dan Deposito Syariah. 
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3.3.2 Profesionalisme Pengelolaan 

Profesionalisme pengelolaan dalam BMT mencerminkan kualitas teknis, 

integritas, serta sensitivitas sosial pengelola dalam memberikan layanan kepada 

anggota. Secara akademis, profesionalisme dapat diartikan sebagai kemampuan 

menjalankan tugas dengan kompetensi memadai, kejujuran atau integritas, serta 

etika kerja yang konsisten (Lui, Ngo, & Tsang, 2003).  

Dalam konteks BMT, profesionalisme tidak hanya diukur dari keahlian 

teknis pengelola dalam menjelaskan produk dan memberikan solusi keuangan, 

tetapi juga dari integritas dan transparansi dalam pelayanan yang sejalan dengan 

nilai-nilai syariah (Franzoni & Ait Allali, 2024). Lebih jauh, karena BMT 

beroperasi di tingkat komunitas, kepedulian terhadap kearifan lokal menjadi 

dimensi penting yang memperkuat kepercayaan anggota. Pengelola yang mampu 

menyesuaikan layanan dengan budaya dan adat istiadat masyarakat akan lebih 

mudah membangun loyalitas anggota (Hilal, Fitri, & Ermawati, 2022). 

Berdasarkan literatur di atas butir-butir kuesioner untuk variabel X2: 

Profesionalisme Pengelolaan disusun sebagai berikut: 

A. Kompetensi pengelola 

1. Pengelola BMT dapat menjelaskan dengan baik apa saja produk dan 

layanan di BMT. 

2. Pengelola BMT mampu memberikan solusi keuangan sesuai kebutuhan 

anggota. 
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B. Integritas dan etika kerja 

3. Pengelola BMT melayani anggota dengan jujur dan transparan. 

4. Pengelola BMT menepati apa yang dijanjikan dalam melayani anggota. 

C. Kepedulian pada kearifan lokal 

5. Dalam melayani anggota, Pengelola BMT Sanden menyesuaikan 

dengan budaya dan kebiasaan masyarakat setempat. 

6. Pengelola BMT menghormati dan menghargai adat istiadat yang 

berlaku di masyarakat setempat. 

3.3.3 Persepsi Ketiadaan LPS 

Persepsi ketiadaan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) merujuk pada cara 

anggota BMT memandang risiko dan tanggung jawab yang melekat pada simpanan 

mereka. Tidak seperti bank konvensional yang memperoleh jaminan simpanan dari 

LPS, BMT beroperasi tanpa perlindungan eksternal sehingga menempatkan 

anggota sebagai pihak yang lebih sadar terhadap potensi risiko. Kesadaran ini 

membentuk dimensi persepsi risiko, di mana anggota memahami bahwa simpanan 

mereka tidak dijamin oleh pemerintah dan oleh karena itu perlu lebih berhati-hati 

dalam memilih BMT sebagai tempat menyimpan dana (Anginer & Demirguc-Kunt, 

2018). 

Selain itu, ketiadaan LPS mendorong terbentuknya dimensi kepedulian 

terhadap manajemen BMT. Anggota tidak hanya menjadi pengguna layanan, tetapi 

juga partisipan aktif yang memperhatikan kondisi kesehatan keuangan lembaga, 

misalnya dengan membaca laporan pertanggungjawaban dalam Rapat Anggota 
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Tahunan (RAT). Hal ini sejalan dengan temuan Rokhim & Wulandary (2013) 

bahwa ketiadaan mekanisme penjaminan dapat meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam menilai tata kelola keuangan lembaga. Dengan demikian, 

absennya LPS justru berpotensi memperkuat budaya transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan BMT. 

Terakhir, aspek kepercayaan terhadap BMT tetap menjadi faktor kunci 

dalam persepsi anggota. Meskipun tidak ada jaminan formal dari pemerintah, 

anggota dapat tetap menaruh kepercayaan pada BMT karena faktor integritas 

pengelola, kedekatan sosial, dan prinsip syariah yang mendasari operasional 

lembaga. Hamisu & Hassan (2017) menegaskan bahwa kepercayaan anggota pada 

tata kelola internal lembaga keuangan syariah seringkali lebih menentukan daripada 

keberadaan skema penjaminan simpanan. Oleh sebab itu, variabel persepsi 

ketiadaan LPS tidak hanya merefleksikan potensi risiko, tetapi juga berfungsi 

sebagai mekanisme sosial yang memperkuat loyalitas anggota terhadap BMT. 

Dari tiga aspek tersebut, yaitu persepsi resiko, kepedulian terhdap 

managemen BMT, dan kepercayaan terhadap BMT disusun butir-butir kuesioner 

untuk variabel Mediasi: Persepsi atas Ketiadaan LPS sebagai berikut: 

A. Persepsi resiko 

1. Saya mengetahui bahwa sampai saat ini menabung di BMT tidak 

dijamin Pemerintah/LPS. 

2. Karena tidak adanya jaminan Pemerintah/LPS maka saya sangat 

berhati-hati dalam memilih BMT untuk menabung. 
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B. Kepedulian pada managemen BMT 

3. Ketiadaan jaminan Pemerintah/LPS membuat saya peduli terhadap 

kesehatan keuangan BMT. 

4. Saya sering memperhatikan laporan keuangan BMT setiap diadakannya 

RAT. 

C. Kepercayaan pada BMT 

5. Saya tetap percaya menyimpan dana di BMT ini meskipun tanpa adanya 

jaminan Pemerintah/LPS. 

6. Ketiadaan jaminan Pemerintah/LPS tidak mengurangi keyakinan saya 

terhadap keamanan dana di BMT ini. 

3.3.4 Loyalitas Anggota 

Loyalitas anggota merupakan komitmen yang berkelanjutan dari individu 

untuk tetap menggunakan layanan suatu lembaga keuangan, dalam hal ini BMT, 

meskipun dihadapkan pada berbagai pilihan alternatif. Oliver (1999) 

mendefinisikan loyalitas sebagai komitmen mendalam untuk membeli kembali atau 

menggunakan kembali suatu produk atau layanan secara konsisten di masa depan, 

sehingga menimbulkan pengulangan transaksi yang sama. Dalam konteks BMT, 

loyalitas anggota mencakup niat untuk tetap menjadi anggota, melakukan transaksi 

ulang, serta merekomendasikan BMT kepada pihak lain. 

Pertama, niat untuk tetap menjadi anggota merefleksikan keinginan 

anggota untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan BMT dan memanfaatkan 

layanannya. Niat ini menunjukkan adanya kepuasan dan rasa percaya terhadap 
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lembaga sehingga mendorong keberlanjutan hubungan jangka panjang (Annas, 

Susanti, & Koyimah, 2021). Kedua, niat melakukan transaksi ulang 

memperlihatkan bahwa loyalitas bukan hanya sebatas keanggotaan formal, tetapi 

juga diwujudkan melalui intensi untuk menambah tabungan, simpanan, atau 

menggunakan produk pembiayaan BMT. Hal ini sejalan dengan temuan Umuri, 

Nurdin, & Riyaldi (2023) bahwa loyalitas dalam lembaga keuangan syariah 

ditunjukkan melalui perilaku penggunaan ulang produk. 

Ketiga, dimensi rekomendasi kepada orang lain menggambarkan aspek 

word-of-mouth positif, di mana anggota yang puas dan loyal akan 

merekomendasikan BMT kepada keluarga maupun teman. Rekomendasi ini 

memiliki peran strategis dalam memperluas basis anggota, karena kepercayaan 

sosial dan kedekatan komunitas seringkali menjadi faktor utama dalam keputusan 

memilih BMT (Azizah & Puspito, 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disusun butir-butir kuesioner untuk 

variabel Y: Loyalitas anggota sebagai berikut: 

A. Niat untuk tetap menjadi anggota 

1. Saya berniat untuk tetap menjadi anggota BMT ini. 

2. Saya akan terus menggunakan layanan BMT ini di masa depan. 

B. Niat melakukan transaksi ulang 

3. Saya akan menambah tabungan atau simpanan di BMT ini. 

4. Saya akan menggunakan produk pembiayaan BMT ini lagi jika 

diperlukan. 
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C. Merekomendasikan kepada orang lain 

5. Saya merekomendasikan BMT ini kepada keluarga. 

6. Saya merekomendasikan BMT ini kepada teman atau rekan kerja. 

3.3.5 Kepuasan Anggota 

Kepuasan anggota merupakan evaluasi emosional dan kognitif anggota 

terhadap pengalaman mereka dalam menggunakan produk dan layanan BMT. 

Kotler & Keller (2016) mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan senang atau 

kecewa yang timbul dari perbandingan antara kinerja produk atau layanan yang 

dirasakan dengan harapan pelanggan. Dalam konteks BMT, kepuasan anggota 

menjadi indikator penting karena tidak hanya berpengaruh pada loyalitas, tetapi 

juga pada keberlanjutan hubungan jangka panjang. 

Pertama, kepuasan atas produk dan layanan merefleksikan sejauh mana 

anggota merasa puas dengan keberagaman, keunggulan, dan manfaat produk 

simpanan maupun pembiayaan yang ditawarkan BMT. Penelitian Dewi, Rachman, 

& Rivanda (2024) menunjukkan bahwa kualitas produk syariah yang sesuai 

kebutuhan nasabah sangat menentukan tingkat kepuasan. 

Kedua, kepuasan atas pelayanan pengelola berkaitan dengan interaksi 

anggota dengan pengelola BMT, meliputi keramahan, kecepatan, transparansi, dan 

profesionalitas. Penelitian Afifah & Kurniawati (2021) menemukan bahwa kualitas 

layanan pengelola, terutama dalam hal responsivitas dan kepatuhan syariah, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah bank syariah. 
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Ketiga, kepuasan keseluruhan (overall satisfaction) merupakan evaluasi 

komprehensif anggota terhadap pengalaman mereka sebagai anggota BMT. 

Penelitian Azizah & Puspito (2021) pada sektor perbankan di Indonesia 

menunjukkan bahwa kepuasan secara keseluruhan terbukti menjadi determinan 

penting loyalitas. 

Dari landasan teori tersebut variabel kontrol: Kepuasan Anggota dapat 

disusun butir-butir keusioner sebagai berikut: 

A. Kepuasan atas produk dan layanan 

1. Saya merasa senang menabung di BMT Sanden dan puas dengan produk 

simpanan yang ada. 

2. Layanan yang diberikan BMT Sanden sesuai dengan harapan saya. 

B. Kepuasan atas pelayanan pengelola 

3. Saya merasa puas dengan sikap ramah, cepat, dan profesional dari 

pengelola BMT. 

4. Pengelola BMT mampu memberikan informasi yang jelas dan mudah 

dipahami. 

C. Kepuasan keseluruhan (overall satisvaction)  

1. Secara keseluruhan saya puas menjadi anggota BMT Sanden. 

2. Saya menilai BMT Sanden lebih memuaskan dibanding lembaga 

keuangan lain. 

Item kuesioner dari sejumlah indikator masing-masing variabel tersebut 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Daftar Detail Item Kuesioner Penelitian 

Indikator Item Kuesioner (Skala Likert 1–5) 

X1. Literasi Keuangan (termasuk Literasi Keuangan Syariah) 

Pengetahuan dasar 

keuangan 

1. Saya memahami perbedaan antara tabungan 

(tabungan wadiah) dan investasi (mis: tabungan 

umroh, tabungan pendidikan, dll). 

2. Bagi saya menabung atau berinvestasi di 

lembaga keuangan dapat membantu dalam keadaan 

darurat. 

3. Menabung atau berinvestasi juga dapat 

membantu saya untuk mewujudkan rencana 

kebutuhan di masa depan. 

Pengetahuan keuangan 

syariah 

4. Menabung atau berinvestasi di BMT akan 

mendapatkan bagi hasil yang jumlahnya pasti. 

5. Bagi hasil yang jumlahnya pasti dan besarannya 

ditetapkan di depan diperbolehkan di dalam 

transaksi keuangan syariah. 

Keterampilan mengelola 

keuangan 

6. Saya memahami dan membuat rencana belanja 

bulanan. 

7. Bagi saya produk tabungan di BMT tidak ada 

bedanya antara Tabungan Wadiah, Tabungan 

Investasi, dan Deposito Syariah. 

 

X2. Profesionalisme Pengelolaan 

Kompetensi teknis 

pengelola 

1. Pengelola BMT dapat menjelaskan dengan baik 

apa saja produk dan layanan di BMT. 

2. Pengelola BMT mampu memberikan solusi 

keuangan sesuai kebutuhan anggota. 

Integritas dan etika kerja 3. Pengelola BMT melayani anggota dengan jujur 

dan transparan. 

4. Pengelola BMT menepati apa yang dijanjikan 

dalam melayani anggota. 

Kepedulian pada kearifan 

lokal 

5. Dalam melayani anggota, Pengelola BMT 

Sanden menyesuaikan dengan budaya dan 

kebiasaan masyarakat setempat. 

6. Pengelola BMT menghormati dan menghargai 

adat istiadat yang berlaku di masyarakat setempat. 
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M. Persepsi Ketiadaan LPS 

Persepsi risiko 1. Saya mengetahui bahwa sampai saat ini 

menabung di BMT tidak dijamin Pemerintah/LPS. 

2. Karena tidak adanya jaminan Pemerintah/LPS 

maka saya sangat berhati-hati dalam memilih BMT 

untuk menabung. 

Kepedulian pada 

manajemen BMT 

3. Ketiadaan jaminan Pemerintah/LPS membuat 

saya peduli terhadap kesehatan keuangan BMT. 

4. Saya sering memperhatikan laporan keuangan 

BMT setiap diadakannya RAT. 

Kepercayaan pada BMT 5. Saya tetap percaya menyimpan dana di BMT ini 

meskipun tanpa adanya jaminan Pemerintah/LPS. 

6. Ketiadaan jaminan Pemerintah/LPS tidak 

mengurangi keyakinan saya terhadap keamanan 

dana di BMT ini. 

Y. Loyalitas Anggota 

Niat untuk tetap menjadi 

anggota 

1. Saya berniat untuk tetap menjadi anggota BMT  

2. Saya akan terus menggunakan layanan BMT ini 

di masa depan. 

Niat melakukan transaksi 

ulang 

3. Saya akan menambah tabungan atau simpanan di 

BMT ini. 

4. Saya akan menggunakan produk pembiayaan 

BMT ini lagi jika diperlukan. 

Merekomendasikan 

kepada orang lain 

5. Saya merekomendasikan BMT ini kepada 

keluarga. 

6. Saya merekomendasikan BMT ini kepada teman 

atau rekan kerja.kepada orang lain. 

Variabel Kontrol: Kepuasan Anggota 

Kepuasan atas produk 

dan layanan 

1. Saya merasa senang menabung di BMT Sanden 

dan puas dengan produk simpanan yang ada. 

2. Layanan yang diberikan BMT Sanden sesuai 

dengan harapan saya. 

Kepuasan atas pelayanan 

pengelola 

3. Saya merasa puas dengan sikap ramah, cepat, 

dan profesional dari pengelola BMT. 

4. Pengelola BMT mampu memberikan informasi 

yang jelas dan mudah dipahami. 

Kepuasan keseluruhan 

(overall satisfaction) 

5. Secara keseluruhan saya puas menjadi anggota 

BMT Sanden. 

6. Saya menilai BMT Sanden lebih memuaskan 

dibanding lembaga keuangan lain. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner tertutup yang disebarkan 

langsung kepada anggota BMT Sanden, sedangkan data kualitatif dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam menggunakan pedoman semi-terstruktur. Instrumen 

kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dan disusun berdasarkan dimensi 

teoritis setiap konstruk. Skor 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan skor 5 

menunjukkan “sangat setuju”. 

Wawancara dilakukan setelah analisis kuantitatif selesai, dengan tujuan 

mengonfirmasi hasil temuan statistik serta menjelaskan fenomena yang tidak 

terjawab secara numerik, misalnya alasan kepercayaan tetap tinggi meskipun tidak 

ada penjaminan simpanan. 

3.5 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama, dilakukan 

Common Method Variance (CMV) menggunakan RStudio untuk memastikan data 

bebas dari bias metode umum. Kriteria yang digunakan yakni nilai proportion 

variance explained harus di bawah ambang batas 50%, sehingga data dinyatakan 

bebas dari bias signifikan (MacKenzie & Podsakoff, 2012). 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi model pengukuran (outer model) 

berdasarkan kriteria dalam pedoman Hair et al. (2021) meliputi: 
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1. Validitas konvergen, dilihat dari loading factor ≥ 0,70 dan AVE ≥ 0,50. 

2. Validitas diskriminan, diuji dengan kriteria Fornell–Larcker, di mana akar 

kuadrat AVE tiap konstruk lebih besar daripada korelasi antarvariabel. 

3. Reliabilitas konstruk, dinilai berdasarkan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability dengan nilai ≥ 0,70. 

4. Collinearity assessment (VIF) untuk memastikan tidak ada multikolinearitas 

(VIF < 3,3). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan SmartPLS 4 menggunakan pendekatan PLS-

SEM karena sesuai untuk model kompleks dengan ukuran sampel sedang dan 

distribusi data non-normal. Analisis dilakukan melalui tahapan: 

1. Analisis deskriptif, untuk menggambarkan demografi responden dan 

kecenderungan jawaban. 

2. Evaluasi outer model, meliputi uji validitas, reliabilitas, dan collinearity. 

3. Evaluasi inner model, mencakup analisis koefisien jalur (path coefficient), nilai 

determinasi (R²), ukuran efek (f²), dan relevansi prediktif (Q²). 

4. Uji mediasi, menggunakan bootstrapping 5.000 resampling dengan taraf 

signifikansi p < 0,05. 

5. PLS Predict, untuk menilai kemampuan prediktif model terhadap data di luar 

sampel. 

Selain analisis kuantitatif, dilakukan pula analisis kualitatif tematik terhadap 

hasil wawancara menggunakan pendekatan Miles & Huberman (1994), melalui tiga 

tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini 
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digunakan untuk menegaskan atau memperjelas hasil kuantitatif, terutama dalam 

memahami persepsi anggota terhadap ketiadaan LPS dan faktor-faktor sosial yang 

memperkuat loyalitas anggota BMT. 

3.7 Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian disusun untuk menghubungkan antara perumusan 

masalah, kesenjangan penelitian, tujuan penelitian, landasan teori, metode yang 

digunakan, hipotesis penelitian, serta hasil dan kontribusi penelitian. Diagram alur 

penelitian ini menjelaskan hubungan sistematis antara tahapan perumusan 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, hipotesis penelitian, hasil penelitian, 

dan kontribusi dari penelitian. 

Alur dimulai dari identifikasi masalah, yaitu kondisi unik BMT yang tidak 

memperoleh penjaminan simpanan eksternal seperti dari LPS, namun tetap 

menunjukkan tingkat perkembangan yang signifikan dengan loyalitas anggota yang 

tinggi. Fenomena ini memunculkan pertanyaan ilmiah yang kemudian dirumuskan 

dalam gap penelitian, khususnya terkait inkonsistensi temuan penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh literasi keuangan dan profesionalisme pengelolaan terhadap 

loyalitas anggota, serta minimnya kajian mengenai peran mediasi persepsi 

ketiadaan LPS. 

Tahap selanjutnya berisi tujuan penelitian, yaitu menguji pengaruh literasi 

keuangan (X1) dan profesionalisme pengelolaan (X2) baik secara langsung maupun 

melalui persepsi ketiadaan LPS (M) sebagai variabel mediasi terhadap loyalitas 

anggota (Y), dengan mengendalikan variabel kepuasan anggota. 
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Landasan utama penelitian ini diletakkan pada Theory of Planned Behavior 

(TPB). Pada gambar, posisi variabel penelitian dalam kerangka TPB dijelaskan 

sebagai berikut: attitude toward behavior direpresentasikan oleh literasi keuangan, 

subjective norm direpresentasikan oleh profesionalisme pengelolaan, perceived 

behavioral control direpresentasikan oleh persepsi ketiadaan LPS, dan behavioral 

intention/behavior terefleksi dalam loyalitas anggota BMT. Dengan demikian, TPB 

menjadi kerangka dasar yang menjelaskan bagaimana keyakinan, norma, dan 

persepsi risiko membentuk niat perilaku loyalitas. 

Setelah pemetaan teoretis, diagram menampilkan metode penelitian, yaitu 

desain mixed methods explanatory sequential yang menggabungkan analisis 

kuantitatif (PLS-SEM) dan kualitatif (wawancara konfirmatori). Metode ini 

memungkinkan pengujian empiris hubungan antarvariabel sekaligus penjelasan 

mendalam mengenai pola temuan kuantitatif. 

Bagian berikutnya menampilkan hasil utama dari hipotesis yang dibangun 

dalam penelitian, yaitu bahwa seluruh jalur yang diuji menunjukkan hasil signifikan 

atau tidaknya: X1 → M, X2 → M, X1 → Y, dan X2 → Y. Selain itu akan 

menunjukkan terkonfirmasi berperan atau tidaknya mediasi (M) persepsi ketiadaan 

LPS. Sementara variabel kepuasan berfungsi sebagai kontrol untuk memastikan 

pengaruh X1 dan X2 terhadap loyalitas tidak dipengaruhi oleh tingkat kepuasan 

anggota. 

Di bawah hasil, diagram menambahkan teori-teori pendukung yang 

memperkuat hasil penelitian seperti Financial Literacy Behavior Model, Risk 

Perception Theory, Market Discipline Theory, Faith-based Community Finance, 
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dan Institutional Theory / Institutional Isomorphism. Teori-teori ini ditampilkan 

terpisah setelah hasil untuk menunjukkan bahwa temuan penelitian bukan hanya 

konsisten dengan TPB, tetapi juga diperkuat oleh teori-teori relevan dalam ranah 

literasi keuangan, persepsi risiko, disiplin pasar, serta konteks keuangan syariah 

berbasis komunitas yang kesemuanya dapat menjelaskan tentang berbagai faktor 

yang mempengaruhi loyalitas anggota kepada lembaga (BMT).  

Terakhir, diagram berujung pada kontribusi penelitian, mencakup kontribusi 

teoretis berupa perluasan penerapan TPB dan teori risiko dalam konteks lembaga 

keuangan non-LPS; kontribusi praktis dalam bentuk strategi peningkatan loyalitas 

anggota melalui literasi, profesionalisme, dan pengelolaan persepsi risiko; serta 

kontribusi kebijakan terkait penguatan tata kelola dan perlindungan anggota pada 

lembaga keuangan mikro syariah. 

Dengan demikian, diagram alur ini tidak hanya menggambarkan urutan 

kegiatan penelitian, tetapi juga menjadi peta konseptual yang menjelaskan 

bagaimana seluruh komponen penelitian saling terhubung dan berakar pada 

kerangka teoretis yang kokoh. Adapun diagram alur penelitian divisualiasikan 

melalui Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.3 Diagram Alur Penelitian 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek dan Subjek Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT, dengan persepsi atas 

ketiadaan LPS sebagai variabel mediasi, serta kepuasan anggota sebagai variabel 

kontrol. Fokus penelitian dilakukan pada BMT Sanden yang berlokasi di Jalan Raya 

Sanden km 5, Murtigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. BMT Sanden dipilih sebagai objek penelitian karena 

merupakan lembaga keuangan mikro syariah berbasis komunitas (Pondok 

Pesantren) dengan jumlah anggota yang cukup besar, yaitu 847 orang, serta 

menunjukkan pertumbuhan aset dan simpanan yang konsisten selama lebih dari 

satu dekade. 

Subjek penelitian ini meliputi anggota aktif BMT Sanden yang memiliki 

rekening simpanan dan melakukan transaksi keuangan secara rutin. Subjek 

penelitian ini dianggap memahami kondisi kelembagaan dan pelayanan BMT, 

sehingga dapat memberikan penilaian yang relevan terhadap variabel penelitian, 

yakni literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, persepsi atas ketiadaan LPS, 

dan loyalitas anggota. Sampel penelitian terdiri atas 142 responden, yang diperoleh 

melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria responden adalah anggota BMT 

yang telah bergabung minimal satu tahun dan memiliki pengalaman langsung 
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dalam berinteraksi dengan layanan keuangan BMT. Teknik pengambilan sampel 

ini digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki pemahaman yang 

memadai terhadap operasional lembaga serta dapat memberikan tanggapan yang 

valid sesuai dengan variabel yang diteliti. 

Selain menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini juga menerapkan 

pendekatan kualitatif secara terbatas untuk memperdalam dan mengonfirmasi hasil 

analisis kuantitatif. Pendekatan ini dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur 

terhadap tujuh orang responden yang sebelumnya juga mengisi kuesioner 

kuantitatif. Responden kualitatif ini dipilih secara purposif berdasarkan variasi 

karakteristik demografis dan tingkat partisipasi mereka di BMT, guna memperoleh 

perspektif yang lebih komprehensif mengenai persepsi terhadap ketiadaan LPS, 

pengalaman layanan, serta faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas anggota. 

4.1.1.1 Distribusi Kuesioner 

Proses distribusi kuesioner dalam penelitian ini dilakukan secara langsung 

(offline) dan melalui media daring (online) untuk menjangkau anggota BMT 

Sanden secara lebih luas dan efisien. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan 

indikator dari setiap variabel penelitian, yang meliputi literasi keuangan, 

profesionalisme pengelolaan, persepsi atas ketiadaan LPS, loyalitas anggota, serta 

kepuasan anggota sebagai variabel kontrol. Kuesioner dirancang menggunakan 

skala Likert lima poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”, 

untuk mengukur tingkat persepsi dan pengalaman responden terhadap masing-

masing pernyataan. 
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Distribusi dilakukan setelah memperoleh izin dari pihak manajemen BMT 

Sanden, dengan dukungan dari petugas lapangan lembaga. Penyebaran kuesioner 

berlangsung selama bulan Juni hingga Juli 2025. Dari total populasi 847 anggota 

BMT Sanden, sebanyak 142 eksemplar kuesioner disebarkan kepada anggota yang 

memenuhi kriteria penelitian, yaitu telah menjadi anggota aktif minimal satu tahun 

dan melakukan transaksi keuangan secara rutin. Dari jumlah tersebut, 142 

kuesioner kembali dan dinyatakan layak untuk diolah. Dengan demikian, tingkat 

pengembalian (response rate) mencapai 100%, yang menunjukkan tingkat 

partisipasi responden yang tinggi dan representatif terhadap populasi anggota aktif 

BMT Sanden. 

Selain pendekatan kuantitatif, penelitian ini juga melibatkan pendekatan 

kualitatif untuk memperkuat pemahaman terhadap hasil analisis statistik. Sebanyak 

tujuh responden yang juga berpartisipasi dalam pengisian kuesioner kuantitatif 

dipilih secara purposif untuk diwawancarai lebih lanjut melalui teknik wawancara 

semi-terstruktur. Wawancara dilakukan secara langsung di kantor BMT Sanden 

maupun secara daring melalui platform Zoom Meeting. Data kualitatif yang 

diperoleh digunakan untuk mengonfirmasi dan memperdalam temuan kuantitatif, 

khususnya terkait persepsi anggota terhadap ketiadaan LPS, pengalaman mereka 

terhadap profesionalisme pengelolaan, tingkat kepuasan, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi loyalitas anggota terhadap lembaga. 
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4.1.1.2 Demografi Responden 

Bagian ini menyajikan karakteristik demografi responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT, dengan persepsi atas 

ketiadaan LPS sebagai variabel mediasi dan kepuasan anggota sebagai variabel 

kontrol. Pemahaman terhadap karakteristik responden menjadi penting untuk 

menggambarkan profil sosial ekonomi anggota BMT Sanden yang menjadi sampel 

penelitian. Demografi responden mencakup aspek jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, jenis pekerjaan, dan lama menjadi anggota BMT yang telah disesuaikan 

dengan proporsi demografi anggota BMT Sanden secara keseluruhan. Variasi 

karakteristik ini diharapkan mampu memberikan konteks yang lebih luas dalam 

menafsirkan temuan penelitian, khususnya terkait persepsi dan tingkat loyalitas 

anggota terhadap BMT. 

Tabel 4.1 Demografi Responden Penelitian 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin     

Perempuan 83 58.45% 

Laki-Laki 59 41.55% 

Total 142 100.00% 

Pendidikan Terakhir     

SD 1 0.70% 

SMP 6 4.23% 

SMA/SMK 51 35.92% 

D1 2 1.41% 

D3 10 7.04% 

D4/S1 64 45.07% 

S2 7 4.93% 

S3 1 0.70% 

Total 142 100.00% 

Pekerjaan     

Tenaga Profesional (Dokter, Guru, Dosen, Konsultan, Guru Paud, 

Guru Yayasan) 24 16.90% 

Pegawai Negeri Sipil (PNS/ASN) 17 11.97% 
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Keterangan Jumlah Persentase 

Pegawai Swasta/Staf Kantor/Perangkat Desa 24 16.90% 

Wirausaha/Usahawan/Wiraswasta/Pedagang/Mekanik/Freelancer 29 20.42% 

Ibu Rumah Tangga 18 12.68% 

Buruh/Tenaga Harian 12 8.45% 

Petani 8 5.63% 

Pelajar/Mahasiswa 5 3.52% 

Pensiunan 3 2.11% 

TNI/Polri 2 1.41% 

Total 142 100.00% 

Lama menjadi Anggota BMT     

1 tahun 32 22.54% 

2 tahun 16 11.27% 

3 tahun 20 14.08% 

4 tahun 8 5.63% 

5 tahun 11 7.75% 

6 tahun 10 7.04% 

7 tahun 2 1.41% 

8 tahun 8 5.63% 

9 tahun 1 0.70% 

10 tahun 13 9.15% 

11 tahun 1 0.70% 

12 tahun 20 14.08% 

Total 142 100.00% 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan (58,45%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 41,55%. Komposisi ini menunjukkan bahwa peran perempuan cukup 

dominan dalam aktivitas ekonomi komunitas dan partisipasi di BMT Sanden. 

Dari sisi pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan S1/D4 (45,07%), diikuti oleh lulusan SMA/SMK (35,92%). Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas anggota BMT Sanden memiliki tingkat literasi yang 

relatif baik, sehingga mendukung kemampuan mereka dalam memahami produk 

dan prinsip keuangan syariah. 

Berdasarkan jenis pekerjaan, proporsi terbesar berasal dari kalangan 

wirausaha atau usahawan (20,42%), disusul oleh tenaga profesional (16,90%) dan 

pegawai swasta/perangkat desa (16,90%). Hal ini mengindikasikan bahwa anggota 
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BMT Sanden memiliki latar belakang ekonomi yang beragam, dengan dominasi 

pada sektor informal dan usaha mandiri yang sejalan dengan karakteristik lembaga 

keuangan mikro syariah berbasis komunitas. 

Sementara itu, dari aspek lama keanggotaan, responden terbanyak telah 

menjadi anggota BMT selama 1 tahun (22,54%), diikuti oleh mereka yang telah 

bergabung selama 12 tahun (14,08%) dan 3 tahun (14,08%). Distribusi ini 

menunjukkan adanya kombinasi antara anggota baru dan anggota lama yang cukup 

seimbang, mencerminkan keberlanjutan keanggotaan di BMT Sanden. Keberadaan 

anggota yang telah bergabung lebih dari 10 tahun juga memperlihatkan tingkat 

kepercayaan dan loyalitas yang tinggi terhadap lembaga, sedangkan anggota baru 

menunjukkan adanya regenerasi dan perluasan jangkauan layanan BMT di 

masyarakat. 

4.1.2 Uji Kualitas Instrumen dan Analisis Data 

4.1.2.1 Hasil Common Method Variance (CMV) 

Pemeriksaan terhadap potensi bias metode umum CMV dilakukan untuk 

memastikan bahwa data penelitian yang diperoleh melalui instrumen kuesioner 

tunggal tidak mengandung pengaruh sistematis yang dapat memengaruhi validitas 

hasil analisis. Uji CMV penting dilakukan karena seluruh variabel penelitian baik 

literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, persepsi terhadap ketiadaan LPS, 

kepuasan anggota, dan loyalitas anggota dikumpulkan melalui sumber dan waktu 

pengisian yang sama. Analisis ini dilakukan menggunakan perangkat lunak 
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RStudio melalui Harman’s single-factor test dengan pendekatan exploratory factor 

analysis (EFA) tanpa rotasi (unrotated principal axis factoring). 

Langkah analisis dilakukan dengan menghitung nilai eigenvalues dari 

matriks korelasi antarindikator penelitian. Proporsi varians yang dijelaskan oleh 

faktor pertama menjadi dasar untuk mendeteksi apakah terdapat satu faktor 

dominan yang dapat menunjukkan keberadaan CMV. Berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan RStudio, diperoleh bahwa faktor pertama hanya 

menjelaskan sebesar 49,37% dari total varians. Nilai tersebut berada di bawah batas 

50% yang secara konvensional digunakan untuk menunjukkan adanya potensi 

common method bias seperti yang disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji CMV 

Metrics Value Criteria 

Proportion Variance Explained  49,37% < 50% 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat satu 

faktor umum yang secara signifikan mendominasi varians data. Artinya, responden 

memberikan jawaban secara relatif independen pada setiap konstruk, dan bias 

metode umum dalam penelitian ini dapat dikategorikan rendah. Oleh karena itu, 

data yang diperoleh dianggap layak dan valid untuk digunakan pada analisis 

lanjutan, termasuk pengujian model hubungan antarvariabel penelitian. 
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4.1.2.2 Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap setiap indikator penelitian 

dan memperoleh hasil seperti tabel di bawah. 

Tabel 4.3 Hasil Statistik Deskriptif 

Variable Indicator Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

Standard 

deviation 

Literasi 

Keuangan 

LK-PDK1 3,958 4 1 5 1,061 

LK-PDK2 4,254 5 1 5 1,051 

LK-PDK3 4,43 5 1 5 0,915 

LK-PKS1 3,592 4 1 5 1,359 

LK-PKS2 3,373 4 1 5 1,437 

LK-KMK1 3,796 4 1 5 1,091 

LK-KMK2 2,57 3 1 5 1,241 

Profesionalisme 

Pengelolaan 

PP-KP1 4,282 5 1 5 0,914 

PP-KP2 4,331 5 1 5 0,878 

PP-IEK1 4,465 5 1 5 0,784 

PP-IEK2 4,423 5 1 5 0,79 

PP-KAL1 4,218 4 1 5 0,889 

PP-KAL2 4,331 5 1 5 0,854 

Persepsi 

Ketiadaan LPS 

LPS-PR1 3,331 3 1 5 1,315 

LPS-PR2 3,338 3 1 5 1,272 

LPS-KM1 3,697 4 1 5 1,088 

LPS-KM2 3,704 4 1 5 1,06 

LPS-KP1 4,021 4 1 5 0,982 

LPS-KP2 3,873 4 1 5 1,087 

Loyalitas 

Anggota 

LA-NTA1 4,275 5 1 5 0,889 

LA-NTA2 4,218 4 1 5 0,92 

LA-NTU1 3,972 4 1 5 0,919 

LA-NTU2 4,106 4 1 5 0,969 

LA-R1 4,225 4 1 5 0,875 

LA-R2 4,063 4 1 5 0,987 

Kepuasan 

Anggota 

KA-KPL1 4,211 4 1 5 0,903 

KA-KPL2 4,289 5 1 5 0,901 

KA-KPP1 4,373 5 1 5 0,877 

KA-KPP2 4,387 5 1 5 0,838 

KA-KS1 4,394 5 1 5 0,847 

KA-KS2 4,085 4 1 5 0,953 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Analisis ini menghitung nilai mean, median, skala minimum–maksimum, 

serta standar deviasi pada setiap indikator konstruk. Skala pengukuran yang 
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digunakan adalah skala Likert 1–5, di mana nilai 1 menunjukkan ketidaksetujuan 

terendah dan nilai 5 menunjukkan tingkat persetujuan tertinggi. Nilai mean yang 

mendekati 5 menunjukkan persepsi positif responden, sedangkan nilai standar 

deviasi yang kecil menunjukkan konsistensi jawaban antarresponden. 

Berdasarkan Tabel 4.3, secara umum seluruh variabel penelitian 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) yang cukup tinggi, berada dalam rentang 2,57 

hingga 4,46, dengan median antara 3 hingga 5. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap seluruh konstruk 

penelitian. 

Pada variabel Literasi Keuangan, indikator LK-PDK3 memiliki nilai mean 

tertinggi (4,43) yang menandakan tingkat pemahaman responden yang baik 

terhadap prinsip dasar pengelolaan keuangan. Sebaliknya, LK-KMK2 memiliki nilai 

mean terendah (2,57), yang menunjukkan masih rendahnya kemampuan responden 

dalam mengelola kredit atau modal kerja. 

Variabel Profesionalisme Pengelolaan menunjukkan persepsi yang sangat 

baik, dengan seluruh indikator berada di atas rata-rata 4,21. Nilai mean tertinggi 

terdapat pada PP-IEK1 (4,47), yang menggambarkan penilaian positif terhadap 

efektivitas kerja dan etika pengelola BMT. 

Pada variabel Persepsi terhadap Ketiadaan LPS, nilai mean berkisar antara 

3,33 hingga 4,02, mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap 

netral hingga positif terhadap keberlanjutan lembaga meskipun tanpa jaminan LPS. 
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Variabel Loyalitas Anggota menunjukkan nilai rata-rata di atas 3,9, yang 

berarti tingkat kesetiaan anggota terhadap BMT tergolong tinggi, terutama pada 

indikator LA-NTA1 (mean 4,28). 

Sementara itu, variabel Kepuasan Anggota memiliki nilai mean tertinggi di 

antara semua konstruk, yakni 4,08–4,39. Hal ini menunjukkan bahwa anggota BMT 

Sanden merasa puas terhadap kualitas layanan dan kinerja pengelola lembaga. 

Secara keseluruhan, hasil deskriptif ini memperlihatkan bahwa anggota 

BMT memiliki literasi keuangan yang cukup baik, memandang profesionalisme 

pengelola secara positif, serta menunjukkan tingkat loyalitas dan kepuasan yang 

tinggi terhadap kinerja BMT Sanden. 

4.1.3 Hasil Evaluasi Model PLS-SEM 

Evaluasi model PLS-SEM dibantu dengan SmartPLS 4. 

4.1.3.1 Hasil Evaluasi Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk dalam penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, proses evaluasi 

mencakup pengujian validitas konvergen melalui nilai outer loading dan AVE 

(Average Variance Extracted), validitas diskriminan (dengan kriteria Fornell-

Larcker), serta reliabilitas konstruk (menggunakan Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha). Hasil evaluasi tersebut untuk menentukan sejauh mana model 

pengukuran yang digunakan dapat dianggap konsisten dan dapat dipercaya. 
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4.1.3.1.1 Hasil Pembuktian Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen dilakukan dengan mengacu pada nilai outer loading 

dan AVE dengan hasil pembuktian validitas konvergen secara lengkap disajikan 

dalam tabel di bawah. 

Tabel 4.4 Hasil Pembuktian Validitas Konvergen 

Variabel Kode 

Outer 

Loading 

Awal 

AVE 

Awal 

Outer 

Loading 

Modifikasi 

AVE 

Modifikasi 

Kepuasan Anggota KA-KPL1 0,927 0,847 0,940 0,841 

KA-KPL2 0,939 - 

KA-KPP1 0,942 - 

KA-KPP2 0,942 0,936 

KA-KS1 0,945 - 

KA-KS2 0,820 0,873 

Loyalitas Anggota LA-NTA1 0,875 0,736 0,840 0,734 

LA-NTA2 0,889 - 

LA-NTU1 0,853 0,860 

LA-NTU2 0,825 0,838 

LA-R1 0,892 0,912 

LA-R2 0,807 0,832 

Literasi Keuangan LK-KMK1 0,769 0,481 0,792 0,697 

LK-KMK2 0,243 - 

LK-PDK1 0,810 0,851 

LK-PDK2 0,846 0,863 

LK-PDK3 0,820 0,832 

LK-PKS1 0,623 - 

LK-PKS2 0,531 - 

Persepsi Ketiadaan 

LPS 

LPS-KM1 0,775 0,558 0,757 0,608 

LPS-KM2 0,790 0,799 

LPS-KP1  0,864 0,884 

LPS-KP2 0,789 0,797 

LPS-PR1 0,655 0,644 

LPS-PR2 0,572 - 

Profesionalisme 

Pengelolaan 

PP-IEK1 0,912 0,805 0,910 0,807 

PP-IEK2 0,922 - 

PP-KAL1 0,828 0,867 

PP-KAL2 0,907 0,926 

PP-KP1 0,893 0,888 

PP-KP2 0,918 - 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Dalam penelitian ini, suatu indikator dinyatakan memenuhi validitas 

konvergen apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,708 dan nilai AVE 

melebihi 0,50 sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Hair et al. (2021). 

Dengan demikian, semakin tinggi nilai outer loading dan AVE, semakin kuat pula 

kontribusi indikator dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen pada Tabel 4.4, dapat dilihat 

bahwa setiap konstruk penelitian memiliki nilai outer loading dan AVE yang 

berbeda pada tahap awal dan setelah dilakukan modifikasi. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan sejauh mana setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk laten 

yang diukur. 

Pada tahap awal, beberapa indikator memiliki nilai outer loading di bawah 

batas minimum 0,708 yang menunjukkan bahwa butir-butir tersebut belum 

memenuhi kriteria validitas konvergen (Hair et al., 2021). Indikator dengan nilai 

outer loading rendah seperti LK-KMK2 (0,243), LK-PKS2 (0,531), dan LPS-PR2 

(0,572) ditandai dengan font warna merah dan dikeluarkan (drop-out) dari model 

pengukuran karena kontribusinya terhadap konstruk dinilai tidak cukup kuat. 

Selain itu, beberapa indikator ditandai dengan bold warna kuning tebal, 

yang menunjukkan bahwa butir tersebut dihapus pada tahap modifikasi untuk 

menurunkan nilai VIF dan mengatasi potensi masalah multikolinearitas 

antarindikator. Langkah ini dilakukan agar struktur faktor menjadi lebih stabil dan 

memenuhi kriteria discriminant validity. 
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Setelah dilakukan modifikasi, hasil menunjukkan peningkatan nilai AVE 

pada seluruh konstruk. Misalnya, literasi keuangan yang semula memiliki AVE 

sebesar 0,481 meningkat menjadi 0,697 dan persepsi terhadap ketiadaan LPS naik 

dari 0,558 menjadi 0,608. Hal ini menunjukkan perbaikan validitas konvergen 

secara signifikan setelah indikator bermasalah dihapus. 

Meskipun demikian, beberapa indikator dengan nilai outer loading sedikit 

di bawah ambang batas namun masih > 0,6 tetap dipertahankan dengan 

pertimbangan bahwa seluruh butir tersebut masih secara konseptual 

merepresentasikan konstruk yang diukur dan mendukung makna substantif 

variabel. Dengan demikian, hasil akhir pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

konstruk yang tersisa telah memenuhi kriteria validitas konvergen, sehingga dapat 

dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut pada tahap pembutktian validitas 

diskriminan dan estimasi reliabilitas. 

4.1.3.1.2 Hasil Pembuktian Validitas Diskriminan 

Pembuktian validitas diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

konstruk dalam model penelitian benar-benar berbeda secara empiris antara satu 

dengan yang lain. Dalam penelitian ini, pengujian validitas diskriminan dilakukan 

menggunakan kriteria Fornell–Larcker, di mana nilai akar kuadrat AVE untuk 

setiap konstruk harus lebih besar daripada korelasi antar-konstruk lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa konstruk memiliki kemampuan diskriminasi yang baik, 

artinya setiap variabel mampu menjelaskan fenomena yang berbeda dan tidak 

saling tumpang tindih. 
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Tabel 4.5 Hasil Pembuktian Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker) 

 
Kepuasan 

Anggota 

Literasi 

Keuangan 

Loyalitas 

Anggota 

Persepsi 

Ketiadaan 

LPS 

Profesionalisme 

Pengelolaan 

Kepuasan Anggota 0.917     

Literasi Keuangan 0.752 0.835    

Loyalitas Anggota 0.853 0.744 0.857   

Persepsi Ketiadaan LPS 0.667 0.629 0.701 0.780  

Profesionalisme 

Pengelolaan 
0.847 0.694 0.798 0.648 0.898 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.5 yang memuat hasil pembuktian validasi diskriminan 

di atas, seluruh nilai diagonal (ditulis tebal pada tabel) merupakan akar kuadrat 

AVE dari masing-masing konstruk, sedangkan nilai di bawah diagonal 

menunjukkan korelasi antarvariabel. Hasil analisis memperlihatkan bahwa semua 

konstruk memiliki nilai akar AVE yang lebih tinggi dibandingkan nilai korelasinya 

dengan konstruk lain. 

Sebagai contoh, konstruk Kepuasan Anggota memiliki akar AVE sebesar 

0,917, yang lebih besar daripada korelasinya dengan konstruk lain seperti Loyalitas 

Anggota (0,853) dan Profesionalisme Pengelolaan (0,847). Demikian pula, 

konstruk Literasi Keuangan memiliki nilai akar AVE sebesar 0,835, yang lebih 

tinggi dari korelasinya terhadap Kepuasan Anggota (0,752) maupun Loyalitas 

Anggota (0,744). Hal yang sama juga terlihat pada konstruk Loyalitas Anggota 

(0,857), Persepsi terhadap Ketiadaan LPS (0,780), dan Profesionalisme 

Pengelolaan (0,898), yang masing-masing menunjukkan nilai akar AVE lebih besar 

daripada korelasi eksternal antarvariabel. 

Dengan demikian, seluruh konstruk dalam model penelitian ini telah 

memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan uji Fornell–Larcker, yang 
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berarti bahwa setiap variabel laten mampu merepresentasikan konsep yang unik dan 

tidak saling tumpang tindih dengan konstruk lain. Hasil ini memperkuat keandalan 

model pengukuran dan menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel dalam model 

struktural dapat dianalisis lebih lanjut secara valid. 

4.1.3.1.3 Hasil Estimasi Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas konstruk dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

indikator dalam variabel penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi 

dalam mengukur konsep yang sama. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

instrumen penelitian menghasilkan hasil yang stabil dan dapat dipercaya apabila 

digunakan secara berulang. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan tiga ukuran utama, yaitu Cronbach’s Alpha, Composite Reliability 

(rho a), dan Composite Reliability (rho c). Menurut kriteria yang dikemukakan oleh 

Hair et al. (2021), nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability dianggap 

memenuhi syarat reliabilitas yang baik apabila nilainya lebih besar dari 0,70. 

Tabel 4.6 Hasil Estimasi Reliabilitas 

  

Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability (rho_a) 

Composite 

reliability (rho_c) 

Kepuasan Anggota 0.905 0.914 0.941 

Literasi Keuangan 0.855 0.857 0.902 

Loyalitas Anggota 0.909 0.913 0.932 

Persepsi Ketiadaan LPS 0.837 0.860 0.885 

Profesionalisme Pengelolaan 0.920 0.926 0.944 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.6, seluruh konstruk penelitian menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang berada di atas batas 
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minimum 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki 

reliabilitas yang sangat baik. 

Konstruk Kepuasan Anggota menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,905, dan Composite Reliability (rho c) sebesar 0,941, yang mengindikasikan 

konsistensi internal yang sangat kuat antarindikator. Demikian pula, konstruk 

Loyalitas Anggota juga memiliki reliabilitas tinggi (Cronbach’s Alpha = 0,909, rho 

c = 0,932), menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mengukur konsep loyalitas 

secara konsisten. 

Konstruk Literasi Keuangan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,855 

dan Composite Reliability sebesar 0,902, yang berarti reliabel meskipun sedikit 

lebih rendah dibanding konstruk lainnya, namun masih di atas ambang batas. 

Sementara itu, Persepsi terhadap Ketiadaan LPS menunjukkan reliabilitas yang 

baik dengan Cronbach’s Alpha 0,837 dan Composite Reliability 0,885. 

Adapun konstruk Profesionalisme Pengelolaan memiliki nilai tertinggi 

(Cronbach’s Alpha = 0,920; rho c = 0,944), yang menunjukkan tingkat konsistensi 

indikator yang sangat kuat dalam menggambarkan profesionalisme pengelola 

BMT. 

Secara keseluruhan, seluruh variabel penelitian telah memenuhi kriteria 

reliabilitas yang ditetapkan. Hal ini menegaskan bahwa instrumen penelitian 

memiliki stabilitas dan konsistensi internal yang tinggi, sehingga layak untuk 

digunakan dalam pengujian model struktural pada tahap berikutnya. 

 



102 

 

4.1.3.2 Hasil Evaluasi Kebaikan dan Kecocokan Model 

Evaluasi terhadap kebaikan serta kecocokan model dalam pendekatan PLS-

SEM dilakukan dengan menilai tiga indikator utama, yaitu R Square, Q Square, dan 

PLS Predict. Nilai R Square digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel 

eksogen mampu menjelaskan variabel endogen dalam model. Berdasarkan kriteria 

Hair et al. (2021), nilai R Square dikategorikan sebagai substantial (≥0,75), moderat 

(≥0,50), dan lemah (≥0,25). 

Sementara itu, nilai Q Square menunjukkan kemampuan prediktif model, di 

mana nilai lebih besar dari 0 menandakan adanya relevansi prediktif. Nilai 0,25 dan 

0,50 masing-masing merepresentasikan kemampuan prediksi sedang dan kuat (Hair 

et al., 2021). 

Selanjutnya, PLS Predict digunakan untuk membandingkan kekuatan 

prediktif model PLS dengan regresi linier tradisional melalui ukuran Root Mean 

Square Error (RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE). Model PLS dianggap 

memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik apabila nilai RMSE dan MAE-nya 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil regresi linier (Hair et al., 2021). 

Secara keseluruhan, evaluasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa model 

yang dikembangkan dalam penelitian memiliki tingkat validitas yang baik dan 

kekuatan prediksi yang memadai. Hasil pengujian terhadap kebaikan dan 

kecocokan model tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil Evaluasi Kebaikan dan Kecocokan Model 

 Q²predict 
PLS-SEM_ 

RMSE 

PLS-

SEM_ 

MAE 

LM_R

MSE 

LM_M

AE 

R-

Square 

R-Square 

Adjusted 

LA-NTA1 0,574 0,585 0,408 0,592 0,41   

LA-NTU1 0,578 0,602 0,472 0,634 0,500   

LA-NTU2 0,476 0,707 0,488 0,761 0,512   

LA-R1 0,651 0,521 0,393 0,551 0,393   

LA-R2 0,466 0,728 0,506 0,770 0,514   

LPS-KM1 0,234 0,961 0,710 1.004 0,733   

LPS-KM2 0,357 0,857 0,701 0,899 0,708   

LPS-KP1 0,391 0,772 0,587* 0,779 0,568   

LPS-KP2 0,257 0,943 0,676 0,959 0,699   

LPS-PR1 0,122 1.243 1.029 1.297 1.067   

Loyalitas 

Anggota 
     0,781 0,775 

Persepsi 

Ketiadaan 

LPS 

     0,482 0,474 

Keterangan: *PLS>LM 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil evaluasi yang tersaji pada Tabel 4.7, dapat disimpulkan 

bahwa model PLS-SEM dalam penelitian ini menunjukkan tingkat kecocokan dan 

kekuatan prediktif yang baik. Nilai Q² predict seluruh indikator berada di atas nol, 

yang berarti model memiliki relevansi prediktif. Konstruk Loyalitas Anggota 

menunjukkan kemampuan prediksi paling kuat dengan nilai Q² antara 0,466 hingga 

0,651, sedangkan konstruk Persepsi terhadap Ketiadaan LPS memiliki nilai Q² 

berkisar 0,122 hingga 0,391, yang menunjukkan kemampuan prediksi sedang 

hingga rendah. 

Selanjutnya, hasil R Square menunjukkan bahwa variabel Loyalitas 

Anggota memiliki nilai R² = 0,781 dan R² adjusted = 0,775, yang termasuk kategori 

kuat (substantial) karena nilainya melebihi 0,75. Hal ini menandakan bahwa sekitar 

78,1% variasi Loyalitas Anggota dapat dijelaskan oleh variabel-variabel eksogen, 
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seperti Kepuasan Anggota, Literasi Keuangan, Persepsi terhadap Ketiadaan LPS, 

dan Profesionalisme Pengelolaan. Adapun variabel Persepsi terhadap Ketiadaan 

LPS memiliki nilai R² = 0,482 dan R² adjusted = 0,474, yang menunjukkan 

kekuatan prediksi moderat karena berada di kisaran 0,25–0,50. 

Hasil PLS Predict juga memperkuat hasil studi ini. Sebagian besar indikator 

menunjukkan nilai RMSE dan MAE pada model PLS-SEM yang lebih rendah 

dibandingkan model regresi linier (LM), yang berarti model PLS memiliki 

kemampuan prediksi yang lebih akurat. Hanya satu indikator, yaitu LPS-KP1, yang 

memiliki nilai PLS-MAE (0,587) sedikit lebih tinggi daripada LM-MAE (0,568), 

namun perbedaan ini tidak signifikan dan tidak memengaruhi validitas model 

secara keseluruhan. 

Dengan demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa model penelitian 

telah memenuhi kriteria kebaikan dan kecocokan model yang baik, dengan tingkat 

penjelasan variabel endogen yang kuat dan kemampuan prediksi yang memadai. 

Model ini dapat dinyatakan valid dan layak digunakan untuk menguji hubungan 

kausal antarvariabel dalam konteks penelitian ini. 

4.1.3.3 Hasil Evaluasi Model Struktural 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 

serta menilai kekuatan dan arah hubungan antarvariabel dalam model PLS-SEM. 

Proses ini diawali dengan pemeriksaan multikolinearitas antarvariabel 

menggunakan nilai VIF. Nilai VIF yang berada di bawah 5 menunjukkan tidak 
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adanya masalah kolinearitas serius, sedangkan nilai di bawah 3 direkomendasikan 

untuk memastikan kestabilan model (Hair et al., 2021). 

Selanjutnya, pengujian signifikansi koefisien jalur (path coefficient) 

dilakukan melalui prosedur bootstrapping, dengan kriteria t-value > 1,96 dan p-

value < 0,05 sebagai indikator adanya pengaruh yang signifikan antarvariabel (Hair 

et al., 2021). Selain itu, Confidence Interval 95% dari setiap jalur diuji untuk 

memastikan bahwa pengaruh antarvariabel signifikan dalam tingkat kepercayaan 

95% (Sarstedt et al., 2021). 

Tahapan berikutnya adalah pengujian efek mediasi, yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel mediator berperan dalam menjembatani hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Pengujian dilakukan dengan pendekatan 

bootstrapping indirect effect sebagaimana direkomendasikan oleh Hair et al. 

(2021), di mana pengaruh mediasi dianggap signifikan apabila nilai p-value < 0,05 

dan interval kepercayaan tidak mencakup angka nol. Pendekatan ini lebih 

disarankan dibandingkan metode tradisional karena memberikan hasil estimasi 

yang lebih akurat pada model PLS-SEM. 

Evaluasi keseluruhan ini digunakan untuk memastikan bahwa model 

struktural yang dikembangkan dalam penelitian tidak hanya memiliki hubungan 

yang signifikan antarvariabel, tetapi juga menunjukkan mekanisme perantara 

(mediasi) yang valid. Hasil pengujian model struktural disajikan pada bagian 

berikutnya. 
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4.1.3.3.1 Hasil Pemeriksaan Kolinearitas Antarvariabel 

Hasil pemeriksaan kolineritas antarvariabel disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Pemeriksaan Kolinearitas Antarvariabel 

Indicators VIF 

KA-KPL1 3.955 

KA-KPP2 3.970 

KA-KS2 2.248 

LA-NTA1 2.249 

LA-NTU1 2.501 

LA-NTU2 2.474 

LA-R1 3.865 

LA-R2 2.614 

LK-KMK1 1.753 

LK-PDK1 2.145 

LK-PDK2 2.384 

LK-PDK3 2.169 

LPS-KM1 1.761 

LPS-KM2 1.815 

LPS-KP1 2.810 

LPS-KP2 2.131 

LPS-PR1 1.506 

PP-IEK1 3.361 

PP-KAL1 2.953 

PP-KAL2 4.272 

PP-KP1 2.818 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil analisis kolinearitas yang disajikan pada Tabel 4.8, 

seluruh indikator memiliki nilai VIF yang berada di bawah ambang batas 

maksimum 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan 

kolinearitas serius antarindikator dalam model penelitian. Menurut Hair et al. 

(2021), nilai VIF di bawah 5 menunjukkan bahwa antarvariabel bebas tidak saling 

berkorelasi secara berlebihan, sedangkan nilai di bawah 3 dianggap lebih ideal 

untuk menjamin kestabilan estimasi model. 
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Secara lebih rinci, nilai VIF terkecil terdapat pada indikator LK-PDK1 

(1,145) dan tertinggi pada PP-KAL2 (4,272). Meskipun nilai PP-KAL2 mendekati 

batas atas, nilainya masih dalam rentang yang dapat diterima sehingga indikator 

tersebut tetap dipertahankan dalam model karena secara konseptual masih 

merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik. Sebagian besar indikator 

menunjukkan nilai VIF antara 1,7 hingga 3,9, yang menandakan tidak adanya 

hubungan linear yang kuat antarvariabel independen. 

Dengan demikian, hasil ini mengonfirmasi bahwa model struktural dalam 

penelitian bebas dari gejala multikolinearitas, sehingga seluruh indikator dapat 

digunakan secara andal untuk mengestimasi hubungan antarvariabel pada tahap 

analisis berikutnya, termasuk pengujian efek mediasi. 

4.1.3.3.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.9 dan 

Gambar 4.1. 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Hipotesis 

Asosiasi Hipotesis beta value t-statistics p-value f-square 

Efek Langsung          

Literasi Keuangan -> 

Loyalitas Anggota 
H1 0,162 2.272 0,012 0,048 

Profesionalisme 

Pengelolaan -> Loyalitas 

Anggota 

H2 0,183 2.196 0,014 0,041 

Literasi Keuangan -> 

Persepsi Ketiadaan LPS 
H3 0,347 3.461 0,000 0,121 

Profesionalisme 

Pengelolaan -> Persepsi 

Ketiadaan LPS 

H4 0,407 4.131 0,000 0,166 

Persepsi Ketiadaan LPS -> 

Loyalitas Anggota 
H5 0,174 2.694 0,004 0,069 

Kepuasan Anggota -> 

Loyalitas Anggota 
NH 0,46 5.425 0,000 0,215 
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Efek Tidak Langsung      

Literasi Keuangan -> 

Persepsi Ketiadaan LPS -> 

Loyalitas Anggota 

H7 0,06 1.805 0,036 - 

Profesionalisme 

Pengelolaan -> Persepsi 

Ketiadaan LPS -> 

Loyalitas Anggota 

H8 0,071 2.209 0,014 - 

Keterangan: NH = bukan hipotesis 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

Gambar 4.1 Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.1, model 

struktural penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara sebagian besar 

variabel yang diuji, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan Kepuasan 

Anggota berperan sebagai variabel kontrol. 

Pada pengujian efek langsung, variabel Literasi Keuangan (H1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Anggota dengan nilai β = 
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0,162, t = 2,272, dan p = 0,012, yang berarti semakin tinggi literasi keuangan 

anggota, semakin besar tingkat loyalitas anggota terhadap BMT. Demikian pula, 

Profesionalisme Pengelolaan (H2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Loyalitas Anggota (β = 0,183, t = 2,196, p = 0,014), menunjukkan bahwa persepsi 

anggota terhadap profesionalitas pengelola turut memperkuat loyalitas mereka. 

Sementara itu, Literasi Keuangan (H3) dan Profesionalisme Pengelolaan 

(H4) juga berpengaruh signifikan terhadap Persepsi terhadap Ketiadaan LPS, 

masing-masing dengan β = 0,347, p = 0,001 dan β = 0,407, p = 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa anggota yang lebih memahami keuangan dan menilai 

pengelolaan BMT profesional cenderung memiliki persepsi positif terhadap 

ketahanan lembaga meskipun tanpa adanya jaminan LPS. Selanjutnya, Persepsi 

terhadap Ketiadaan LPS (H5) berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Anggota 

(β = 0,174, t = 2,694, p = 0,004), yang menandakan bahwa semakin positif persepsi 

terhadap ketiadaan LPS, semakin tinggi pula loyalitas anggota terhadap BMT. 

Variabel Kepuasan Anggota, yang berfungsi sebagai variabel kontrol, juga 

menunjukkan pengaruh langsung dan signifikan terhadap Loyalitas Anggota (β = 

0,546, p = 0,000). Hal ini berarti bahwa meskipun variabel utama seperti literasi 

keuangan, profesionalisme, dan persepsi terhadap ketiadaan LPS berperan penting, 

tingkat kepuasan tetap menjadi faktor dominan yang mengendalikan loyalitas 

anggota. Dengan demikian, pengaruh variabel eksogen terhadap loyalitas tidak 

sepenuhnya berdiri sendiri, tetapi sebagian dikendalikan oleh tingkat kepuasan 

yang dirasakan anggota terhadap pelayanan BMT. 
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Pada pengujian efek tidak langsung (mediasi), diperoleh hasil bahwa 

Literasi Keuangan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap Loyalitas Anggota 

melalui Persepsi terhadap Ketiadaan LPS (H7) dengan β = 0,060, t = 1,805, dan p 

= 0,036. Begitu pula, Profesionalisme Pengelolaan (H8) berpengaruh signifikan 

terhadap Loyalitas Anggota melalui Persepsi terhadap Ketiadaan LPS, dengan β = 

0,071, t = 2,209, dan p = 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap 

ketiadaan LPS berperan sebagai mediator parsial dalam memperkuat hubungan 

antara variabel-variabel eksogen dengan loyalitas anggota. 

Nilai f-square yang bervariasi antara 0,048 hingga 0,215 mengindikasikan 

bahwa sebagian besar hubungan memiliki pengaruh kecil hingga sedang, namun 

secara substantif tetap bermakna dalam menjelaskan dinamika loyalitas anggota. 

Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 4.9 dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 

model penelitian telah mampu menggambarkan hubungan yang signifikan antara 

literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, persepsi terhadap ketiadaan LPS, 

dan loyalitas anggota, dengan kepuasan anggota berperan sebagai pengendali 

penting yang memperkuat kestabilan model struktural. 

4.1.4 Analisis Kualitatif untuk Pendalaman Temuan 

Sebagai pelengkap hasil analisis kuantitatif, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara semi-terstruktur terhadap tujuh 

anggota BMT Sanden yang juga menjadi responden dalam survei kuantitatif. 

Tujuan pendekatan ini adalah untuk mengonfirmasi hasil temuan kuantitatif 

sekaligus memperdalam pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 
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persepsi, loyalitas, dan kepercayaan anggota, terutama terkait ketiadaan LPS 

sebagai penjamin dana. Hasil wawancara ini juga membantu menjelaskan aspek 

perilaku dan sikap anggota yang tidak sepenuhnya terjelaskan oleh data statistik. 

Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Wawancara 

No. 
Kode 

Responden 

Pemahaman 

tentang LPS 

Sikap terhadap 

Ketiadaan LPS 

Alasan Tetap 

Loyal terhadap 

BMT 

Saran untuk 

Pengelola 

BMT 

1 R1 

Mengetahui 

fungsi LPS, 

namun 

kurang tahu 

status 

simpanan di 

BMT 

Menganggap LPS 

penting untuk 

meningkatkan 

kepercayaan, tetapi 

tetap menabung 

karena percaya pada 

pengurus pondok 

Percaya pada 

pengurus 

pondok, 

pelayanan 

jemput bola, dan 

pelayanan cepat 

Meningkatkan 

transparansi 

dan menjaga 

hubungan 

humanis 

dengan 

anggota 

2 R2 

Mengetahui 

BMT tidak 

dijamin LPS 

karena 

berbadan 

hukum 

koperasi 

Tidak 

mempermasalahkan 

ketiadaan LPS karena 

kepercayaan berbasis 

syariah dan hubungan 

emosional 

Pelayanan 

ramah, bebas 

biaya admin, 

prinsip bagi 

hasil tanpa riba 

Menjaga 

transparansi 

dan 

menerapkan 

manajemen 

risiko yang 

baik 

3 R3 

Mengetahui 

BMT tidak 

dijamin LPS 

Tidak masalah, tetap 

percaya karena 

pelayanan bagus dan 

dekat 

Kepercayaan 

pada pengelola 

dan kemudahan 

akses 

Peningkatan 

pelayanan 

agar anggota 

tetap loyal 

4 R4 

Mengetahui 

LPS dari 

pelatihan 

MGMP 

Tidak memperhatikan 

keberadaan LPS, 

tetap percaya pada 

BMT 

Menabung 

untuk 

mengendalikan 

pengeluaran dan 

karena 

kepercayaan 

pada pengelola 

Menjaga 

kehati-hatian 

dalam 

pembiayaan 

dan keamanan 

dana 

5 R5 

Tidak tahu 

LPS secara 

detail 

Tidak ragu menabung 

di BMT karena 

pengalaman positif 

Percaya pada 

pengelola, 

fleksibilitas 

layanan, dan 

tidak ada 

potongan admin 

Menjaga 

kepercayaan 

melalui 

pelayanan 

sederhana dan 

aman 

6 R6 

Mengetahui 

BMT belum 

dijamin LPS 

Tidak 

mempermasalahkan 

ketiadaan LPS karena 

yakin BMT amanah 

Keanggotaan 

berbasis pondok 

dan pengelola 

yang amanah 

Lebih selektif 

dalam 

pemberian 

pembiayaan 

dan disiplin 

terhadap 

angsuran 

7 R7 

Tidak 

mengetahui 

LPS 

Tidak masalah, 

percaya karena BMT 

di bawah naungan 

pondok pesantren 

Pelayanan 

mudah, amanah, 

dan kedekatan 

dengan yayasan 

Konsistensi 

pelayanan dan 

kejujuran 

pengelola 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan Tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan anggota 

terhadap LPS masih beragam, mulai dari memahami fungsi lembaga hingga yang 

sama sekali belum mengetahuinya. Meskipun demikian, seluruh responden 

menunjukkan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap BMT, bahkan bagi mereka 

yang mengetahui bahwa simpanan tidak dijamin oleh LPS. Kepercayaan ini 

terutama didasarkan pada faktor sosial dan religius, seperti kedekatan dengan 

pengurus pondok dan reputasi BMT sebagai lembaga yang berlandaskan nilai-nilai 

syariah. 

Sebagaimana disampaikan oleh salah satu responden,  

“Saya menabung di BMT karena saya sudah percaya dengan lembaganya 

yaitu lingkungan pondok serta pengurus juga dari bapak ibu guru” (Responden 1) 

Responden lain menegaskan,  

“Bagi saya ketiadaan LPS tidak menimbulkan keraguan karena saya lebih 

percaya kepada BMT yang dikelola dengan amanah dan sesuai syariah” 

(Responden 2) 

Bahkan, bagi responden yang sama sekali tidak mengetahui keberadaan 

LPS, alasan loyalitasnya tetap kuat karena  

“Berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren yang InsyaAllah 

amanah” (Responden 7) 

Jawaban-jawaban responden ini memperkuat hasil kuantitatif bahwa 

profesionalisme pengelolaan dan kepercayaan terhadap lembaga menjadi 

determinan penting loyalitas anggota, sekaligus menjelaskan mengapa variabel 

kontrol “kepuasan anggota” tetap menunjukkan pengaruh signifikan dalam model 

struktural. Faktor pelayanan yang ramah dan fleksibel, misalnya “pelayanan jemput 
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bola” yang disampaikan Responden 1 menjadi salah satu alasan utama anggota 

tetap bertahan. Selain itu, sebagian anggota juga memandang bahwa prinsip 

syariah, transparansi akad, dan bebas biaya administrasi menjadi keunggulan BMT 

dibandingkan bank umum. 

Namun, wawancara juga mengungkap bahwa sebagian anggota tetap 

menilai keberadaan LPS ideal untuk memperkuat citra dan keamanan lembaga.  

“Kalau ada LPS itu lebih aman, nyaman, semakin terpercaya,” ungkap 

Responden 3 

Artinya, meskipun kepercayaan anggota saat ini tinggi, legitimasi formal 

seperti penjaminan LPS berpotensi memperluas basis kepercayaan publik terhadap 

BMT, terutama bagi calon anggota yang belum mengenal pengelola secara 

personal. 

Secara keseluruhan, hasil kualitatif ini menegaskan bahwa loyalitas anggota 

BMT Sanden bersifat sosial dan relasional, bukan semata-mata finansial. 

Kepercayaan dibangun melalui nilai amanah, kedekatan personal, pelayanan yang 

humanis, dan prinsip syariah, sementara ketiadaan LPS tidak menjadi hambatan 

signifikan bagi anggota yang sudah merasakan manfaat dan integritas lembaga. Hal  

tersebut mengonfirmasi hasil kuantitatif bahwa hubungan antara profesionalisme 

pengelolaan, literasi keuangan, persepsi terhadap ketiadaan LPS, dan loyalitas 

anggota berjalan secara konsisten. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Loyalitas Anggota 

BMT 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota BMT. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan anggota, maka 

semakin tinggi pula loyalitas mereka terhadap BMT. Dengan kata lain, pemahaman 

anggota terhadap produk dan prinsip keuangan syariah, kemampuan mengelola 

keuangan, serta kesadaran terhadap manfaat tabungan dan investasi di lembaga 

keuangan syariah berperan penting dalam memperkuat komitmen mereka untuk 

tetap menjadi anggota aktif BMT. 

Hasil ini konsisten dengan teori dasar TPB, di mana pengetahuan dan 

keyakinan individu (behavioral belief) memengaruhi sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior) sehingga dapat membentuk sikap positif dan 

memperkuat niat perilaku (intention) untuk tetap loyal terhadap suatu lembaga. 

Literasi keuangan meningkatkan pemahaman anggota tentang manfaat dan risiko 

pengelolaan dana, sehingga menumbuhkan kepercayaan dan keterikatan terhadap 

BMT (Ajzen, 1991). 

Secara empiris, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Annamaria Lusardi 

dan Olivia S. Mitchell (2014) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan yang 

tinggi mendorong individu untuk lebih aktif dan loyal dalam berpartisipasi di 

lembaga keuangan. Penelitian serupa oleh Otoritas Jasa Keuangan (2017) juga 
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menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor penting dalam memperkuat 

partisipasi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan, termasuk 

lembaga keuangan mikro. Dalam konteks keuangan syariah, literasi yang baik 

membantu anggota memahami perbedaan prinsip wadiah, mudharabah, dan 

instrumen syariah lainnya, yang pada akhirnya meningkatkan kenyamanan dan 

kepercayaan dalam menggunakan produk BMT. 

Temuan kualitatif dalam penelitian ini juga memperkuat hasil kuantitatif. 

Sebagian besar responden wawancara menyatakan bahwa mereka tetap menabung 

di BMT bukan hanya karena layanan keuangan, tetapi karena mereka memahami 

prinsip syariah, manfaat tabungan, serta memiliki kepercayaan terhadap lembaga. 

Literasi keuangan tidak hanya meningkatkan pengetahuan rasional, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan sosial terhadap BMT sebagai lembaga berbasis 

komunitas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi keuangan 

anggota merupakan salah satu strategi penting dalam memperkuat loyalitas anggota 

BMT. Penguatan literasi keuangan dapat dilakukan melalui edukasi berkelanjutan, 

sosialisasi produk syariah, dan pendampingan anggota, sehingga anggota tidak 

hanya menjadi nasabah pasif tetapi juga mitra aktif dalam menjaga keberlanjutan 

BMT. 
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4.2.2 Profesionalisme Pengelolaan berpengaruh positif terhadap Loyalitas 

Anggota BMT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap 

profesionalisme pengelolaan berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas 

anggota BMT. Artinya, semakin tinggi kompetensi, integritas, dan kualitas 

pelayanan pengelola BMT dalam penilaian anggota, semakin tinggi pula loyalitas 

anggota. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), di 

mana norma subjektif (subjective norms) berperan penting dalam membentuk niat 

dan perilaku aktual seseorang (Ajzen, 1991; Ajzen, 2020). Subjective norms 

dijelaskan sebagai tekanan sosial atau keyakinan individu terhadap harapan 

lingkungan sosial yang mendorong seseorang untuk melakukan perilaku tertentu 

(Conner & Armitage, 1998; Rivis & Sheeran, 2003). 

Dalam konteks BMT, profesionalisme pengelola menciptakan lingkungan 

sosial yang kondusif dan membangun norma kepercayaan kolektif, sehingga 

memperkuat dorongan sosial bagi anggota untuk tetap bertransaksi di dalam 

lembaga. Sementara itu, PBC berkaitan dengan persepsi individu mengenai 

kemampuan dan kemudahan dalam melakukan suatu tindakan (Taylor & Todd, 

1995), sehingga ketika pengelolaan BMT dilakukan secara profesional, transparan, 

dan akuntabel, anggota akan merasa lebih mampu, aman, dan yakin dalam 

menggunakan layanan BMT. Kondisi ini pada akhirnya meningkatkan niat 

(intention) dan komitmen perilaku menuju loyalitas, sebagaimana ditegaskan 
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bahwa peningkatan subjective norms dan PBC akan memperkuat intensi dan 

perilaku berulang dalam konteks layanan keuangan (Pavlou & Fygenson, 2006). 

Profesionalisme adalah elemen penting karena anggota sangat bergantung pada 

trust relationship antara anggota dan pengelola (Umuri et al., 2023). 

Hasil ini juga memperkuat temuan riset sebelumnya, yaitu Annas et al. 

(2021) menunjukkan profesionalisme pengelola berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas anggota BMT UGT Sidogiri dan Afifah & Kurniawati (2021) menemukan 

bahwa dimensi pelayanan dan kompetensi SDM bank syariah berkorelasi positif 

dengan loyalitas nasabah. 

Temuan kualitatif dalam penelitian ini juga memperkuat hasil kuantitatif. 

Responden wawancara menyebutkan bahwa sikap ramah, transparan, dan 

kedekatan pengelola dengan masyarakat menjadi alasan utama mereka bertahan 

menjadi anggota BMT. Hal ini menunjukkan bahwa loyalitas anggota tidak hanya 

dibangun melalui produk, tetapi juga melalui relasi sosial dan kepercayaan yang 

terbangun melalui profesionalisme pengelola. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme pengelolaan 

merupakan salah satu faktor kunci dalam membangun dan mempertahankan 

loyalitas anggota BMT. Strategi peningkatan kompetensi SDM, integritas, dan 

sensitivitas budaya lokal sangat penting dalam memperkuat hubungan antara BMT 

dan anggotanya. 
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4.2.3 Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap persepsi ketiadaan 

LPS  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap persepsi anggota mengenai ketiadaan LPS. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman anggota mengenai konsep 

dasar keuangan, risiko, dan prinsip-prinsip keuangan syariah, semakin tepat dan 

realistis persepsi mereka terhadap tidak adanya penjaminan simpanan pada BMT.  

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), temuan ini sesuai khususnya 

pada komponen behavioral beliefs dan attitude toward the behavior, di mana 

keyakinan individu mengenai konsekuensi suatu tindakan akan membentuk sikap 

positif atau negatif terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 1991; Ajzen, 2005). Dalam 

konteks ini, literasi keuangan menjadi faktor yang memengaruhi keyakinan dan 

sikap individu dalam menyikapi risiko keuangan, karena pengetahuan finansial 

meningkatkan kemampuan individu dalam menilai manfaat, risiko, dan 

konsekuensi suatu keputusan ekonomi (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Meskipun secara teoretis peningkatan literasi keuangan sering diasumsikan 

meningkatkan sensitivitas individu terhadap risiko, termasuk risiko ketiadaan 

penjaminan simpanan, hasil penelitian ini justru menunjukkan arah yang berbeda. 

Temuan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap persepsi ketiadaan 

LPS dapat dijelaskan melalui kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) dengan 

menekankan peran behavioral beliefs dan attitude toward the behavior secara 

kontekstual. Dalam TPB, keyakinan individu terhadap konsekuensi suatu perilaku 
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tidak selalu menghasilkan sikap negatif terhadap risiko, melainkan bergantung pada 

bagaimana risiko tersebut dipahami dan dimaknai (Ajzen, 1991; Ajzen, 2005).  

Dalam konteks BMT, literasi keuangan tidak hanya meningkatkan 

kesadaran akan potensi risiko, tetapi juga memperluas pemahaman anggota 

mengenai mekanisme tata kelola, prinsip kehati-hatian, serta nilai-nilai syariah 

yang mendasari operasional lembaga. Dengan pemahaman tersebut, ketiadaan LPS 

tidak dipersepsikan sebagai ancaman, melainkan sebagai karakteristik kelembagaan 

yang dapat diterima dan dikelola secara rasional. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa literasi keuangan tidak selalu meningkatkan risk aversion, tetapi dapat 

memperkuat risk awareness yang rasional dan kontekstual (Lusardi & Mitchell, 

2014). 

Lebih lanjut, dalam konteks lembaga keuangan mikro berbasis komunitas, 

seperti BMT, literasi keuangan juga berinteraksi dengan nilai sosial dan keagamaan 

yang membentuk kerangka interpretasi anggota terhadap risiko. Individu dengan 

tingkat literasi yang lebih baik cenderung memahami bahwa keberlanjutan lembaga 

tidak hanya ditentukan oleh keberadaan jaminan formal, tetapi juga oleh kualitas 

pengelolaan, integritas pengurus, dan kekuatan relasi sosial dalam komunitas 

(Putnam, 2000; Coleman, 1988).  

Dengan demikian, persepsi ketiadaan LPS tidak menurunkan sikap positif 

anggota, melainkan justru memperkuat keyakinan bahwa hubungan kepercayaan 

dan tanggung jawab kolektif dapat menjadi mekanisme pengganti perlindungan 

formal. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks BMT, literasi keuangan 
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berfungsi sebagai faktor kognitif yang menata ulang cara individu memaknai risiko, 

sehingga mendorong sikap yang lebih rasional, adaptif, dan loyal terhadap lembaga, 

sejalan dengan kerangka TPB yang menempatkan sikap sebagai hasil dari proses 

evaluasi kognitif yang kontekstual. 

Selain itu juga didukung oleh teori financial literacy behavior model 

(Lusardi & Mitchell, 2014) yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung mampu mengidentifikasi risiko, memahami 

instrumen keuangan, serta menilai konsekuensi dari keputusan finansialnya secara 

rasional. Dengan demikian, anggota BMT yang literasi keuangannya baik akan 

lebih memahami bahwa BMT sebagai koperasi syariah memang tidak termasuk 

dalam skema penjaminan LPS sebagaimana bank umum, dan kondisi ini bukan 

merupakan kelemahan BMT, tetapi konsekuensi regulatif dan struktural. 

Dalam perspektif keuangan syariah, pemahaman yang baik tentang prinsip-

prinsip syariah seperti profit and loss sharing, amanah, dan larangan riba juga turut 

membentuk persepsi positif terhadap risiko BMT. Rahman & Saad (2020) 

menegaskan bahwa literasi keuangan syariah meningkatkan kemampuan konsumen 

dalam menilai risiko produk keuangan Islam secara lebih objektif dibanding 

konsumen dengan literasi rendah.  

Temuan ini juga selaras dengan teori risk perception theory, yang 

menyatakan bahwa pemahaman dan pengalaman kognitif berperan besar dalam 

membentuk persepsi risiko (Slovic, 2000). Anggota yang literat akan memiliki 

persepsi risiko yang lebih akurat dan tidak berlebihan. Dengan demikian, literasi 
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keuangan membuat anggota tidak melihat ketiadaan LPS sebagai ancaman, tetapi 

sebagai faktor yang dapat disikapi dengan penilaian rasional terhadap tata kelola 

dan kesehatan BMT. 

Penelitian terdahulu turut memperkuat temuan ini. Rokhim & Wulandary 

(2013) menunjukkan bahwa pemahaman nasabah mengenai skema penjaminan 

simpanan berpengaruh terhadap persepsi risiko moral hazard dan keputusan 

menyimpan dana. Ngalawa et al. (2016) juga menemukan bahwa ketika deposan 

memahami risiko dan mekanisme perbankan, mereka mampu menilai secara 

mandiri keamanan bank ataupun lembaga keuangan tanpa bergantung sepenuhnya 

pada deposit insurance. Dalam konteks syariah, Hamisu & Hassan (2017) 

menemukan bahwa deposan bank Islam yang memahami struktur risiko syariah 

tetap merasa aman meskipun tanpa bentuk deposit insurance konvensional. 

Dari sisi temuan kualitatif, banyak responden wawancara menyatakan 

bahwa mereka memahami perbedaan BMT dengan bank dan sadar bahwa simpanan 

di BMT tidak dijamin oleh LPS. Namun, kesadaran ini tidak selalu membuat 

mereka ragu, melainkan mendorong mereka untuk lebih selektif dalam memilih 

BMT dan lebih peduli terhadap kinerja serta tata kelolanya. Artinya, literasi 

keuangan yang baik berperan membentuk persepsi rasional terhadap risiko, bukan 

menimbulkan ketidakpercayaan. 

Hal tersebut selain konsisten dengan TPB yang menegaskan bahwa 

pemahaman risiko (perceived behavioral control) tidak selalu menimbulkan rasa 

takut, melainkan dapat mendorong perilaku yang lebih rasional dan selektif (Ajzen, 
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2020) juga dapat dijelaskan dengan Market Discipline Theory (Calomiris & Kahn, 

1991) yang menyatakan bahwa tidak adanya jaminan seperti LPS akan membuat 

deposan yang literat lebih aktif memantau tata kelola lembaga. Ini juga selaras 

dengan Lusardi & Mitchell (2014) yang menunjukkan bahwa individu dengan 

literasi keuangan tinggi cenderung melakukan penilaian risiko yang lebih realistis 

dan berbasis informasi. 

4.2.4 Profesionalisme pengelolaan berpengaruh positif terhadap persepsi 

ketiadaan LPS 

Dalam hal profesionalisme pengelolaan terhadap persepsi ketiadaan LPS, 

juga berpengaruh positif dan signifikan yang mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat profesionalisme pengelolaan BMT yang dirasakan oleh anggota, 

maka semakin positif pula persepsi anggota terhadap ketiadaan jaminan simpanan 

oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

Temuan juga selaras dengan konsep Theory of Planned Behavior (TPB), 

khususnya pada komponen subjective norms dan perceived behavioral control 

(PBC), di mana norma sosial, keyakinan terhadap lingkungan, dan persepsi 

kemampuan seseorang untuk melakukan suatu tindakan akan memengaruhi 

persepsi risiko, niat, dan perilaku aktual individu (Ajzen, 1991; Conner & 

Armitage, 1998; Rivis & Sheeran, 2003). Subjective norms berperan ketika individu 

merasakan adanya dukungan atau dorongan sosial untuk tetap menggunakan 

layanan lembaga tertentu, termasuk lembaga keuangan (Pavlou & Fygenson, 2006). 

Sementara itu, PBC mencerminkan persepsi kemudahan, kemampuan, dan rasa 
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aman dalam melakukan tindakan, yang sangat dipengaruhi oleh kondisi dan kualitas 

lingkungan layanan (Taylor & Todd, 1995).  

Dalam konteks BMT, profesionalisme pengelola dapat membangun rasa 

aman, kepercayaan, dan keyakinan anggota untuk tetap mempercayakan dana 

mereka pada lembaga, meskipun tidak dijamin oleh pihak ketiga seperti LPS. 

Penelitian sektor keuangan juga menunjukkan bahwa kualitas tata kelola dan 

kompetensi manajemen mampu menurunkan perceived risk dan memperkuat 

kepercayaan nasabah dalam kondisi tanpa jaminan simpanan eksternal (Morgan & 

Hunt, 1994; Kim & Prabhakar, 2000). Hal tersebut menerangkan mengapa 

profesionalisme pengelolaan berpengaruh terhadap persepsi anggota atas ketiadaan 

LPS. 

Kemudian dalam konteks lembaga tanpa deposit insurance, hal ini didukung 

oleh Market Discipline Theory (Calomiris & Kahn, 1991) yang menyatakan bahwa 

deposan akan menilai keamanan lembaga berdasarkan tata kelola internal. Karena 

itu, profesionalisme pengelolaan BMT berfungsi sebagai substitusi kepercayaan 

terhadap ketiadaan LPS. Dengan demikian, profesionalisme pengelolaan bukan 

hanya meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga membentuk persepsi lebih positif 

terhadap ketiadaan LPS, membuat anggota merasa tetap aman menabung di BMT 

meskipun tidak ada jaminan pemerintah. 

Apabila dihubungkan hasil studi empiris, temuan ini selaras dengan temuan 

Siu Shun Lui et al. (2003) yang menyimpulkan bahwa profesionalisme dalam sektor 

jasa keuangan merupakan faktor kunci dalam membangun persepsi positif terhadap 
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risiko dan meningkatkan kepercayaan konsumen. Penelitian Silvia Franzoni & 

Abdelkader Ait Allali (2024) memperkuat hasil-hasil studi dalam konteks 

perbankan syariah, bahwa governance dan profesionalisme pengelola dapat 

menggantikan sebagian fungsi jaminan eksternal dalam menjaga kepercayaan 

deposan.  

Lebih lanjut, Abdul Hilal et al. (2022) menegaskan pentingnya sensitivitas 

terhadap kearifan lokal dalam memperkuat hubungan sosial dan kepercayaan di 

lembaga keuangan mikro. Apabila dianalisa dari hasil wawancara kualitatif, banyak 

responden menyatakan bahwa mereka percaya kepada pengelola BMT karena 

kedekatan sosial, integritas, dan cara mereka menjalankan amanah. Sebagian besar 

menyebutkan bahwa faktor ini jauh lebih penting daripada keberadaan penjaminan 

simpanan formal seperti LPS. Hal ini membuktikan bahwa persepsi anggota 

terhadap risiko sangat dipengaruhi oleh faktor kepercayaan interpersonal dan 

kelembagaan yang menyelaraskan dengan kearifan lokal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme pengelolaan 

berperan penting dalam membentuk persepsi positif anggota terhadap ketiadaan 

LPS. Profesionalisme tidak hanya meningkatkan citra kelembagaan, tetapi juga 

menciptakan rasa aman, kepercayaan, dan kepedulian anggota terhadap 

keberlangsungan BMT. 
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4.2.5 Persepsi Ketiadaan LPS berpengaruh positif terhadap Loyalitas 

Anggota BMT 

Kemudian hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi ketiadaan LPS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota BMT. Hal ini dapat 

dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya pada komponen 

attitude toward the behavior dan subjective norms, di mana keyakinan dan 

pengalaman individu membentuk sikap positif terhadap suatu perilaku dan 

mendorong konformitas terhadap norma sosial di sekitarnya (Ajzen, 1991; Ajzen, 

2005). Attitude terbentuk dari keyakinan mengenai konsekuensi dan manfaat suatu 

perilaku, sehingga anggota yang menilai BMT sebagai lembaga aman, amanah, dan 

sesuai nilai sosial-komunitas dapat mengembangkan sikap positif yang memperkuat 

loyalitas, meskipun tanpa jaminan eksternal seperti LPS (Conner & Armitage, 

1998). Subjektive norms juga memainkan peran penting, karena dukungan sosial, 

kedekatan komunitas, dan praktik kolektif dalam lembaga berbasis komunitas dapat 

meningkatkan intensi dan perilaku loyal anggota (Rivis & Sheeran, 2003). 

Temuan ini pada awalnya tampak kontraintuitif, karena secara teori 

ketidakadaan jaminan simpanan seharusnya meningkatkan persepsi risiko. Namun, 

dari perspektif Market Discipline Theory (Calomiris & Kahn, 1991; Flannery, 

2001), kondisi tanpa deposit insurance justru mendorong deposan untuk lebih aktif 

memantau, menilai, dan mempercayai lembaga berdasarkan kualitas internal, bukan 

berdasarkan perlindungan eksternal. Dengan kata lain, ketika anggota memahami 

bahwa simpanan di BMT tidak dijamin LPS, mereka mengembangkan self-
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selection mechanism, yang menjadikan mereka hanya bertahan pada BMT yang 

mereka anggap aman, terpercaya, dan memiliki pengelolaan profesional. Anggota 

yang tetap memilih BMT meskipun tanpa LPS adalah mereka yang memiliki tingkat 

trust tinggi dan merasa BMT mampu menjaga dana mereka. Hal inilah yang 

kemudian meningkatkan loyalitas. 

Beberapa studi mikrofinansial mendukung temuan ini. Hamisu & Hassan 

(2017) menemukan bahwa kepercayaan terhadap tata kelola lembaga lebih 

menentukan loyalitas nasabah dibanding keberadaan perlindungan eksternal.  

Annas et al. (2021) juga melaporkan bahwa pada lembaga mikro syariah, loyalitas 

anggota terutama ditentukan oleh tingkat kepercayaan dan kualitas hubungan, 

bukan oleh jaminan regulasi. Dalam studi pada koperasi syariah, Khairil Umuri et 

al. (2023) menegaskan bahwa loyalitas tumbuh ketika anggota yakin pengelola 

mampu menjaga keamanan dana, bahkan tanpa instrumen perlindungan formal. 

Persepsi positif terhadap ketiadaan LPS mengindikasikan bahwa anggota 

BMT tidak menjadikan LPS sebagai faktor utama dalam keputusan menyimpan 

dana, melainkan lebih mengutamakan trust, kedekatan sosial, dan keyakinan 

terhadap profesionalisme pengelola. Hal ini sesuai dengan karakteristik lembaga 

keuangan mikro syariah yang berbasis komunitas, di mana hubungan sosial, 

kedekatan budaya, dan nilai keagamaan menjadi faktor penentu loyalitas. Dengan 

demikian, semakin kuat persepsi anggota bahwa BMT tetap aman meskipun tanpa 

LPS, semakin besar komitmen mereka untuk tetap menjadi bagian dari BMT dan 

menggunakan layanan secara berkelanjutan. 
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Temuan kualitatif penelitian ini juga memperkuat temuan kuantitatif. Hasil 

wawancara dengan responden anggota kunci memperlihatkan bahwa sebagian 

besar dari mereka (6 dari 7 responden) menyatakan bahwa mereka tetap percaya 

pada BMT karena merasa percaya terhadap lembaga yang menaungi BMT dan 

tokoh yang ada di dalamnya serta para pengelola, memiliki kedekatan sosial dengan 

pengelola, dan percaya pada mekanisme pengawasan internal koperasi. Persepsi 

positif terhadap lembaga, tokoh lembaga dan pengelola, serta tata kelola BMT 

menggantikan peran perlindungan eksternal, sehingga loyalitas anggota terbentuk 

secara organik. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep faith-based community finance yang 

dijelaskan oleh Suseno (2020), bahwa keberlangsungan dan kekuatan lembaga 

seperti BMT sangat ditopang oleh modal sosial (social capital), jaringan komunitas 

pesantren, serta legitimasi moral para tokoh agama yang menaungi lembaga 

tersebut. Dalam konteks BMT, kepercayaan anggota tidak hanya bersandar pada 

mekanisme formal seperti regulasi atau sistem penjaminan simpanan, tetapi pada 

moral authority dan integritas kolektif yang tumbuh dari nilai-nilai keagamaan dan 

kedekatan sosial. Karena itu, absennya LPS tidak secara otomatis dipersepsikan 

sebagai ancaman; sebaliknya, banyak anggota justru memaknai kondisi ini sebagai 

alasan untuk memperkuat ikatan emosional dan spiritual terhadap BMT, karena 

mereka melihat lembaga tersebut sebagai bagian dari komunitas religius yang wajib 

dijaga bersama. Mekanisme kepercayaan berbasis komunitas inilah yang 

menjelaskan mengapa loyalitas anggota tetap tinggi meskipun tidak ada jaminan 

formal, karena rasa aman mereka lebih bersumber dari nilai religius, solidaritas 
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sosial, dan reputasi tokoh yang menaungi lembaga, dibandingkan perlindungan 

eksternal dari pemerintah. 

Temuan bahwa persepsi ketiadaan LPS tetap berpengaruh positif terhadap 

loyalitas anggota juga dapat dijelaskan melalui perspektif Islamic Social Finance 

dan Institutional Isomorphism yang menempatkan anggota sebagai bagian dari 

komunitas berbasis nilai. Dalam Islamic Social Finance, keberlanjutan lembaga 

keuangan syariah mikro, termasuk BMT bersandar pada solidaritas sosial, amanah, 

dan komitmen moral yang menjadi sumber legitimasi utama dalam komunitas 

muslim (Obaidullah & Khan, 2008). 

Ketika diperluas melalui sudut pandang Institutional Theory, khususnya 

bentuk normative isomorphism, perilaku anggota BMT dipahami sebagai 

kecenderungan untuk mengikuti norma, praktik, dan keyakinan yang berlaku dalam 

lingkungan sosial mereka tanpa harus melakukan evaluasi risiko secara analitis dan 

mendalam (DiMaggio & Powell, 1983). Mekanisme ini tampak pada komunitas 

berbasis pesantren yang memiliki kohesi religius tinggi, di mana loyalitas anggota 

lebih banyak dikendalikan oleh tuntutan sosial, legitimasi moral pengelola, serta 

reputasi kolektif lembaga (Trihatmoko & Sula, 2020). 

Kondisi semacam ini sejalan dengan temuan penelitian isomorfisme dalam 

konteks UMKM, di mana individu cenderung mengadopsi pilihan mayoritas atau 

praktik yang dianggap wajar tanpa analisis rasional yang ketat—suatu bentuk 

normative copying yang mengedepankan penerimaan sosial daripada kalkulasi 

risiko finansial (Perdana, 2011). Temuan ini juga selaras dengan perkembangan 
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literatur terkini mengenai penerapan Institutional Theory dalam lembaga keuangan 

syariah. Usman, Kusuma, dan Ardiansyah (2022) menunjukkan bahwa perilaku 

pelaku UMKM dalam mengadopsi layanan keuangan syariah di Indonesia tidak 

semata didorong oleh pertimbangan rasional, tetapi sangat dipengaruhi oleh 

tekanan normatif yang berasal dari lingkungan sosial, nilai religius, serta persepsi 

kolektif komunitas. 

Dalam konteks yang sama, Karbhari (2020) menegaskan bahwa lembaga 

keuangan syariah—termasuk bank syariah—mengalami proses isomorfisme 

normatif dan mimetik, di mana legitimasi sosial dan kepatuhan terhadap nilai 

komunitas sering kali lebih menentukan perilaku pengguna dan pemangku 

kepentingan daripada logika pasar. Sementara itu, studi tentang inklusi keuangan 

syariah oleh Trihatmoko dan Sula (2020) menunjukkan bahwa loyalitas dan 

partisipasi masyarakat dalam lembaga keuangan syariah didorong oleh kepercayaan 

sosial, koneksi religius, dan persepsi moralitas lembaga, bukan semata oleh 

instrumen proteksi formal atau struktur regulatif. 

Dalam kerangka tersebut, perilaku anggota BMT yang tetap loyal meskipun 

tidak adanya LPS dapat dipahami sebagai respons institusional terhadap tekanan 

normatif komunitas, bukan sebagai keputusan yang lahir dari analisis risiko yang 

sepenuhnya rasional. Anggota mengikuti pola dan norma komunitas pesantren atau 

lingkungan sosial mereka sebagai bentuk legitimasi sosial, bukan sebagai kalkulasi 

finansial individual. Dengan demikian, teori dan temuan empiris tersebut 

memberikan dasar yang kuat bahwa terdapat anomali rasionalitas dalam temuan 
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penelitian ini: persepsi ketiadaan LPS yang secara teoritis harusnya meningkatkan 

persepsi risiko justru mendorong loyalitas anggota, karena keputusan anggota lebih 

digerakkan oleh kepercayaan sosial, legitimasi moral, dan tekanan normatif 

komunitas daripada oleh mekanisme penjaminan formal. Hal inilah yang 

menjelaskan mengapa loyalitas anggota BMT tetap kuat walau tidak ada jaminan 

negara, karena kerangka pengambilan keputusannya bukan rasional-finansial, 

melainkan sosial-komunitarian dan religius. 

4.2.6 Persepsi Ketiadaan LPS memediasi pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap Loyalitas Anggota BMT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi ketiadaan LPS terbukti 

memediasi secara positif dan signifikan pengaruh literasi keuangan terhadap 

loyalitas anggota BMT. Hal ini menunjukkan mekanisme perilaku yang bersifat 

kognitif–rasional, sebagaimana dijelaskan dalam Theory of Planned Behavior 

(TPB). Dalam kerangka TPB, literasi keuangan berperan sebagai faktor yang 

membentuk behavioral beliefs, yaitu keyakinan individu mengenai konsekuensi 

dari suatu perilaku (Ajzen, 1991; Ajzen, 2005). Anggota dengan literasi keuangan 

yang lebih tinggi memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sistem 

keuangan, regulasi, serta karakteristik kelembagaan BMT sebagai koperasi syariah 

yang memang tidak termasuk dalam skema penjaminan LPS. 

Pemahaman ini memungkinkan anggota menilai ketiadaan LPS secara 

rasional dan proporsional, sehingga membentuk sikap positif (attitude toward the 

behavior) terhadap keberlanjutan dan keamanan BMT selama lembaga tersebut 
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dinilai sehat dan dikelola dengan baik. Selain itu, literasi keuangan meningkatkan 

perceived behavioral control, yaitu keyakinan anggota atas kemampuannya dalam 

mengelola risiko dan mengambil keputusan keuangan secara sadar (Ajzen, 2020). 

Persepsi ketiadaan LPS yang terbentuk dari proses kognitif ini kemudian 

mendorong niat (intention) untuk tetap bertahan sebagai anggota dan bertransaksi 

secara berkelanjutan, sehingga loyalitas yang dihasilkan bersifat rasional, reflektif, 

dan berbasis pemahaman. 

Kemudian temuan ini juga selaras dengan risk perception theory yang 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan dasar bagi pembentukan persepsi 

risiko yang rasional (Slovic, 2000). Ketika anggota literat memahami bahwa BMT 

tidak dijamin LPS, mereka tidak otomatis menarik diri, melainkan menilai risiko 

dengan lebih hati-hati dan selektif. Hal ini juga konsisten dengan market discipline 

theory, yang menjelaskan bahwa dalam kondisi tanpa penjaminan simpanan 

eksternal, deposan justru terdorong untuk meningkatkan pengawasan (monitoring) 

dan seleksi terhadap lembaga keuangan (Calomiris & Kahn, 1991; Anginer & 

Demirguc-Kunt, 2018). Artinya, persepsi ketiadaan LPS bukan hanya direspons 

sebagai ancaman, melainkan sebagai mekanisme disiplin pasar yang membuat 

anggota lebih peduli terhadap tata kelola BMT dan lebih selektif dalam memilih 

lembaga yang dipercaya. 

Dari sisi empiris, penelitian Peiris (2021) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dapat memengaruhi perilaku keuangan melalui mediator persepsi atau 

niat, namun pengaruh tidak langsung biasanya lebih kecil dibandingkan pengaruh 
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langsung, yang disebut partial mediation. Konsisten dengan hal itu, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai koefisien pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

lebih kecil daripada koefisien pengaruh langsung literasi terhadap loyalitas. Hal ini 

terjadi karena sebagian besar pengaruh literasi keuangan bekerja melalui jalur 

langsung (direct effect), sementara sebagian lainnya melalui jalur persepsi 

ketiadaan LPS sebagai indirect effect. Fungsi mediator hanya menangkap sebagian 

mekanisme pengaruh, sehingga indirect effect cenderung lebih kecil daripada direct 

effect. Kondisi ini umum terjadi dalam model perilaku sosial dan keuangan (Baron 

& Kenny, 1986; Hayes, 2013). 

Selain itu, persepsi ketiadaan LPS sebagai mediator memiliki karakter yang 

lebih normatif dan psikologis, sehingga dampaknya terhadap loyalitas memerlukan 

pemenuhan faktor tambahan seperti kepercayaan kepada pengelola, reputasi 

lembaga, serta modal sosial masyarakat. Dalam konteks BMT, anggota seringkali 

mengandalkan kepercayaan berbasis sosial, kedekatan budaya, dan legitimasi moral 

tokoh keagamaan (Suseno, 2020). Hal ini menjelaskan mengapa pengaruh tidak 

langsung melalui persepsi ketiadaan LPS tetap signifikan, namun tidak sebesar 

pengaruh langsung literasi keuangan terhadap loyalitas.  

Kemudian data kualitatif dari wawancara juga relevan, sebagaian besar 

responden menyatakan bahwa karena mereka memahami perbedaan antara BMT 

dan bank konvensional, ketiadaan LPS bukan menjadi masalah besar selama BMT 

dikelola dengan amanah. Bahkan, ada responden yang merasa lebih nyaman karena 

dana mereka dikelola oleh orang yang dikenal dan dipercaya. Ini menunjukkan 
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bahwa literasi keuangan membentuk persepsi yang konstruktif, bukan destruktif, 

terhadap ketiadaan LPS, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap ketiadaan 

LPS merupakan mediator penting yang menjelaskan bagaimana literasi keuangan 

dapat meningkatkan loyalitas anggota BMT, yang mempertegas nilai kebaruan 

penelitian bahwa ketiadaan skema penjaminan eksternal dapat dikelola secara 

positif melalui penguatan literasi keuangan anggota. 

4.2.7 Persepsi Ketiadaan LPS memediasi pengaruh Profesionalisme 

Pengelolaan terhadap Loyalitas Anggota BMT 

Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi ketiadaan LPS memediasi 

hubungan antara profesionalisme pengelolaan dan loyalitas anggota, meskipun 

besaran efek tidak langsung relatif lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung 

profesionalisme terhadap loyalitas. Temuan ini merepresentasikan mekanisme 

perilaku yang lebih relasional dan institusional dalam kerangka Theory of Planned 

Behavior (TPB). Profesionalisme pengelolaan bertindak sebagai faktor eksternal 

yang membentuk normative beliefs dan perceived behavioral control, yakni 

keyakinan individu mengenai norma sosial serta tingkat rasa aman dan kendali 

dalam melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991; Ajzen, 2005).  

Ketika pengelola BMT dipersepsikan profesional yang ditunjukkan melalui 

kompetensi, transparansi, integritas, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah, 

anggota mengembangkan kepercayaan bahwa lembaga mampu menjaga dana 
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mereka secara aman meskipun tanpa jaminan LPS. Persepsi ketiadaan LPS dalam 

konteks ini tidak terbentuk melalui pemahaman regulatif yang mendalam, 

melainkan melalui pengalaman langsung dan kepercayaan terhadap kinerja 

pengelola, yang memperkuat rasa aman dan kontrol perilaku anggota (Ajzen, 2020). 

Mekanisme ini membentuk sikap dan niat untuk tetap loyal yang bersumber dari 

trust dan legitimasi institusional, sehingga loyalitas yang dihasilkan cenderung 

bersifat emosional, relasional, dan berbasis kepercayaan sosial, bukan semata-mata 

kalkulasi rasional atas risiko keuangan. 

Temuan bahwa efek mediasi persepsi ketiadaan LPS relatif lebih kecil 

dibandingkan pengaruh langsung profesionalisme terhadap loyalitas dapat juga 

dijelaskan melalui kerangka TPB, bahwa profesionalisme pengelolaan berperan 

langsung dalam membentuk subjective norms dan behavioral beliefs, yang 

kemudian menghasilkan sikap positif dan komitmen perilaku tanpa harus melalui 

faktor persepsi risiko (Ajzen, 1991; Conner & Armitage, 1998). Selain itu pengaruh 

profesionalisme pengelolaan yang bersifat fungsional dan langsung, misalnya 

pelayanan cepat dan transparan cenderung mendorong perilaku loyal yang lebih 

cepat pula daripada perubahan persepsi institusional yang bersifat kognitif-

normatif. Efek kognitif pada mediasi memerlukan waktu dan kondisi sosial 

tambahan, seperti trust, social capital agar berdampak penuh pada loyalitas (Mayer 

et al., 1995; Suseno, 2020).Hal ini menjelaskan mengapa jalur langsung 

profesionalisme kepada loyalitas memiliki pengaruh yang lebih besar. 
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Sementara itu, jalur tidak langsung melalui persepsi ketiadaan LPS bekerja 

melalui komponen perceived behavioral control (PBC), karena persepsi risiko 

terkait ketiadaan penjaminan simpanan memengaruhi keyakinan individu mengenai 

kemudahan dan keamanan dalam bertransaksi (Ajzen, 2005; Taylor & Todd, 1995). 

Namun dalam konteks BMT berbasis komunitas, efek PBC ini cenderung lebih 

lemah karena social trust, norma kelompok, dan kedekatan komunitas dapat 

menggantikan peran jaminan eksternal dan menekan persepsi risiko (Putnam & 

Campbell, 2010; Wuthnow, 1999). Dengan demikian, meskipun persepsi ketiadaan 

LPS tetap berperan sebagai mediator, kekuatan utamanya lebih bersifat pelengkap 

(complementary mediation), sementara pengaruh utama tetap berasal dari 

profesionalisme pengelolaan yang membentuk sikap, norma, dan intensi perilaku 

secara langsung sesuai prediksi TPB (Ajzen, 2020). 

Di sisi lain perspektif market discipline theory memberikan gambaran 

bahwa ketika jaminan eksternal seperti LPS tidak ada, anggota akan mengevaluasi 

lembaga berdasarkan reputasi dan praktik pengelolaan. Profesionalisme menjadi 

sinyal kredibilitas yang mengalihkan fokus anggota dari ketiadaan LPS ke kualitas 

manajerial (Calomiris & Kahn, 1991; Anginer & Demirguc-Kunt, 2018).  

Temuan empiris juga mendukung analisa ini. Studi di konteks perbankan 

syariah dan BMT menunjukkan bahwa profesionalisme dan kualitas layanan 

memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap loyalitas, sementara variabel 

perseptual-institusional seperti persepsi penjaminan berfungsi sebagai pelengkap 

yang memperkuat hubungan tersebut (Hamisu & Hassan, 2017; Annas, Susanti, & 
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Koyimah, 2021; Umuri, Nurdin, & Riyaldi, 2023). Secara praktis hasil ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan profesionalisme pengelolaan efektif langsung 

meningkatkan loyalitas, sementara pembentukan persepsi rasional atas ketiadaan 

LPS berperan sebagai saluran tambahan yang memperkuat komitmen anggota. 

Dalam konteks BMT berbasis komunitas, legitimasi moral dan modal sosial 

(Suseno, 2020) semakin memperkuat jalur langsung profesionalisme terhadap 

loyalitas anggota sehingga mediasi persepsi ketiadaan LPS tetap signifikan namun 

tidak sebesar pengaruh langsung profesionalisme itu sendiri. 

Kemudian temuan kualitatif dari wawancara juga mendukung hasil ini. 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa kepercayaan mereka pada BMT tidak 

hanya dibentuk oleh pemahaman finansial, tetapi juga oleh perilaku pengelola yang 

dianggap amanah, terbuka, dan dekat dengan anggota meskipun para responden 

mengetahui bahwa menempatkan dana di BMT ada resiko karena ketiadaan 

jaminan LPS. Beberapa responden bahkan menegaskan bahwa mereka merasa lebih 

nyaman menabung di BMT karena mengenal pengelolanya secara personal 

dibandingkan dengan bank yang dijamin LPS tetapi mungkin terasa jauh dan 

impersonal.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi ketiadaan LPS 

berfungsi sebagai variabel mediasi penting dalam menjembatani pengaruh 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota. Profesionalisme tidak 

hanya membangun kepercayaan langsung, tetapi juga membentuk cara anggota 

menilai dan menerima risiko ketiadaan jaminan eksternal. Hal ini menjadi 
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kontribusi empiris penting dalam literatur loyalitas lembaga keuangan mikro 

syariah di Indonesia. 

4.2.8 Kepuasan Anggota sebagai Variabel Kontrol terhadap Loyalitas 

Anggota BMT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan Anggota berpengaruh 

signifikan terhadap Loyalitas Anggota yang berarti kepuasan memiliki kontribusi 

kuat dan signifikan secara statistik dalam meningkatkan loyalitas. Temuan ini 

menjelaskan bahwa loyalitas merupakan konsekuensi dari evaluasi positif antara 

harapan dan pengalaman layanan. Pada saat kinerja lembaga memenuhi atau 

melampaui ekspektasi, maka kepuasan terbentuk dan mendorong perilaku loyal 

(Oliver, 1980). Selain itu kepuasan merupakan determinan utama loyalitas dan 

komitmen jangka panjang pelanggan karena pengalaman positif menciptakan 

hubungan afektif dan kepercayaan yang mendorong kesediaan untuk terus 

menggunakan layanan (Heskett et al., 1997). 

Dalam konteks lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT, kepuasan 

memainkan peran yang lebih fundamental karena anggota tidak hanya berfungsi 

sebagai nasabah, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas ekonomi dan sosial, 

sehingga pengalaman layanan yang memuaskan memperkuat ikatan psikologis dan 

emosional terhadap lembaga (Kotler & Keller, 2016). 

Studi empiris di sektor keuangan syariah juga menunjukkan bahwa 

kepuasan memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas anggota, baik melalui 
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kualitas layanan, kepercayaan, maupun persepsi keamanan lembaga (Azizah & 

Puspito, 2020; Afifah & Kurniawati, 2021). Oleh karena itu, besarnya pengaruh 

kepuasan dalam model penelitian ini mengonfirmasi posisinya sebagai variabel 

kontrol yang penting, karena kepuasan dapat menjelaskan variasi loyalitas di luar 

pengaruh literasi keuangan, profesionalisme pengelolaan, maupun persepsi 

ketiadaan LPS. Dengan mengendalikan variabel kepuasan, model penelitian 

menjadi lebih akurat dalam mengisolasi pengaruh variabel utama terhadap loyalitas 

(Baron & Kenny, 1986). 

Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memperkuat literatur bahwa 

kepuasan merupakan prediktor kuat loyalitas, tetapi juga menegaskan bahwa dalam 

konteks BMT, kepuasan harus diperlakukan sebagai faktor dasar yang 

memengaruhi loyalitas, sehingga keberhasilan pengelolaan dan edukasi keuangan 

hanya dapat berdampak optimal ketika pengalaman anggota terhadap layanan BMT 

juga memberikan kepuasan yang konsisten dan berkelanjutan. 

4.2.9 Posisi Temuan Penelitian dalam Kerangka Theory of Planned Behavior 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) tetap relevan dalam 

menjelaskan loyalitas anggota BMT, namun bekerja secara kontekstual sesuai 

dengan karakteristik lembaga keuangan mikro syariah berbasis komunitas. Temuan 

penelitian ini tidak menolak kerangka TPB, melainkan memperluas pemahamannya 

dengan menunjukkan bahwa hubungan antara sikap, niat, dan perilaku tidak selalu 

dibentuk oleh rasionalitas individual semata, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai 
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sosial, kepercayaan, dan konteks kelembagaan tempat individu berinteraksi (Ajzen, 

1991; Ajzen, 2005). Dalam konteks BMT, keputusan anggota untuk tetap loyal 

tidak hanya didasarkan pada evaluasi rasional terhadap manfaat ekonomi, tetapi 

juga pada pertimbangan sosial dan moral yang tumbuh dalam komunitas 

keanggotaan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa literasi keuangan dan profesionalisme 

pengelolaan berpengaruh terhadap loyalitas anggota melalui persepsi ketiadaan 

LPS sebagai variabel mediasi. Dalam kerangka TPB, literasi keuangan berperan 

dalam membentuk behavioral beliefs dan attitude toward behavior, sementara 

profesionalisme pengelolaan memperkuat subjective norm serta perceived 

behavioral control (Ajzen, 1991; Ajzen, 2020). Namun, berbeda dengan asumsi 

rasionalitas murni dalam TPB klasik, persepsi ketiadaan LPS dalam konteks BMT 

tidak dipersepsikan sebagai ancaman, melainkan sebagai kondisi kelembagaan 

yang dapat diterima karena adanya kepercayaan, kedekatan sosial, dan nilai-nilai 

keagamaan yang melekat dalam komunitas. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa literasi keuangan tidak selalu meningkatkan sikap kehati-hatian yang 

bersifat defensif, tetapi dapat membentuk pemahaman risiko yang lebih rasional 

dan kontekstual (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa loyalitas anggota 

BMT tidak semata-mata dibentuk oleh perhitungan risiko individual, tetapi juga 

oleh modal sosial dan kepercayaan institusional yang berkembang secara kolektif. 

Modal sosial yang tercermin dalam relasi sosial, norma bersama, dan kepercayaan 
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terhadap pengelola berfungsi sebagai mekanisme penguat loyalitas, bahkan ketika 

lembaga tidak memiliki perlindungan formal seperti LPS (Coleman, 1988; Putnam, 

2000). Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan TPB dengan 

menunjukkan bahwa perceived behavioral control dapat terbentuk tidak hanya dari 

kemampuan individu dalam mengelola risiko, tetapi juga dari keyakinan terhadap 

integritas, profesionalisme, dan legitimasi sosial lembaga. 

Berdasarkan temuan tersebut, posisi penelitian ini adalah menguatkan 

sekaligus memperluas penerapan Theory of Planned Behavior, khususnya dalam 

konteks lembaga keuangan mikro syariah. Penelitian ini menegaskan bahwa faktor 

sosial, nilai keagamaan, dan kepercayaan kolektif merupakan elemen penting yang 

memperkaya pemahaman mengenai pembentukan loyalitas anggota, dan tidak 

sepenuhnya dapat dijelaskan melalui pendekatan rasional individual sebagaimana 

diasumsikan dalam TPB klasik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian perilaku keuangan serta implikasi 

praktis bagi pengelolaan lembaga keuangan mikro berbasis komunitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

profesionalisme pengelolaan terhadap loyalitas anggota BMT, dengan persepsi 

terhadap ketiadaan LPS sebagai variabel mediasi dan kepuasan anggota sebagai 

variabel kontrol dengan Theory of Planned Behavior (TPB) sebagai landasan 

Grand Theopry. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Anggota. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

anggota, semakin besar kecenderungan mereka untuk tetap loyal terhadap BMT. 

2. Profesionalisme Pengelolaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Anggota. Artinya, semakin baik profesionalisme pengelola dalam 

memberikan layanan, semakin kuat loyalitas anggota terhadap lembaga. 

3. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi terhadap 

Ketiadaan LPS. Anggota dengan pemahaman keuangan yang baik memiliki 

persepsi yang lebih positif terhadap risiko ketiadaan lembaga penjamin. 

4. Profesionalisme Pengelolaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Persepsi terhadap Ketiadaan LPS. Pengelolaan yang amanah, transparan, dan 

efisien meningkatkan keyakinan anggota terhadap keamanan dana di BMT 

meskipun tanpa jaminan LPS. 
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5. Persepsi terhadap Ketiadaan LPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Anggota. Semakin positif persepsi anggota terhadap ketiadaan LPS, 

semakin besar komitmen mereka untuk tetap menjadi anggota BMT. 

6. Kepuasan Anggota sebagai variabel kontrol berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Loyalitas Anggota. Hal ini menegaskan bahwa tingkat kepuasan 

terhadap pelayanan tetap menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas 

anggota. 

7. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 

Anggota melalui Persepsi terhadap Ketiadaan LPS. Dengan demikian, persepsi 

terhadap ketiadaan LPS berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan 

antara literasi keuangan dan loyalitas anggota. 

8. Profesionalisme Pengelolaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Anggota melalui Persepsi terhadap Ketiadaan LPS. Hasil ini 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap ketiadaan LPS juga memediasi hubungan 

antara profesionalisme pengelolaan dan loyalitas anggota. 

9. Penelitian ini tidak menolak Theory of Planned Behavior, tetapi memperluas 

penerapannya dalam konteks lembaga keuangan mikro syariah. Loyalitas 

anggota tidak hanya dibentuk oleh rasionalitas individual, melainkan juga oleh 

kepercayaan, nilai sosial, dan profesionalisme pengelolaan. Dengan demikian, 

TPB tetap relevan, namun bekerja secara kontekstual melalui mekanisme sosial 

dan keagamaan yang khas pada BMT. 
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Secara keseluruhan, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

terbukti signifikan dan dapat diterima, baik untuk pengaruh langsung maupun tidak 

langsung, sehingga model penelitian dinyatakan layak secara empiris dalam 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas anggota BMT Sanden. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian perilaku keuangan serta implikasi praktis bagi pengelolaan 

lembaga keuangan mikro berbasis komunitas, khususnya Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT) yang memiliki karakter sejenis dengan BMT Sanden, yaitu BMT dengan 

skala usaha menengah yang berbasis pesantren dan berada di daerah perdesaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan desain longitudinal atau eksperimental agar dapat 

mengidentifikasi hubungan kausal antara literasi keuangan, profesionalisme 

pengelolaan, persepsi terhadap ketiadaan LPS, dan loyalitas anggota secara lebih 

kuat. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperluas objek studi dengan 

melibatkan lebih dari satu lembaga BMT di berbagai daerah untuk meningkatkan 

generalisasi hasil dan memahami variasi perilaku anggota dalam konteks sosial 

yang berbeda. Dari sisi metode, disarankan untuk mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif secara lebih seimbang (convergent mixed-method design), 

misalnya dengan menambah jumlah informan wawancara atau melakukan focus 

group discussion (FGD) guna memperdalam pemahaman mengenai faktor sosial, 

religius, dan emosional yang memengaruhi loyalitas anggota. 
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Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel 

tambahan seperti citra lembaga, religiusitas, kepercayaan komunitas, dan kualitas 

hubungan anggota–pengelola, yang berpotensi memperkaya model teoritik dan 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap perilaku loyalitas 

anggota BMT. Penggunaan pendekatan multigroup analysis (MGA) juga dapat 

dipertimbangkan untuk membandingkan perbedaan loyalitas antara kelompok 

anggota berdasarkan karakteristik demografis atau tingkat literasi keuangan. Objek 

penelitian juga dapat dipertimbangkan untuk dikembangkan lebih jauh untuk BMT 

dengan segmentasi lainnya seperti skala lembaga yang lebih besar sampai dengan 

BMT tingkat nasional atau jenis BMT yang berbasis kelembagaan/profesional serta 

diperluas pada Lembaga Keuangan Mikro Syariah selain BMT. 

Dengan pengembangan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memberikan kontribusi yang lebih luas, baik secara teoritis dalam pengembangan 

model perilaku keuangan syariah, maupun secara praktis dalam penguatan 

kebijakan dan tata kelola lembaga keuangan mikro berbasis syariah di Indonesia. 
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Lampiran 1.  Badan Hukum, Ijin Koperasi, serta Visi – Misi - Tujuan, dan 

Struktur Organisasi Kopontren Al Furqon Sanden 

 

Bandan Hukum Kopontren Al Furqon Sanden 
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Perubahan Data (Ijin) Terbaru Kopontren Al Furqon Sanden dari 

Kementerian Hukum dan HAM 
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Visi, Misi, dan Tujuan Kopontren Al Furqon Sanden 
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Struktur Organisasi Kopontren Al Furqon Sanden 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi dan pendapat Anda. 

A. Identitas Responden 

1. Nama (boleh inisial)    : ………………………………… 

2. Jenis Kelamin     : 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

3. Pendidikan Terakhir    : 

☐ SD/SMP 

☐ SMA/SMK 

☐ Diploma 

☐ Sarjana 

☐ Pascasarjana 

4. Pekerjaan     : ………………………………… 

5. Lama menjadi Anggota BMT  : 

☐ 1 tahun    ☐ 2 tahun 

☐ 3 tahun    ☐ 4 tahun 

☐ 5 tahun    ☐ 6 tahun 

☐ 7 tahun    ☐ 8 tahun 

☐ 9 tahun    ☐ 10 tahun 

☐ 11 tahun    ☐ 12 tahun 

B. Kuesioner 
No Variabel Pernyataan STS TS N S SS 

X1.1 

Literasi Keuangan Saya memahami 

perbedaan antara 

tabungan (wadiah) 

dan investasi 

(tabungan umroh, 

pendidikan, dll). 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X1.2 

Menabung atau 

berinvestasi di 

lembaga keuangan 

membantu saya 

dalam keadaan 

darurat. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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No Variabel Pernyataan STS TS N S SS 

X1.3 

Menabung atau 

berinvestasi 

membantu saya 

mewujudkan 

kebutuhan di masa 

depan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X1.4 

Menabung atau 

berinvestasi di 

BMT memberikan 

bagi hasil dengan 

jumlah yang pasti. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X1.5 

Bagi hasil yang 

jumlahnya pasti dan 

ditetapkan di awal 

diperbolehkan 

dalam transaksi 

keuangan syariah. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X1.6 

Saya memahami 

dan membuat 

rencana belanja 

bulanan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X1.7 

Produk tabungan di 

BMT (Wadiah, 

Investasi, Deposito 

Syariah) tidak 

memiliki perbedaan 

yang berarti bagi 

saya. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X2.1 

Profesionalisme 

Pengelolaan 

Pengelola BMT 

dapat menjelaskan 

produk dan layanan 

dengan baik. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X2.2 

Pengelola BMT 

mampu 

memberikan solusi 

keuangan sesuai 

kebutuhan anggota. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X2.3 

Pengelola BMT 

melayani anggota 

dengan jujur dan 

transparan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X2.4 

Pengelola BMT 

menepati janji 

dalam melayani 

anggota. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

X2.5 

Pengelola BMT Sanden 

menyesuaikan 

pelayanan dengan 

budaya masyarakat 
setempat. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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No Variabel Pernyataan STS TS N S SS 

X2.6 

Pengelola BMT 

menghormati adat 

istiadat masyarakat 

setempat. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

M1 

Persepsi Ketiadaan 

LPS 

Saya mengetahui 

bahwa menabung di 

BMT tidak dijamin 

Pemerintah/LPS. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

M2 

Ketiadaan jaminan 

Pemerintah/LPS 

membuat saya lebih 

berhati-hati 

memilih BMT. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

M3 

Ketiadaan jaminan 

Pemerintah/LPS 

membuat saya 

peduli pada 

kesehatan keuangan 

BMT. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

M4 

Saya 

memperhatikan 

laporan keuangan 

BMT pada setiap 

RAT. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

M5 

Saya tetap percaya 

menyimpan dana di 

BMT meskipun 

tanpa jaminan 

Pemerintah/LPS. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

M6 

Ketiadaan jaminan 

Pemerintah/LPS 

tidak mengurangi 

keyakinan saya 

terhadap keamanan 

dana di BMT. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

Y1 

Loyalitas Anggota Saya berniat untuk 

tetap menjadi 

anggota BMT ini. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

Y2 

Saya akan terus 

menggunakan 

layanan BMT ini di 

masa depan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

Y3 

Saya akan 

menambah 

tabungan atau 

simpanan di BMT 

ini.  

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

Y4 
Saya akan 

menggunakan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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No Variabel Pernyataan STS TS N S SS 

kembali produk 

pembiayaan BMT 

jika diperlukan. 

Y5 

Saya 

merekomendasikan 

BMT ini kepada 

keluarga. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

Y6 

Saya 

merekomendasikan 

BMT ini kepada 

teman atau rekan 

kerja. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

K1 

Kepuasan Anggota Saya merasa puas 

dengan produk 

simpanan di BMT 

Sanden. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

K2 

Layanan BMT 

Sanden sesuai 

dengan harapan 

saya. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

K3 

Saya puas dengan 

sikap ramah, cepat, 

dan profesional 

pengelola BMT. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

K4 

Pengelola BMT 

memberikan 

informasi yang jelas 

dan mudah 

dipahami. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

K5 

Secara keseluruhan 

saya puas menjadi 

anggota BMT 

Sanden. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

K6 

BMT Sanden lebih 

memuaskan 

dibanding lembaga 

keuangan lain. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data 

Demografi Responden Penelitian 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin     

Perempuan 83 58.45% 

Laki-Laki 59 41.55% 

Total 142 100.00% 

Pendidikan Terakhir     

SD 1 0.70% 

SMP 6 4.23% 

SMA/SMK 51 35.92% 

D1 2 1.41% 

D3 10 7.04% 

D4/S1 64 45.07% 

S2 7 4.93% 

S3 1 0.70% 

Total 142 100.00% 

Pekerjaan     

Tenaga Profesional (Dokter, Guru, Dosen, Konsultan, Guru 

Paud, Guru Yayasan) 24 16.90% 

Pegawai Negeri Sipil (PNS/ASN) 17 11.97% 

Pegawai Swasta/Staf Kantor/Perangkat Desa 24 16.90% 

Wirausaha/Usahawan/Wiraswasta/Pedagang/Mekanik/Freelan

cer 29 20.42% 

Ibu Rumah Tangga 18 12.68% 

Buruh/Tenaga Harian 12 8.45% 

Petani 8 5.63% 

Pelajar/Mahasiswa 5 3.52% 

Pensiunan 3 2.11% 

TNI/Polri 2 1.41% 

Total 142 100.00% 

Lama menjadi Anggota BMT     

1 tahun 32 22.54% 

2 tahun 16 11.27% 

3 tahun 20 14.08% 

4 tahun 8 5.63% 

5 tahun 11 7.75% 

6 tahun 10 7.04% 

7 tahun 2 1.41% 

8 tahun 8 5.63% 

9 tahun 1 0.70% 

10 tahun 13 9.15% 

11 tahun 1 0.70% 

12 tahun 20 14.08% 

Total 142 100.00% 

Hasil CMV 

Metrics Value 

Proportion Variance Explained 0.4937 
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Hasil Statistik Deskriptif 

Variable Indicator Mean Median 
Scale 

min 

Scale 

max 

Standard 

deviation 

Literasi 

Keuangan 

LK-PDK1 3,958 4 1 5 1,061 

LK-PDK2 4,254 5 1 5 1,051 

LK-PDK3 4,43 5 1 5 0,915 

LK-PKS1 3,592 4 1 5 1,359 

LK-PKS2 3,373 4 1 5 1,437 

LK-KMK1 3,796 4 1 5 1,091 

LK-KMK2 2,57 3 1 5 1,241 

Profesionalis

me 

Pengelolaan 

PP-KP1 4,282 5 1 5 0,914 

PP-KP2 4,331 5 1 5 0,878 

PP-IEK1 4,465 5 1 5 0,784 

PP-IEK2 4,423 5 1 5 0,79 

PP-KAL1 4,218 4 1 5 0,889 

PP-KAL2 4,331 5 1 5 0,854 

Persepsi 

Ketiadaan 

LPS 

LPS-PR1 3,331 3 1 5 1,315 

LPS-PR2 3,338 3 1 5 1,272 

LPS-KM1 3,697 4 1 5 1,088 

LPS-KM2 3,704 4 1 5 1,06 

LPS-KP1 4,021 4 1 5 0,982 

LPS-KP2 3,873 4 1 5 1,087 

Loyalitas 

Anggota 

LA-NTA1 4,275 5 1 5 0,889 

LA-NTA2 4,218 4 1 5 0,92 

LA-NTU1 3,972 4 1 5 0,919 

LA-NTU2 4,106 4 1 5 0,969 

LA-R1 4,225 4 1 5 0,875 

LA-R2 4,063 4 1 5 0,987 

Kepuasan 

Anggota 

KA-KPL1 4,211 4 1 5 0,903 

KA-KPL2 4,289 5 1 5 0,901 

KA-KPP1 4,373 5 1 5 0,877 

KA-KPP2 4,387 5 1 5 0,838 

KA-KS1 4,394 5 1 5 0,847 

KA-KS2 4,085 4 1 5 0,953 
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Outer Loading Awal 

 

Outer Loading Modifikasi 
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Hasil Pembuktian Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker) 

 

Hasil Estimasi Reliabilitas dan AVE 
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Nilai VIF 

 

Nilai R-Square 
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PLS Predict 

 

Hasil Uji Hipotesis Efek Langsung 

 

Hasil Uji Hipotesis Efek Tidak Langsung 
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Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Kualitatif Penelitian 

Pertanyaan Kualitatif untuk beberapa anggota kunci BMT tentang    

Persepsi Anggota BMT atas Ketiadaan LPS di BMT 

1. What (Apa) 

o Apa yang Anda ketahui tentang Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)? 

o Apa yang Anda pahami mengenai status simpanan di BMT, apakah dijamin 

LPS atau tidak? 

o Apa arti penting adanya/ketiadaan LPS menurut Anda sebagai anggota BMT? 

2. Where (Di mana) 

o Dari mana Anda mendapatkan informasi terkait penjaminan simpanan atau 

LPS (misalnya dari pengelola BMT, media, pemerintah, atau orang lain)? 

o Menurut Anda, di mana posisi BMT dibandingkan dengan bank yang dijamin 

LPS dalam hal keamanan simpanan (misalnya menjadi pelengkap pelayanan 

simpanan di Bank, atau satu-satunya tempat menabung karena sistemnya 

keanggotaan bukan nasabah)? 

3. When (Kapan) 

o Kapan pertama kali Anda mengetahui bahwa simpanan di BMT tidak dijamin 

oleh LPS? 

o Kapan Anda memutuskan menabung di BMT walaupun tidak ada jaminan 

LPS? 

4. Why (Mengapa) 

o Mengapa Anda tetap memilih BMT sebagai tempat menabung meskipun 

tidak ada jaminan LPS? 

o Menurut Anda, mengapa ketiadaan LPS bisa menimbulkan rasa percaya atau 

justru keraguan pada anggota? 

o Mengapa Anda menilai keberadaan atau ketiadaan LPS penting/tidak penting 

bagi loyalitas Anda di BMT? 

5. How (Bagaimana) 

o Bagaimana ketiadaan LPS memengaruhi sikap atau keputusan Anda dalam 

memilih tempat menyimpan dana? 

o Bagaimana peran pengelola BMT dalam meyakinkan Anda terkait keamanan 

simpanan tanpa adanya jaminan LPS? 

o Bagaimana menurut Anda sebaiknya BMT mengelola risiko dan menjaga 

kepercayaan anggota tanpa dukungan LPS? 
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Catatan Teknis 

• Pertanyaan bersifat semi-terstruktur → pewawancara bisa mendalami jawaban 

anggota lebih lanjut. 

• Anggota kunci dipilih dengan petimbangan lama menjadi anggota (semakin 

lama semakin baik), memiliki jumlah simpanan yang besar, dan juga aktif 

dalam memonitor BMT termasuk mengikuti RAT. 

 

 


